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DAFTAR TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba  b  be  
ت ta  t \ te  
ث s\a  s  es (dengan titik di atas)  
ج jim  j {  je  
ح h{a  h  ha (dengan titik di bawah)  
خ kha  kh ka dan ha   
د dal  d  de  
ذ z\al  z\ zet (dengan titik di atas)  
ر ra  r er  
ز zai  z zet  
س sin  s es  
ش syin  sy  es dan ye  
ص s{ad  s{ es (dengan titik di bawah)  
ض d{ad  d{ de (dengan titik di bawah)  
ط t{a  t{ te (dengan titik di bawah)  
ظ z{a  z{ zet (dengan titik di bawah)  
ع ‘ain  ‘  apostrof terbalik 
 
 
xi 
 
غ gain  g ge  
ف fa f Ef 
ق qaf  q qi  
ك kaf  k ka  
ل lam  l  el    
م mim  m em  
ن nun  n en  
و wau  w we  
ﮪ ha  h ha  
ء hamzah  ’ Apostrif 
ي ya  y ye  
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
 
 
xii 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـم  َت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيـِق : qi>la 
 ُْوـمـَي  ُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر لأا  ِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةـَنـْيِدـَمـَْلا  َُةلــِضَاـفـَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَــّبَر : rabbana> 
 َانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
  قـَحـْـَلا : al-h}aqq 
  جـَحـْـَلا : al-h}ajj 
 َمِــّعُن : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
  ىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
ـ َّشَلا ُسـْم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ُةَفـسْلـَفـْـَلا  : al-falsafah 
 َُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
ـ َّنـَلا ُءْو  : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
 ُأ  ْرـِم  ُت  : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُنْـيِد  ِالله      di>nulla>h  ِاِب  ِالله      billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ْم  ْيِف  ِةَمـْــحَر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
 
 
xvi 
 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah  
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …..(…): 4 = Quran, Surah ..., ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Een Ariroh 
NIM  : 80100210118 
Judul Tesis : Peranan Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Pembinaan Ahklak 
Santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
 
Tesis ini menguraikan tentang peranan Pondok Pesantren Al-Falah dalam 
pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
Penelitian ini, dikembangkan dengan mengacu pada tiga submasalah, yaitu: pertama, 
bagaimana pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Kedua, bagaimana peranan Pondok 
Pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Ketiga, apa faktor pendukung, 
penghambat serta bagaimana solusinya dalam pembinaan akhlak santri di pondok 
pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan interaksi simbolik. Adapun 
sumber data terdiri atas data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
informan di lapangan yaitu pimpinan pondok pesantren, para pendidik, santri dan  
wali santri. dan data sekunder yaitu data dalam bentuk dokumen-dokumen yang 
telah ada baik berupa hasil penelitian maupun dokumentasi penting di pondok 
pesantren Al-Falah yang berkaitan dengan penelitian. Data yang terkumpul melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian diolah melalui tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, gambaran pembinaan akhlak santri di 
pondok pesantren Al-Falah terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari sikap 
kejujuran, kedisiplinan dan tanggungjawab yang diberikan ustaz\ telah dilaksanakan 
oleh santri. Kedua, fungsi pondok pesantren Al-Falah sebagai lembaga pendidikan,  
lembaga sosial, penyiaran agama, pengkaderan ulama dan pelestarian tradisi Islam 
dalam pembinaan akhlak telah dilaksanakan oleh santri. Ketiga, dukungan dalam 
xix 
 
pembinaan akhlak santri terdiri dari orang tua dan masyarakat sekitar. Mereka selalu 
menegur bila anaknya berbuat sesuatu, yang tidak sesuai dengan tuntunan agama 
dan memberikan dukungan finansial berupa donatur, memberikan masukan moril 
untuk peningkatan pengelolaan pendidikan dalam pembinaan akhlak. Keempat, 
kendala yang dialami yakni, kurang aktifnya kelembagaan yayasan dalam 
memberikan rangsangan terhadap pembinaan akhlak dan sarana prasarana yang 
kurang memadai. Namun kendala tersebut, dapat diatasi dengan cara meningkatkan 
kerja sama yang sinergik dan hubungan yang terbuka antara seluruh komponen 
dalam kelembagaan pendidikan di pesantren ini, sehingga kendala tersebut dapat 
diatasi sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang di cita-citakan.   
Implikasi penelitian menunjukkan bahwa pesantren ini semakin mempunyai 
keterlibatan erat yang tidak terpisahkan dengan masyarakat sekitarnya. Masyarakat 
dan pemerintah Kecamatan Kairatu sangat mendukung pesantren ini. Mereka 
menjadi donatur, memberi bantuan untuk pembangunan pesantren ini, baik dalam 
bentuk software berupa tenaga dan pikiran maupun dalam hardware berupa 
pembangunan gedung dan semacamnya. Sebaliknya, pesantren ini memberi jasa 
kepada masyarakat, berupa pelayanan pendidikan,  keagamaan, sosial, pengkaderan 
ulama dan pelestarian tradisi Islam. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
pada hampir semua aspek kehidupan. Selain membawa manfaat bagi kehidupan 
manusia di satu sisi, perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era 
persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan 
tersebut maka sebagai bangsa, perlu terus mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia.
1
 Itulah sebabnya, peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan keniscayaan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, 
intensif, efektif, dan efisien dalam proses pembangunan. 
Pendidikan pesantren menjadi bagian tak terpisahkan dari sejarah panjang 
umat Islam di Indonesia. Pada masa-masa sulit, yaitu jauh sebelum kemerdekaan, 
dan masa revolusi mempertahankan kemerdekaan yang baru dicapai bangsa 
Indonesia, banyak pesantren telah berdiri di Indonesia. Berdirinya pesantren pada 
masa tersebut pastilah merupakan peristiwa luar biasa.
2
     
Departemen Agama Republik Indonesia, mencatat bahwa jumlah pesantren di 
Indonesia lebih dari 7000 pesantren. Kebanyakan pesantren memiliki santri sekitar 
200 orang. Jumlah tersebut terus bertambah, ketika masyarakat sudah mulai 
khawatir terhadap sistem pendidikan di luar pesantren yang tidak mampu menjawab 
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kenakalan remaja, dekadensi moral, dan tidak mampu membentuk karakter peserta 
didik yang bertanggungjawab. Dalam setengah dekade ini, banyak orang tua 
perkotaan menyekolahkan anak-anaknya di pesantren, karena pendidikan umum juga 
sudah menjadi bagian standar dari emansipasi dunia pesantren terhadap modernitas.
3
   
Sementara era globalisasi yang begitu cepat dan maju membuat dunia 
pesantren tertantang untuk menjawab problema pendidikan akhlak di masyarakat. 
Pesantren yang dipercaya oleh masyarakat sebagai wadah untuk membina akhlak 
santri semakin mengalami dekadensi moral.
4
 Hal ini dapat dilihat di lingkungan 
masyarakat sering terjadi  tindakan tak berakhlak seperti tawuran dan minum-
minuman keras. Hal inilah yang mendorong pembinaan akhlak harus diperhatikan 
secara serius, sehingga dalam sistem pendidikan nasional akhlak mulia dimasukkan 
sebagai salah satu tujuan pelaksanaan pendidikan formal. Ketentuan ini dapat dilihat 
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
5
 
Dengan demikian, pesantren sesungguhnya terbangun dari konstruksi 
kemasyarakatan dan epistemologi sosial yang menciptakan suatu transendental atas 
perjalanan historisitas sosial. Sebagai centre of knowledge dalam pendidikan sosial, 
pesantren mengalami metamorfosis yang berakar pada konstruksi epistimologi dari 
variasi pemahaman di kalangan umat Islam. Titik pentingnya adalah kenyataan 
eksistensi pesantren yang salah satu pemicu terwujudnya hubungan sosial. 
Keniscayaan ini karena pesantren hadir terbuka dengan semangat kesederhanaan, 
kekeluargaan, dan kepedulian sosial. Konsepsi perilaku (social behavior) yang 
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ditampilkan pesantren mempunyai daya rekat sosial yang tinggi dan sulit ditemukan 
pada institusi pendidikan lainnya. 
Pondok pesantren Al-Falah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
berorientasi untuk dakwah dan mengembangkan ajaran agama Islam. Islam 
mengajarkan bahwa pendidikan pertama dan utama yang paling bertanggung jawab 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak adalah kedua orang tuanya.
6
 
Karena kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
keluarga, terutama kebutuhan materil, maka orang tua kemudian menyerahkan atau 
menitipkan anak-anak mereka kepada pihak sekolah untuk dididik. Guru yang 
bertanggungjawab untuk meningkatkan dan memperbaiki akhlak peserta didiknya, 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan di sekolah, baik pada 
saat proses pembelajaran maupun di luar jadwal proses pembelajaran.  
Islam adalah agama yang pada hakikatnya menempatkan kegiatan pendidikan 
sebagai awal dari misi Rasulullah saw. Agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak 
mulia adalah Islam. Dalam satu keterangan hadis dengan tegas dinyatakan bahwa 
Rasulullah saw. diutus Allah untuk menyempurnakan akhlak  manusia. 
 َع َنََ اَِب َُ َ ََر  ي ََر ةَ َق َلا:َ َقا َلَ َر َس َو َلََِللاَ َص َل َللاَىَ َع ََل يَِهَ َو َس َلمَََِاَ َ نّ َبَاََِع ث َتَ َِلََم ت َمَ َم َكَِرا َمََ ا َلَ َخَ لَِق 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah berkata: Rasullah saw. bersabda: sesungguhnya aku diutus 
(oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. Ahmad).
7
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Hadis di atas dapat dimengerti bahwa akhlak mulia merupakan sebuah misi 
kerasulan yang sangat suci dan abadi. Dalam hal ini bukan hanya akhlak mulia 
kepada Allah swt. yang diharapkan Islam atas umatnya, tetapi akhlak mulia yang 
diajarkan Islam juga menganut kehidupan sosial dengan sesama, bahkan semua 
makhluk hidup. Ini berarti konsep manusia terbaik dalam Islam adalah manusia yang 
bermanfaat bagi orang  lain dan bahkan semua makhluk.
8
  
Pendidikan agama merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan agama pada anak dapat mengendalikan diri dari pengaruh era globalisasi, 
yang demikian cepat seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi. Selain itu 
munculnya budaya Barat yang pada hakekatnya jauh dari nilai Islam, sehingga 
kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan lebih khususnya lembaga 
pendidikan pesantren. Budi Winarno dalam Muh. Room mengatakan : 
Era globalisasi merupakan proses yang menempatkan masyarakat dunia bisa 
menjangkau satu dengan yang lain atau saling berhubungan dalam semua 
aspek kehidupan mereka, baik dalam budaya, ekonomi politik teknologi 
maupun lingkungan.
9
 
Terbukanya era globalisasi membuat manusia merasa ketergantungan dan 
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Adapun pengaruh yang 
terpenting pada era globalisasi adalah teknologi komunikasi dan informasi yang 
menyebabkan mudahnya mengakses berbagai hal yang bermunculan, akibatnya 
menimbulkan persaingan yang dapat membawa kemudaratan.  
Sesungguhnya fenomena yang terjadi saat ini adalah merosotnya akhlak dan 
krisis nilai. Bagaimanapun majunya teknologi apabila manusia dibekali dengan 
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pengetahuan dan iman yang kuat maka semua itu tidak akan berpengaruh buruk. 
Untuk menjawab tantangan ini, maka pendidikan Islam memiliki peranan untuk 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Kemerosotan akhlak sangat berpengaruh 
terhadap perilaku negatif yang pada akhirnya merusak anak sendiri dan orang lain. 
Gejala kemerosotan akhlak tersebut telah melanda pada semua sektor 
manusia, bahkan telah menimpa pada anak sebagai generasi muda. Frans Magnis 
Suseno mengatakan bahwa korupsi moral kini telah melanda segala sudut.
10
 Para 
orang tua, pendidik, dan tokoh agama akhir-akhir ini merasa pesimis terhadap 
perilaku peserta didik yang sering anarkis, tawuran, bahkan sampai pada pesta obat-
obatan terlarang dan sangat menyedihkan dari semua itu membawa korban jiwa. 
Problema tersebut menurut M. Sattu Alang menyatakan :  
Masalah pokok yang menonjol dewasa ini adalah disebabkan kaburnya nilai-
nilai agama di mata generasi muda, kebudayaan asing masuk seakan-akan 
tanpa saringan, kemajuan-kemajuan lahiriah tanpa mengindahkan nilai-nilai 
moral yang bersumber dari agama, apa yang dipelajari di sekolah bertentangan 
dengan apa yang dilakukan oleh orang tua di rumah, orang tua yang 
sebenarnya menjadi panutan ternyata  berdasarkan realitas yang ada tidak 
demikian, karena ada orang tua yang memberikan contoh yang salah terhadap 
anaknya.
11
 
Jika dilihat realitas yang ada, pembinaan  akhlak bagi anak sangat penting 
untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang sebelah mata, karena secara psikologi 
usia anak atau remaja adalah usia yang berada dalam masa kegoncangan dan mudah 
untuk dipengaruhi, sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum  memiliki 
bekal pengetahuan, mental, dan pengalaman yang cukup. Dari keadaan demikian, 
peserta didik mudah terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang tidak berguna 
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sehingga mereka kehilangan hak untuk berkembang dengan baik. Imam al-Ghazali 
dalam M. Bashori Muchsin mengatakan : 
Anak-anak akan tumbuh menjadi mutiara yang berkilauan jika diasah dengan 
didikan yang baik, tetapi sebaliknya, anak akan tumbuh menjadi manusia yang 
tidak berguna bilamana didikan atau dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan yang 
bercorak melanggar akhlak.
12
 
 Pendapat al-Ghazali di atas merupakan peringatan keras bahwa nasib anak-
anak itu perlu ditumbuhkan, kesalahan dan keteledoran sangat mengundang 
pengaruh buruk pada anak, untuk itu faktor guru, orang tua, dan lingkungan 
masyarakat, menjadi kekuatan untuk membentuk akhlak anak. Apabila ketiga hal ini 
tidak bekerja sama dan dipersiapkan dengan baik, maka akan mengundang perilaku 
buruk pada anak, sebab ketiga tempat inilah anak akan tumbuh dan berkembang. 
Hal ini menunjukkan bahwa akhlak perlu dibina sejak dini, karena melihat 
semakin banyaknya tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perbuatan baik dan buruk dengan mudah dapat diakses 
pada berbagai media baik elektronik maupun massa, kehidupan materialistik dan 
hedonisme semakin terbuka lebar, semua ini jelas membutuhkan pembinaan akhlak 
sebagai filter sehingga semua perkembangan yang terjadi mampu untuk dipilah 
mana yang baik dan mana yang buruk. 
 Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam karena berbicara 
tentang akhlak sama dengan berbicara tentang pendidikan Islam. Muhammad 
Athiyah al-Abrasy dalam Abuddin Nata mengemukakan bahwa pendidikan budi 
pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
13
 Ini dapat dilihat pada 
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korelasi antara akhlak dengan Islam karena akhlaknya Rasulullah adalah al-Qur’an 
yang didalamnya terdapat ajaran keimanan, ibadah, sejarah, dan sebagainya. Isi 
ajaran al-Qur’an tersebut tujuannya adalah untuk  mengajarkan akhlak yang mulia. 
 Membina akhlak anak berarti memberikan sumbangsih yang besar bagi 
persiapan bangsa yang lebih optimal, sebaliknya bila membiarkan anak terjerumus 
ke perbuatan yang tercela, berarti membiarkan bangsa dan negara  berada pada 
jurang kebinasaan. Pembinaan akhlak mulia bagi anak secara pribadi memberikan 
manfaat karena dengan cara demikian masa depan kehidupan anak penuh harapan 
yang menjanjikan. Di samping terbinanya akhlak anak yang baik, juga akan 
menumbukan kehidupan sosial yang aman dan tertib sehingga memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman. Dengan demikian berbagai gangguan yang 
diakibatkan oleh sebagian anak dengan sendirinya akan hilang. 
Dalam rangka menanamkan akhlak baik pada anak di pesantren maka 
peranan guru sangat penting, sebab seorang guru merupakan suri tauladan dan 
panutan terhadap peserta didiknya. Tugas guru bukan hanya mengajarkan 
pengetahuan, melainkan seorang guru harus bertindak sebagai pendidik, 
pembimbing, dan panutan kepada peserta didik sehingga mampu mengantarkan 
mereka kepada nilai-nilai akhlak yang tinggi. 
Era globalisasi yang ditandai dengan berbagai persaingan sering dianggap 
sebagai penyebab terjadinya dekadensi moral atau kemerosotan. Memang kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan kemajuan dan kebudayaan yang 
semakin membumi, tetapi hal ini ternyata sangat berdampak terhadap aspek akhlak 
yang semakin merosot, rendahnya rasa solidaritas dan kasih sayang pada manusia 
yang seharusnya menjadi perhatian para pemerhati pendidikan, utamanya guru. 
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Masalah akhlak merupakan masalah yang banyak membutuhkan perhatian, 
terutama dari para kalangan guru. Tidak henti-hentinya terjadi perkelahian di 
kalangan siswa dan pelajar, dan tidak sedikit pula guru kebingungan menghadapi 
anak didiknya yang tidak mau belajar, tidak mengindahkan tata tertib sekolah, dan 
aturan yang berlaku sehingga hal yang mencemaskan adalah gejala kemerosotan 
akhlak yang sedang tumbuh dan berkembang cepat dan pesat. 
Terjadinya dekadensi moral atau kemerosotan akhlak tersebut, dapat 
ditangani dengan upaya pendidikan, penanaman nilai-nilai akhlak, pembinaan 
mental, dan spiritual sejak dini, karena nilai-nilai akhlak itulah yang dapat 
mengendalikan dan mengatur setiap sikap gerak dan tindakan manusia. Salah satu 
metode yang digunakan melalui pendekatan dalam proses pembelajaran adalah 
upaya penanaman akhlak dalam lembaga pendidikan termasuk dalam lembaga 
pendidikan pesantren.  
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di pesantren Al-Falah 
Kecamatan Kairatu bahwa peranan pendidik dalam membina akhlak santri yang 
dipercaya oleh masyarakat telah menjalankan peranan tersebut, akan tetapi belum 
sepenuhnya dapat menjalankan amanah yang diberikan untuk mendidik dan 
membimbing akhlak santri dengan nilai-nilai agama sebagaimana yang diharapkan. 
Hal ini mengingat keterbatasan asrama yang belum memadai sehingga santri 
maupun pendidik yang tidak mukim di pondok pesantren lebih banyak dari pada 
santri maupun pendidik yang mukim, sehingga pengontrolan kepada santri selama 
belajar di pesantren minim sekali untuk dilakukan, karena waktu anak bersama orang 
tua di rumah lebih banyak dari pada waktu anak di pondok pesantren.  
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Bertolak dari pemikiran seperti inilah yang kemudian menempatkan 
pendidikan pondok pesantren pada lembaga pendidikan non formal sebagai bagian 
terpenting dalam proses transformasi nilai dan sikap yang bermuara pada 
terbentuknya akhlak anak yang memiliki kekuatan iman dan takwa serta memiliki 
moral yang baik dan jiwa sosial yang sesuai dengan harapan, khususnya di Desa 
Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat.  
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan pokok dalam tesis ini adalah bagaimana peran Pondok 
Pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu 
Kabupaten Seram Bagian Barat. Berdasarkan masalah pokok tersebut maka penulis 
mengangkat sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat? 
2. Bagaimana fungsi pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri di 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat? 
3. Apa faktor pendukung, penghambat serta bagaimana solusinya dalam pembinaan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu? 
C. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian  
1. Deskripsi Fokus 
Hal ini dimaksudkan agar dalam membahas suatu masalah akan sangat 
terarah dan tertuju kepada sasaran pembahasan yang sebenarnya.Untuk menjaga 
tidak terjadinya kesalahan interpretasi atau kekeliruan pemahaman pada judul tesis 
ini, maka penulis memberi pengertian sebagai berikut: 
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a. Peranan Pondok Pesantren 
Peranan adalah upaya yang melekat pada suatu tujuan baik dalam sebuah 
institusi maupun organisasi.
14
 Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, 
dimana para santri semua tinggal bersama dan  belajar di bawah bimbingan  guru 
yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat 
menginap santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan 
masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. 
Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar 
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.
15
 
Berdasarkan definisi di atas yang dimaksud dengan peranan pondok pesanten, 
yang penulis maksudkan adalah upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 
pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat.  
Dengan menekankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat, d 
i dalamnya mengandung beberapa elemen yang tidak dapat dipisahkan, 
antara lain kiai sebagai pengasuh sekaligus pendidik, masjid sebagai sarana 
peribadatan sekaligus berfungsi sebagai tempat pendidikan para santri dan asrama 
sebagai tempat tinggal, dan belajar santri. 
b. Pembinaan Akhlak Santri 
Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, 
perbuatan, cara membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 
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hasil yang lebih baik.16 Kata akhlak dalam ensiklopedi Islam adalah bentuk jama’ 
dari kata al-akhlak atau al-khuluk yang secara linguistik berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan, atau adat, keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama, dan kemurahan 
(al-gadab).17 Sedangkan santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. 
Seorang dapat disebut sebagai kiai jika memiliki pesantren dan santri yang tinggal 
dalam pesantren tersebut untuk memperoleh pelajaran ilmu-ilmu agama Islam melalui 
kitab-kitab kuning. Oleh karena itu, eksistensi kiai biasanya berkaitan dengan adanya 
santri di pesantren.
18
 Pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategori yaitu santri 
mukim dan santri kalong.
19
 
Dari pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan pembinaan akhlak 
santri yang penulis maksudkan adalah proses penanaman budi pekerti (akhlak mulia) 
santri di pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu  atau tingkah laku yang 
baik pada santri di pondok pesantren Al-Falah dalam pembelajaran, sehingga santri 
mampu melaksanakan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. Santri 
tersebut menjadi contoh bagi orang lain dan mengamalkan ilmu yang dimilikinya 
dengan benar. 
2. Fokus Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan deskripsi fokus di atas, maka yang 
menjadi fokus penelitian ini meliputi: 
                                                          
16
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ibid., h. 23.  
17
Lihat Tim Redaksi, Ensiklopedi Islam, Jilid Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT Ikhtiar Baru 
Van Hoeve, 1997), h. 102.  
18
Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Kompleksitas Global (Cet, I. Jakarta: IRD PRESS 2004), h. 35.   
19
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 73.  
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a) Pembinaan akhlak santri pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu 
Kabupaten Seram Bagian Barat. 
b) Peranan pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
c) Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak santri di pondok 
pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu serta solusinya.  
Untuk lebih jelasnya fokus penelitian dapat dilihat pada matriks di bawah ini: 
Tabel 1 
Matriks Fokus Penelitian 
Sub Masalah Indikator Sub Masalah 
Pembinaan Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Al-Falah  
 Kejujuran  
 Kesabaran 
 Amanah  
 Tawa>du’  
Peranan Pondok Pesantren 
dalam Pembinaan Akhlak 
Santri  
 Sebagai Lembaga Pendidikan 
 Sebagai Lembaga Sosial dan Penyiaran Agama 
 Sebagai Reproduksi Ulama 
 Pelestarian Tradidisi Islam 
Faktor Pendukung 
 
 Orang Tua 
 Masyarakat Sekitar 
Faktor Penghambat  Kurang Aktifnya Kelembagaan Yayasan 
 Pimpinan yang Tidak Tinggal di Pesantren 
 Sarana dan Prasaran yang Kurang Memadai 
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Solusi  Yayasan Mulai Aktif Memberikan Perhatian 
dan Rangsangan Terhadap Pesantren 
 Pimpinan Mulai Mengkader Figur Calon Ulama 
untuk Tinggal di Pesantren 
 Yayasan Mulai Melakukan Terobosan dalam 
Memenuhi Sarana dan Prasaran Yang 
dibutuhkan Pesantren  
D. Kajian  Pustaka 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan dan keagamaan, pondok pesantren 
Al-Falah memainkan peranan yang strategis dalam mewarnai kehidupan masyarakat 
di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Hal ini yang mendorong 
peneliti untuk menjadikan lembaga ini sebagai objek dalam penelitian, yang akan 
menguraikan untuk mendapatkan gambaran tentang peranan pondok pesantren 
dalam pembinaan akhlak santri. 
Berbicara tentang peranan pondok pesantren Al-Falah kaitannya dengan 
pembinaan akhlak pada dasarnya merupakan inti dari keberadaan pondok pesantren 
Al-Falah, karena didirikannya pondok pesantren tersebut tujuannya adalah untuk 
meningkatkan pemahaman ilmu agama kepada masyarakat khususnya kepada 
pemuda sebagai generasi penerus bangsa masa depan, terutama dalam pembinaan 
akhlak untuk dilakukan mengingat sekarang ini kemerosotan akhlak anak bangsa 
sangat memprihatinkan, maka pondok pesantren harus ikut berperan serta dalam 
memajukan kecerdasan akhlak anak bangsa.          
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Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan ada beberapa penelitian yang 
relevan antara lain: pertama oleh Andi Asmarani dengan  judul ‚Peranan Pondok 
Pesantren As’adiyah dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Kab Wajo (Studi 
kritis Terhadap Pembinaan Akhlak Santri)‛.20 Penelitian ini membahas tentang 
peranan pondok pesantren As’adiyah Sengkang dalam pengembangan pendidikan 
Islam dalam pembinaan akhlak santri di Kabupaten Wajo.  
Kedua oleh Gunawan B. Dulumina dengan judul ‚Konsep Pendidikan Islam 
di Pondok Pesantren Al-Khaerat dalam Kaitannya dengan Pembinaan Akhlak (Studi 
Kasus pada Madrasah Aliyah Al-Khaerat Pusat Palu).
21
  Penelitian ini membahas 
tentang konsep pembinaan akhlak di Madrasah Aliyah Al-khaerat pusat Palu 
berpijak pada ajaran Islam yang diinterpretasikan berdasarkan teologi Asy’ariyah 
dan fiqh Syafi’iyah yang diterapkan secara demokratis dan adaptif terahadap situasi 
dan kondisi. Akhlak dipandang sebagai intisari dari ajaran agama serta memiliki 
hubungan yang erat dengan keberkahan ilmu, dan dalam menyikapi pluralisme 
paham keagamaan mengedepankan sikap toleransi.  
Selain dari penelitian di atas ada beberapa literatur penulis kemukakan 
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian yaitu: 
Akhlak Tasawuf, buku karangan Abuddin Nata membahas tentang bangunan 
konsep akhlak dengan berbagai sentuhannya yaitu etika, moral, dan sosial yang 
berkembang di masyarakat. Selain itu, buku ini juga membahas bagaimana menilai 
                                                          
20
Andi Asmarani, Peranan Pondok Pesantren As’adiyah dalam Pengembangan Pendidikan 
Islam di Kab Wajo (Studi Kritis Terhadap Pembinaan Akhlak Santri )‛ Tesis‛ Universitas Negeri 
Makassar 2011.     
21
Gunawan B, Konsep Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Khaerat dalam Kaitannya 
dengan Pembinaan Akhlak (Studi kasus pada Madrasah Aliyah Al-Khaerat Pusat Palu)‛Tesis‛ 
Universitas Negeri Makassar 2006.  
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seseorang baik atau buruk dalam memberikan keputusan. Buku yang relevan lainnya 
adalah Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Buku karangan Sarkawi ini 
membahas tentang bagaimana menciptakan kondisi yang kondusif untuk membentuk 
perilaku moral anak yang baik, dirancang dengan sistematis sehingga ada kesamaan 
persepsi dan keserasian rancangan penciptaan antara orang tua, guru, dan lingkungan 
lainnya. Hal inilah yang menjadi kekuatan untuk tercapainya peningkatan 
pertimbangan moral anak. 
Buku karangan Muh. Room yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf 
Dalam Pendidikan Islam, Solusi Mengantisipasi Krisis Spritual di Era Globalisasi, 
membahas tentang implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan Islam memiliki arti 
penting, karena mampu memperkuat spritualisme keagamaan di era globalisasi 
dewasa ini. Di sisi lain, implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan Islam akan 
mampu mengantisipasi berbagai problema sosial di era globalisasi ini. Berkaitan 
dengan itu maka langkah-langkah strategis yang harus diupayakan adalah 
menerapkan nilai-nilai tasawuf dalam pendidikan melalui jalur informal, formal, dan 
non formal. 
Buku yang terakhir adalah buku M. Sattu Alang yang berjudul Kesehatan 
Mental dan Terapi Islam. Buku ini membahas tentang beberapa teori kesehatan 
mental dengan kondisi lingkungan anak-anak sejak pertumbuhan sampai usia 
sekolah dan remaja. Buku ini juga membahas tentang upaya untuk menanamkan 
nilai-nilai agama kepada anak serta membentuknya menjadi pribadi yang ideal. 
Ulasan tentang integritas berkaitan dengan emosi dan akhlak dipaparkan oleh 
penulisnya sebagai bagian dari pembinaan mental bagi anak. 
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Dari beberapa buku dan hasil penilitian yang dideskripsikan di atas, peneliti 
belum menemukan kajian secara khusus yang berkaitan dengan peranan pondok 
pesantren dalam pembinaan akhlak santri yang terfokus pada nilai-nilai kejujuran 
dan kesabaran, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan apalagi penelitian ini 
sangat berbeda dengan penelitian di atas, terlebih lagi berhubungan dengan lokasi 
penelitian yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu di pondok pesantren Al-Falah 
yang berada di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Mengingat 
penelitian ini fokus pada proses pembinaan akhlak santri sehingga peranan pesantren 
sangat membantu dalam meningkatkan mutu kehidupan di masyarakat dalam upaya 
menumbuh- kembangkan pendidikan pesantren di saat sekarang ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-
Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peranan pondok pesantren Al-Falah dalam 
pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat.  
c. Untuk mengetahui faktor pendukung, penghambat dan solusinya dalam mengatasi 
hambatan pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu.  
2. Kegunaan Penelitian  
a) Kegunaan Ilmiah 
Pertama, Sebagai pengetahuan yang berharga dalam melaksanakan penelitian 
lanjutan yang mencerminkan perwujudan dari teori-teori yang didapatkan di bangku 
kuliah. Kedua, Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pelengkap khazanah intelektual pendidikan keagamaan. Ketiga, Sebagai cermin, 
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sikap akademik untuk turut memikirkan upaya memberdayakan sumber daya 
pendidik, terutama menyangkut pembinaan ahklak santri. 
b) Kegunaan Praktis   
Pertama, Sebagai sumbangsih ide, gagasan tentang peranan pondok pesantren 
terhadap pengembangan pendidikan Islam. Kedua, Sebagai bahan bacaan dan 
literatur bagi mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Ketiga, 
Menambah khazanah ilmu pengetahuan pendidikan Islam bagi masyarakat yang 
bergelut dalam studi-studi keislaman dan para praktisi pendidikan Islam, terutama 
bagi para pendidik di pondok pesantren Al-Falah.     
F. Garis Besar Isi Tesis 
Isi hasil penelitian dalam tesisi ini dibuat dalam bentuk laporan yang terdiri 
dari lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis-garis besar 
isi tesis adalah 
Bab pertama adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, yakni pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang berorientasi untuk dakwah dan mengembangkan ajaran 
agama Islam, dapat lebih mengembangkan diri sehingga upaya peningkatan akhlak 
santri dapat lebih ditingkatkan. Penulis juga mengangkat rumusan masalah dengan 
masalah pokok adalah bagaimana peranan pondok pesantren Al-Falah dalam 
pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
Selanjutnya Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian, begitu pula tujuan 
dan kegunaan penelitian tentunya penulis menjawab rumusan masalah yang menjadi 
ukuran dalam penelitian ini yang diakhiri dengan garis besar isi tesis. 
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Bab kedua adalah kajian pustaka memuat teori-teori yang diambil dari 
referensi yang berkaitan dengan tulisaan ini. Teori-teori tersebut tentunya terkait 
dengan eksistensi pondok pesantren, tinjauan umum tentang akhlak, baik mengenai 
pengertian maupun cakupan yang terdapat dalam akhlak yang dilanjutkan dengan 
pendidikan pesantren dan pembinaan akhlak santri serta untuk lebih memudahkan 
alur pikir tesis ini penulis membuatnya dalam narasi skema. 
Bab ketiga mengenai metode penelitian yakni metode yang digunakan oleh 
penulis dalam rangka proses kerja dalam penelitian ini. Adapun rinciannya terdiri 
dari lokasi penelitian, metode pendekatan, jenis dan sumber data, dan teknik 
pengumpulan data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan memuat persoalan 
tentang kondisi objektif pondok pesantren Al-Falah sebagai lembaga pendidikan dan 
dakwah yang ada di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat, peranan 
pondok pesantren Al-Falah begitu pula model pendidikan di pondok pesantren Al-
Falah Kecamatan Kairatu, realitas peranan pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu terhadap pembinaan akhlak santri, apakah sudah dilaksanakan sesuai dengan 
misi pesantren tersebut yakni sebagai tempat pembinaan akhlak santri guna 
membangun akhlak yang semakin baik. 
Bab kelima merupakan bab penutup dengan fokus pada kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan kemudian dilanjutkan dengan implikasi penelitian 
sebagai solusi dalam meningkatkan peranan pondok pesantren di masa-masa yang 
akan datang.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sejarah Pondok Pesantren 
Islam di Indonesia baik secara historis maupun sosiologis sangat kompleks, 
terdapat banyak masalah, misalnya tentang sejarah dan perkembangan awal Islam. 
Oleh karena itu, terdapat beberapa pendapat mengenai sejarah dan perkembangan 
awal Islam. Harus diakui bahwa penulisan sejarah Islam Indonesia diawali oleh 
golongan orientalis yang sering ada usaha untuk meminimalisasi peran Islam, di 
samping usaha para sarjana muslim yang ingin mengemukakan fakta sejarah yang 
lebih jujur.
1
 
Berdasarkan latar belakang historisnya, pondok pesantren tumbuh dan  
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi 
politis dan kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang 
sejarah. Sejak Indonesia dijajah oleh orang-orang Barat (yang beragama Kristen), 
ulama-ulama bersikap noncooperation terhadap kaum penjajah serta mendidik 
santri-santrinya dengan sikap politis anti penjajah serta non kompromi terhadap 
mereka dalam bidang pendidikan agama pondok pesantren.
2
 Asal-usul sistem  
pendidikan pesantren berasal dari dua pendapat yang berkembang, yaitu: dari tradisi 
Hindu, dan dari tradisi dunia Islam dan Arab itu sendiri.
3
 
                                                          
1
Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 7.  
2
Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
229.   
3
Lihat MU Yappi, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta: Media 
Nusantara, 2008), h. 26.   
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Pesantren telah dikenal sejak penyebaran Islam pertama di Sumatera dan  
Jawa serta berkembang sangat cepat sebagai sarana pembelajaran dan dakwah Islam. 
Pesantren berkembang seiring dengan tumbuhnya kerajaan Islam di Indonesia dan 
kehadiran wali songo. Islam pada mulanya terdapat kubu-kubu terkuatnya di kota-
kota pelabuhan sekaligus jadi ibukota kerajaan, seperti Samudra Pasai, Malaka, dan 
kota-kota pelabuhan pesisir Jawa. 
4
 
Terdapat beberapa pendapat mengenai asal mula kata pesantren. Pesantren 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata ‚santri‛ dengan awalan ‚pe‛ 
dan akhiran ‚an‛ yang berarti tempat untuk tinggal dan belajar para santri. Johns 
dalam Bahaking Rama berpendapat bahwa kata pesantren berasal dari term ‚santri‛ 
yang diderivasi dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
5
 Berdasarkan 
pengertian tersebut, dapat diartikan bahwasanya pesantren merupakan tempat bagi 
orang yang ingin belajar ilmu-ilmu Islam berdasarkan al-Qur’an dan Hadis. 
Definisi pesantren yang terdapat dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia 
menyebutkan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional umat 
Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan memberikan tekanan pada keseimbangan antara aspek ilmu dan 
aspek perilaku.
6
 Pesantren dalam pengertian yang lain diartikan sebagai sebuah 
institusi pendidikan dan penyiaran agama Islam. 
Secara terminologis pendidikan pesantren dilihat dari segi bentuk dan 
sistemnya, berasal dari  India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem 
                                                          
4Ibid., h. 13.  
5
Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren; Kajian Pesantren As’adiyah 
Sengkang Sulawesi Selatan (Cet. I; Jakarta Pusat: PT. Paradotama Wiragemilang, 2003), h. 35. 
6
Ensiklopedia Nasional Indonesia (Cet. Indonesia; Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), h. 
187.  
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tersebut telah dipergunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama 
Hindu di Jawa. Setelah Islam masuk dan tersebar di Jawa, sistem tersebut kemudian 
diambil oleh Islam. Istilah pesantren sendiri seperti halnya mengaji bukanlah berasal 
dari istilah Arab, melainkan dari India. Demikian juga istilah pondok, langgar di 
Jawa, surau di Minangkabau dan rangkang di Aceh bukanlah merupakan istilah 
Arab, tetapi istilah yang terdapat di India.  
Istilah pesantren dalam pemakaiannya sehari-hari, disebut pondok saja atau 
kedua kata ini digabungkan menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua 
istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang 
menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara 
pondok dan pesantren. Pada pesantren, santrinya tidak disediakan asrama 
(pemondokan) di kompleks pesantren tersebut, mereka tinggal di seluruh penjuru 
desa sekeliling pesantren (santri kalong), cara, metode pendidikan, dan pengajaran 
agama Islam diberikan dengan sistem wetonan yaitu para santri datang pada waktu-
waktu tertentu.
7
 
Sebenarnya penggunaan gabungan kedua istilah secara integral yakni pondok 
dan pesantren menjadi pondok pesantren, lebih mengakomodasikan karakter 
keduanya. Pondok pesantren menurut M. Arifin berarti suatu lembaga pendidikan 
agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama 
(kompleks), santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau 
                                                          
7
Lihat Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi (Jakarta: Erlangga, t.th), h. 1.  
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beberapa orang kiai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen 
dalam segala hal.
8
         
Berdasarkan beberapa referensi yang penulis temukan, belum ada yang secara 
jelas mengemukakan tentang awal mula berdirinya pesantren. Ada pendapat 
mengatakan bahwa pesantren telah tumbuh sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, 
sementara yang lain berpendapat bahwa pesantren baru muncul pada masa 
walisongo. Sekitar abad ke-15 M pesantren telah didirikan oleh para penyebar agama 
Islam yang dikenal dengan istilah walisongo, seperti di Ampel oleh Sunan Ampel 
dan Giri oleh Sunan Giri.
9
 Hal ini menyiratkan bahwa lahirnya pesantren tidak 
terlepas dari proses islamisasi yang dilakukan oleh wali songo. 
Semenjak Islam masuk ke Indonesia tentunya interaksi orang Timur Tengah 
dengan orang Indonesia, khususnya yang beragama Islam, bertambah baik. Terbukti 
tokoh-tokoh umat Islam Indonesia yang mendirikan pesantren banyak alumni-alumni 
dari Mekkah. Bersamaan dengan naik haji, mereka bermukim untuk belajar sampai 
ada yang bertahun-tahun. Interaksi Indonesia dengan Mekkah membawa warna baru 
dalam pendidikan Islam di Indonesia. Misalnya Pesantren Tebuireng Jombang di 
Jawa Timur didirikan oleh K.H. Hasyim As’ari tahun 1899, sekolah-sekolah produk 
Muhammadiyah banyak dipengaruhi pendirinya K.H. Ahmad Dahlan, pesantren al-
Mushtafawiyah Purba Baru Tapanuli Selatan yang didirikan oleh Syaikh Mustafa 
Husein tahun 1913, dan sebagainya.
10
     
                                                          
8
Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), h. 240.  
9
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Makassar: Yayasan Pendidikan Fatiya 
Makassar, 2004), h. 132. 
10
Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan Pertengahan (Cet. II; 
Jakarta: PT. Rja  Grafindo Persada, 2012), h. 195.   
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Para peneliti sepakat bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan 
tradisional asli Indonesia, namun mereka mempunyai pandangan berbeda dalam 
melihat proses lahirnya pesantren. Perbedaan pandangan tersebut dikategorikan 
dalam dua kelompok besar, yaitu: 
1. Kelompok yang berpendapat bahwa pesantren merupakan hasil kreasi sejarah 
anak bangsa setelah mengalami persentuhan budaya dengan pra-Islam yang 
memiliki kesamaan dengan sistem pendidikan Hindu-Budha.
11
 
2. Kelompok yang mengatakan bahwa pesantren diadopsi dari lembaga 
pendidikan Islam Timur Tengah. Martin mengatakan bahwa pesantren 
cenderung lebih dekat dengan salah satu model sistem pendidikan di al-Azhar 
dengan sistem pendidikan riwaq yang didirikan pada akhir abad ke-18. 
Berdasarkan kedua kelompok pendapat tersebut, dapat dipahami bahwasanya 
lahirnya pesantren di Indonesia merupakan hasil ijtihad dari para tokoh Islam yang 
memandang perlunya menyiarkan ajaran Islam, salah satunya melalui sistem 
pesantren. 
Pada dasarnya kedudukan dan fungsi pesantren belum sebesar dan 
sekompleks sekarang. Awalnya pesantren hanya berfungsi sebagai alat islamisasi 
dengan memadukan tiga unsur pendidikan yaitu ibadah untuk menanamkan iman, 
tabligh untuk menyebarkan ilmu, dan amal untuk mewujudkan kegiatan 
kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari. Tidaklah berlebihan jika dikatakan 
bahwa sesungguhnya pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sarat dengan 
ilmu-ilmu agama Islam. 
                                                          
11
M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Kompleksitas Global (Cet. I; Jakarta: IRD Press, 2004), h. 2. 
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Pada awalnya perkembangan pesantren disebabkan adanya sikap 
nonkooperatif ulama terhadap kebijakan politik etis pemerintah kolonial Belanda 
pada akhir abad ke-19. Kebijakan tersebut merupakan balas jasa kepada rakyat 
Indonesia dengan memberikan pendidikan modern, termasuk budaya barat. Namun 
pendidikan yang diberikan masih terbatas. Dari sikap non kooperatif itulah para 
ulama mendirikan pesantren di daerah-daerah yang jauh dari kota. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari intervensi kolonial Belanda serta memberikan kesempatan 
kepada masyarakat yang belum memperoleh pendidikan. Sampai pada akhir abad ke-
19 jumlah pesantren mengalami peningkatan yang luar biasa. Lembaga-lembaga 
pendidikan Islam tersebut ada yang bersifat non formal seperti langgar/surau, 
pondok pesantren dan ada yang bersifat formal seperti madrasah.
12
  
Perkembangan selanjutnya pada paruh abad ke-20. Pada abad ini merupakan 
cikal bakal dan tipologi unik lembaga pesantren yang berkembang sampai saat ini.
13
 
Adanya dorongan arus besar dari pendidikan ala barat dengan mengenalkan sistem 
sekolah. Di kalangan pemimpin Islam, hal ini direspon dengan memperkenalkan 
sistem pendidikan berkelas dan berjenjang dengan nama madrasah. Tidak semua 
pesantren saat itu menerapkan sistem tersebut, kecuali beberapa pesantren yang 
memasukkan unsur-unsur pendidikan umum ke dalam kurikulum pesantren 
diantaranya pesantren Mambaul Ulum Surakarta, Pesantren Tebu Ireng Jombang. 
Memasuki era 1970-an pesantren mengalami perkembangan signifikan baik 
dari segi kuantitas maupun menyangkut penyelenggaraan pendidikan. Dari segi 
kuantitas baik di kota maupun di desa pesantren mengalami perkembangan luar 
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biasa. Dari segi penyelenggaraan pendidikan, bentuk-bentuk pendidikan sangat 
bervariasi. Berdasarkan aktivitas pendidikan yang dikembangkan maka pondok 
pesantren dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu: 
a) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan 
kurikulum nasional. 
b) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk 
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum 
nasional. 
c) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk Madrasah 
Diniyah (MD). 
d) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.  
Demikian besar tanggung jawab pesantren dan santri di masa depan, 
sedangkan potensi yang ada masih terbatas. Untuk itu kerja sama dalam menggali 
serta mengembangkan potensi yang ada adalah kunci menggapai kesuksesan. 
Pesantren ideal ke depan adalah pesantren yang mampu melakukan kerja besar ini 
menuju terciptanya santri integratif, ilmiah-alamiyah, lisan-tindakan, dunia-akhirat, 
simbolis-esensialis, dan proses tujuan.
14
  
Kiprah pesantren dalam berbagai hal sangat amat dirasakan oleh masyarakat 
Indonesia. Salah satu peran serta pesantren pada masa pra kemerdekaan adalah 
pembentukan dan terbentuknya kader-kader ulama serta pengembangan keilmuan 
Islam. Selain itu pesantren menggalang kekuatan sebagai bentuk protes terhadap 
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Gerakan protes tersebut dimotori dari dan oleh 
para penghuni pesantren. Misalnya pemberontakan petani di Cilegon-Banten 1888, 
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Jihad Aceh 1873, gerakan yang dimotori oleh H. Ahmad Ripangi Kalisalak (1786-
1875). 
Pada era kemerdekaan pesantren telah memberikan kontribusi yang besar 
bagi kemerdekaan Indonesia. Tidak sedikit putra terbaik bangsa ditempa di 
pesantren. Mereka tidak hanya terlibat dalam perjuangan fisik melawan penjajah, 
tetapi juga turut ambil bagian dalam mendirikan bangsa, aktif dalam 
mempertahankan, dan mengisi era kemerdekaan. 
Di antara tokoh penggerak perjuangan zaman dahulu adalah dari kalangan 
santri dan pesantren. Pahlawan-pahlawan besar seperti Tuanku Imam bonjol, 
Pangeran Diponegoro, Fatahilah (Sunan Gunung jati ) Raden Patah, hingga pejuang 
yang lebih modern Hasyim Asy’ari, Wahab Hasbullah, dan generasi terakhir seperti 
Jendral Sudirman dan Bung Tomo adalah santri yang taat. Mereka adalah tokoh 
perjuang yang membela dan mengisi kemerdekaan. 
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini pesantren telah menjadi 
lembaga pendidikan yang memiliki kontribusi penting terhadap usaha mencerdaskan 
bangsa. Banyaknya jumlah pesantren di Indonesia, serta besarnya jumlah santri pada 
tiap pesantren menjadikan lembaga ini layak diperhitungkan dalam kaitannya 
dengan pembangunan bangsa dibidang pendidikan dan moral. Perbaikan secara terus 
menerus dilakukan terhadap pesantren, baik dari segi manajemen, akademik 
(kurikulum) maupun fasilitas, menjadikan pesantren keluar dari kesan tradisional 
dan kolot yang selama ini disandangnya. Beberapa pesantren bahkan telah menjadi 
model dari lembaga pendidikan yang leading. 
Dalam perkembangan selanjutnya pesantren mengalami dinamika, 
kemampuan, dan ketersediaan pesantren untuk mengadopsi nilai-nilai baru akibat 
modernisasi. Inilah yang menjadikan pesantren saat ini berkembang dari tradisional 
27 
 
 
 
ke modern. Berdasarkan perkembangan tersebut sekarang ini pesantren terbagi dua 
secara garis besar yaitu pesantren salafi dan pesantren modern.  
Pesantren salafi merupakan lembaga pesantren yang mempertahankan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan. Pada pesantren salafi, 
hubungan antara kiai dengan santri cukup dekat secara emosional. Kiai terjun 
langsung dalam menangani para santrinya. Sedangkan untuk pesantren modern yang 
mempunyai metode pengajaran dan infrastruktur lebih sistemik dan manajemen yang 
baik, ilmu yang dipelajari juga lebih terbuka dengan pelajaran sains (pendidikan 
umum) dengan persentase ajarannya lebih banyak ilmu-ilmu pendidikan agama Islam 
daripada ilmu umum (matematika, fisika, dan lainnya). Selain itu pesantren modern 
lebih terbuka dengan kemajuan teknologi dan budaya sehingga sekarang bertebaran 
pesantren berbasis teknologi. Secara garis besar pesantren modern menggabungkan 
konsep pesantren dengan pendidikan modern (DIKNAS) sehingga baru pesantren 
modernlah yang diakui dalam pendidikan nasional sekarang. 
Berdasarkan perkembangan pesantren di Indonesia, menurut Tafsir seperti 
yang dikutip Muljono Damopolii menyebutkan empat pola pesantren  yang lazim 
ditemukan, yaitu: 
a) Pesantren pola I yang memiliki unit kegiatan dan elemen berupa masjid dan 
rumah kiai. Pesantren ini masih sederhana; kyai menggunakan rumahnya atau 
masjid untuk tempat mengaji; biasanya santri datang dari daerah sekitarnya, 
namun pengajian telah terselenggarakan secara kontinyu dan sistematik. Jadi, 
pola ini belum mempunyai elemen pondok. 
b) Pesantren pola II sama dengan pola I ditambah adanya pondokan bagi santri. 
c) Pesantren pola III sama dengan pola dengan adanya madrasah. Jadi di pesantren 
pola III ini telah ada pengajian sistem klasikal.  
d) Pesantren pola IV sama dengan pola III ditambah adanya unit keterampilan 
seperti peternakan, kerajinan, koperasi, sawah, ladang dan sebagainya.
15
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Adanya perbedaan pola-pola pesantren merupakan sebuah keragaman yang 
merupakan bukti dari perkembangan pesantren. Hal ini membuktikan bahwa 
pendidikan di pesantren menuntut perkembangan baik dari segi kurikulum, metode, 
maupun manajemen dalam menjawab tantangan zaman. 
B. Peranan Pondok Pesantren 
Pondok pesantren (ponpes) merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia yang tumbuh bersamaan dengan masa penyiaran agama Islam. Pondok 
pesantren pada umumnya didirikan oleh ulama/kyai dengan kemandirian, 
kesederhanaan, dan keikhlasan. Pada masa pra kemerdekaan pondok pesantren telah 
berperan besar dalam melahirkan pejuang-pejuang yang tangguh dalam 
memperjuangkan kemerdekaan. Setelah kemerdekaan pondok pesantren terus 
berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Tafaqquh fi al-din) dan 
memberikan pelayanan sosial (dakwah bi al-ha>l) dalam menyiapkan tenaga-tenaga 
yang menguasai ilmu-ilmu keislaman sebagai kader ulama, muballig atau guru 
agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hingga kini lembaga tersebut tetap 
konsisten terhadap peranannya, kendatipun oleh sebagian masyarakat dipandang 
sebagai pendidikan alternatif dan merupakan lembaga pendidikan kelas dua dalam 
sistem pendidikan nasional.
16
 
Pondok pesantren telah mengalami banyak perubahan dan memainkan peran 
dalam masyarakat Indonesia. Pada zaman wali songo, pondok pesantren memainkan 
peran penting dalam penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Juga pada zaman 
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Agama Republik Indonesia, 2009),  h. 1.     
29 
 
 
 
penjajahan belanda, hampir semua peperangan melawan kolonial Belanda bersumber 
atau mendapat dukungan sepenuhnya dari pesantren.
17
  
Perspektif historis menempatkan pesantren pada posisi yang cukup istimewa 
dalam khazanah perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia. Abdurrahman 
Wahid menempatkan pesantren sebagai subkultur tersendiri dalam masyarakat 
Indonesia. Menurutnya, 5000 buah pondok pesantren yang tersebar di 68.000 desa 
merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan sebagai sebuah subkultur.
18
 
Bertolak dari pandangan Abdurrahman Wahid di atas, tidak terlalu 
berlebihan apabila pesantren diposisikan sebagai salah satu elemen determinan 
dalam struktur piramida sosial masyarakat Indonesia. Adanya posisi penting yang 
disandang pesantren menuntutnya untuk memainkan peran penting dalam setiap 
proses-proses pembangunan sosial baik melalui potensi pendidikan maupun potensi 
pembangunan masyarakat yang dimilikinya. Seperti dimaklumi, pesantren selama ini 
dikenal dengan fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki misi untuk 
membebaskan peserta didiknya (santri) dari belenggu kebodohan yang selama ini 
menjadi musuh dari dunia pendidikan secara umum. Pada tataran berikutnya, 
keberdayaan para santri dalam menguasai ilmu pengetahuan dan keagamaan akan 
menjadi bekal mereka berperan serta dalam proses pembangunan yang pada intinya 
merupakan perubahan sosial menuju terciptanya tatanan masyarakat yang lebih 
sempurna. 
Selaras dengan pandangan pembangunan sebagai proses perubahan sosial, 
Ginadjar Kartasasmita dalam buku Profil Pondok Pesantren Mu’adalah 
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mengemukakan bahwa hakikat pembangunan itu tiada lain merupakan pencerminan 
kehendak untuk terus menerus meningkatkan kesejahteraan lahir batin, termasuk 
terpenuhinya rasa aman, rasa tentram, dan rasa keadilan. 
Dalam konteks ini, praktik pembangunan sosial bukan saja menjadi milik dan 
tanggung jawab institusi pemerintah, melainkan tanggung jawab bersama antara 
pemerintah dan mayarakat. Hanya keberadaan pesantren tidak memiliki kewenangan 
langsung untuk merumuskan aturan sehingga perannya dapat dikategorikan ke dalam 
istilah yang dikenal dengan partisipasi. Dalam hal ini, pesantren melalui kiai dan 
santri didikannya cukup potensial untuk turut menggerakkan masyarakat secara 
umum. Sebab, bagaimana pun keberadaan kiai sebagai elite sosial dan agama 
menempati posisi dan peran sentral dalam struktur sosial masyarakat Indonesia.
19
 
Terkait dengan pembangunan di bidang pendidikan, pesantren dalam 
praktiknya telah memainkan peranan penting dalam setiap proses pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Para kiai atau ulama yang selama ini menjadi figur dalam 
masyarakat Indonesia, dan bukan sekedar sosok yang dikenal sebagai guru, 
senantiasa peduli dengan lingkungan sosial masyarakat di sekitarnya. Mereka 
biasanya memiliki komitmen tersendiri untuk turut melaksanakan gerakan 
transformasi sosial melalui pendekatan keagamaan.  
Pada esensinya, dakwah yang dilakukan kiai sebagai medium transformasi 
sosial keagamaan itu diorientasikan kepada pemberdayaan, salah satunya aspek 
kognitif masyarakat. Pendirian lembaga pendidikan pondok pesantren menjadi ciri 
khas dari gerakan transformasi sosial keagamaan para ulama menandakan peran 
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penting mereka dalam pembangunan sosial secara umum melalui media pendidikan. 
Munculnya tokoh-tokoh informal berbasis pesantren yang sangat berperan besar 
dalam menggerakkan dinamika kehidupan sosial masyarakat desa, misalnya, tidak 
dapat dilepaskan dari jasa dan peran besar kiai atau ulama. Demikian pula, lahirnya 
berbagai pendidikan modern yang cukup pesat dewasa ini secara geneologis tidak 
dapat dilepaskan dari akarnya yakni pendidikan pesantren. 
Pondok pesantren adalah bagian dari pendidikan keagamaan yang secara 
historis telah mampu membuktikan peranannya secara konkrit dalam pembentukan 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 
berakhlak mulia. Pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang 
besar jumlahnya dan luas penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak 
memberikan saham dalam pembentukan manusia Indonesia yang religius. Lembaga 
tersebut telah banyak melahirkan pemimpin bangsa di masa lalu, kini, dan agaknya 
juga di masa datang.
20
  
Dengan demikian, secara filosofis maupun historis, pondok pesantren telah 
menjalankan peranan strategisnya sebagai berikut: 
1. Peranan Keagamaan 
Pendidikan pondok pesantren pada hakikatnya tumbuh dan berkembang 
sepenuhnya berdasarkan motivasi agama. Lembaga ini dikembangkan untuk 
mengefektifkan usaha penyiaran dan pengamalan ajaran-ajaran agama. Dalam 
pelaksanaannya, pendidikan pondok pesantren melakukan proses pembinaan 
pengetahuan, sikap, dan kecakapan yang menyangkut segi keagamaan. Tujuan 
intinya adalah mengusahakan terbentuknya manusia berbudi luhur (akhla>q al- 
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kari>mah) dengan pengamalan keagamaan yang konsisten (istiqamah). Pendidikan 
nasional bertujuan, antara lain menciptakan manusia yang beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia. 
Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pendidikan pesantren pada 
waktu itu merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang terstruktur, sehingga 
pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah kaum muslimin 
Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, khususnya menyangkut praktik kehidupan 
keagamaan.
21
  
2. Peranan Memobilisasi Masyarakat 
Dalam kenyataannya usaha-usaha pendidikan nasional secara formal belum 
mampu menampung seluruh aktivitas pendidikan masyarakat, di samping karena 
masih ada sebagian masyarakat yang kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan sekolah, juga karena memang sarananya masih terbatas, terutama di 
pedesaan. Bagi masyarakat tertentu terdapat kecenderungan memberikan 
kepercayaan pendidikan putra-putrinya hanya kepada pondok pesantren.   
3. Peranan Pembinaan Mental dan Keterampilan 
Dalam sistem pendidikan nasional diungkapkan tujuan pendidikan di 
antaranya adalah menciptakan manusia Indonesia yang memiliki kepribadian sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, dan 
bertanggungjawab. Pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren 
dikembangkan tidak hanya berdasarkan pada pendidikan keagamaan semata, 
melainkan juga dikembangkan pembinaan terhadap mental dan sikap para santri 
untuk hidup mandiri, meningkatkan keterampilan, dan berjiwa wirausaha 
(entrepreneurship). Oleh karenannya, dalam pondok pesantren juga dikembangkan 
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unit usaha atau pembinaan keterampilan yang diselenggarakan dalam usaha 
memenuhi tuntutan zaman di mana mereka, para santri, setelah lulus dan keluar 
pondok pesantren memiliki suatu keterampilan tertentu yang dapat dikembangkan 
secara mandiri sebagai bekal hidupnya.
22
  
Perkembangan dan fenomena yang sangat menarik di pondok pesantren saat 
ini adalah peran dan fungsi kelembagaannya yang semakin luas dan proaktif 
merespon masalah-masalah kekinian. Dari sisi kelembagaan, pesantren kini menjadi 
sebuah institusi yang memiliki berbagai kelengkapan fasilitas untuk membangun 
potensi santri, tidak hanya pada segi akhlak, nilai, intelektual dan spiritualitas, 
tetapi juga dengan peralatan-peralatan modern seperti laboratorium bahasa, 
teknologi komputer, internet, dan lain sebagainya. Dengan tetap mempertahankan 
ciri khas dan keasliannya, seperti sorogan, wetonan dan bandongan, beberapa 
pesantren juga mengadopsi sistem klasikal formal seperti yang terdapat pada sistem 
madrasah dan sekolah umum. Berbagai jenis program keterampilan juga 
diperkenalkan oleh pesantren seperti agro industri, home industry, pertanian, 
perikanan, dan kelautan. Di samping itu, pelayanan terhadap masyarakat sekitar 
terus ditingkatkan, misalnya dengan menggerakkan ekonomi masyarakat melalui 
kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan keuntungan ekonomi atau pelatihan-
pelatihan keterampilan dasar. 
Dari sisi pengakuan politis, posisi pesantren juga terus mengalami kemajuan 
luar biasa. Pesantren tidak lagi sebagai lembaga pendidikan non formal, tetapi 
pesantren juga telah memiliki kesetaraan dengan lembaga pendidikan formal 
lainnya. Meskipun banyak pesantren yang tetap mengambil posisi sebagai lembaga 
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pendidikan non formal. SKB dua Menteri (Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
Nasional) Nomor 1/U/KB/2000 dan Nomor MA/86/2000 tanggal 20 Maret 2000 
memberikan kesempatan kepada pesantren salafiyah untuk ikut menyelenggarakan 
pendidikan dasar sebagai upaya mempercepat pelaksanaan wajib belajar sembilan 
tahun. Pesantren yang mengambil jalur pendidikan non formal tetap didorong untuk 
mengambil peran penting dengan menyelenggarakan program kesetaraan (paket A, 
paket B, dan paket C).
23
 
Peran sosial pondok pesantren yakni sebagai pusat rehabilitas dan pusat 
konseling dalam upaya untuk memberikan penyelesaian bagi problem-problem yang 
dihadapi masyarakat. Problem yang dihadapi oleh masyarakat tentunya tidak hanya 
agama saja, tetapi banyak sekali kasus-kasus lain yang bersifat sosial, politik, 
budaya, ekonomi, dan lain-lain yang seringkali muncul di tengah-tengah masyarakat.  
Masalah yang berkaitan dengan politik, misalnya pemilukada secara 
langsung, begitu pula untuk mencari jodoh saja banyak masyarakat yang meminta 
konseling dan bahkan referensi ke pesantren, hal itu juga merupakan masalah 
kemasyarakatan juga. Jadi, pondok pesantren itu merupakan lembaga yang tidak 
hanya dituntut untuk dapat menyelesaikan persoalan agama saja, tetapi mungkin 
seluruh masalah yang ada di masyarakat. Pesantren dituntut untuk dapat menjadi 
problem solver-nya.24 
Ada tiga peranan pondok pesantren sehingga mampu menjadi sub kultur 
tersendiri. Pertama, pola kepemimpinan yang mandiri dan tidak terpengaruh oleh 
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kepentingan-kepentingan berjangka pendek. Peranan ini sungguh sangat penting 
bagi pesantren. Artinya, atasan seorang kiai itu hanyalah Allah. Tidak ada kelompok 
politik, aparatur negara, birokrat, atau manusia lain, yang dapat mengintervensi 
terlalu jauh di dunia pesantren. Pola kepemimpinan seperti itu membuat pesantren 
semakin unik. 
Kedua, kitab-kitab rujukan yang digunakan di banyak pesantren, umumnya 
terdiri atas warisan peradaban Islam dari berbagai abad. Jika dikaji, pengetahuan 
yang diserap para santri pesantren akan sangat luas sekali. Dari situ mereka tidak 
hanya belajar bagian fikih yang rigid, sempit, kaku, hitam-putih, dan halal-haram 
saja, tetapi juga ilmu-ilmu usul al-fiqh, kalam, tasawuf, dan lain-lain. Semua itu 
menunjukkan kearifan dan keindahan Islam. Mestinya itu akan membentuk wawasan 
keislaman yang padu dan utuh bagi santri, karena mereka mendalami agama tidak 
sekedar pilihan hitam-putih yang nampak di permukaan.  
Ketiga, sub kultur pesantren adalah sistem nilai yang diterapkan di pesantren. 
Sistem nilai itulah yang nantinya dibawa dalam proses kehidupan mereka di 
masyarakat. Dari hal inilah dikenal nilai-nilai dasar pesantren, seperti al-usul al-
khamsah (lima prinsip dasar) yang diadopsi dari paham ahli sunnah. Yaitu: 
a) Prinsip tawa>suth yang berarti tidak memihak 
b) Tawa>zun, atau menjaga keseimbangan dan harmoni 
c) Tasa>muh, atau toleransi 
d) ‘Adl atau adil   
e) Tasya>wur, atau prinsip musyawarah. 
Pancasila dalam dunia pesantren tidak hanya sekadar hiasan kata, tetapi 
terinternalisasi dan dipraktekkan dalam dunia pesantren. Sebab, komunitas 
pesantren hidup seperti dalam akademi militer selama 24 jam, dan menjalankan 
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aktivitas pendidikan sejak sebelum subuh sampai kembali tidur. Jadi, dunia 
pesantren sesungguhnya membuat miniatur dunia ideal mereka sendiri.
25
 
Sebagai institusi pendidikan agama, diharapkan pesantren mampu memberi 
respons positif untuk mengupayakan tegaknya nilai-nilai moralitas. Pesantren 
hendaknya tidak ikut arus permainan-permainan luar, dan jangan pula mengalami 
devaluasi atau penyusutan nilai-nilai luhur yang mereka perjuangkan.   
4. Peranan dalam Pembinaan Akhlak 
Para orang tua, kaum pendidik, dan aparatur penegak hukum seringkali 
dipusingkan oleh masalah kenakalan remaja, seperti penyalahgunaan obat-obat 
terlarang (narkoba), pemerkosaan, perkelahian, perampokan, dan sebagainya. 
Masalahnya kembali kepada akhlak remaja itu sendiri. Remaja yang nakal biasanya 
remaja yang tidak mengenal akhlak. Sebaliknya tidak sedikit pula remaja yang 
menyejukkan pandangan mata, karena kesopanan dan tingkah lakunya yang baik dan 
selalu berbuat kebaikan. Remaja yang demikian adalah remaja yang saleh, yang 
berakhlak.
26
 Pembinaan akhlak dapat menjadi sarana bagi terbentuknya insan kamil 
(manusia sempurna), dapat diartikan sebagai manusia yang sehat dan terbina potensi 
rohaniahnya sehingga dapat berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan 
Allah dan dengan makhluk lainnya secara benar.  
C. Gambaran Umum Akhlak 
1. Pengertian Akhlak     
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yang berarti: (a) 
perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), (b) kejadian, buatan, 
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ciptaan (diambil dari kata dasar khalqun).27 Kesamaan akar kata di atas 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian keterpaduan antara 
kehendak Tuhan dengan perilaku manusia. Dengan kata lain, tata perilaku seseorang 
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki 
jika tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak kha>liq (Tuhan).28 
Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah banyak 
mendefinisikan, di antaranya Ibn Maskawaih dalam bukunyaTahz}ib al-akhlak, 
mendefinisikan akhlak sebagai keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. 
Selanjutnya Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulu >m al-Di>n menyatakan bahwa 
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
29
 
Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau 
sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannnya. Kedua, perbuatan akhak 
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Ini tidak berarti 
bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak 
sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
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dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, berpura-pura, atau karena 
bersandiwara. 
Sehubungan dengan itu kata akhlak disamakan dengan kesusilaan dan sopan 
santun. Khuluq merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah 
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan seluruh tubuh. Dalam bahasa 
Yunani pengertian khuluq disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adab 
kebiasaan,  perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos 
kemudian berubah menjadi etika.
30
 
 Dengan demikian akhlak merupakan tata aturan atau norma yang mengatur 
tingkah laku manusia dan memberikan nilai kepada perbuatan tersebut sehingga 
melahirkan makna bahwa perbuatan itu baik atau buruk sesuai dengan norma-norma 
atau tata susila. 
 Secara istilah, para ahli berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang 
perilaku manusia. Pendapat-pendapat tersebut antara lain: 
a) Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
31
 
b) Ibrahim Anis mengemukakan bahwa akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas 
nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan 
baik dan buruknya.
32
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Ketiga definisi di atas tidak memberikan perbedaan yang prinsipil tentang 
akhlak sehingga dapat dikatakan bahwa akhlak pada prinsipnya adalah sifat yang 
melekat pada diri manusia dan akan muncul secara spontanitas jika diperlukan, tanpa 
membutuhkan dorongan, pemikiran dan pertimbangan dari luar atau pihak yang lain. 
Untuk itu akhlak sebagai isyarat perilaku manusia baik atau buruk yang muncul 
dengan mudah tanpa memerlukan motivasi dan pemikiran.  
Selain dari pendapat ulama yang dikemukakan di atas, Farid Ma’ruf 
mendefinisikan akhlak merupakan kehendak jiwa manusia yang menimbulkan 
perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu.
33
 
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat dimaknai  bahwa 
akhlak adalah budi pekerti mulia sebagai sikap jiwa yang dapat mewujudkan tingkah 
laku yang baik dan mulia menurut tuntunan agama, serta menjadi kepribadian yang 
terwujud dalam tingkah laku keseharian baik yang berhubungan dengan Allah swt,  
manusia, dan makhluk lainnya. Jadi akhlak merupakan totalitas kepribadian manusia 
yang dapat diaplikasikan pada setiap sikap dan tingkah laku yang merujuk pada dua 
sasaran utama yaitu Allah swt sebagai sang khalik dan manusia sebagai makhluknya. 
 Totalitas akhlak dapat diilustrasikan, apabila seseorang menyumbangkan 
harta dalam jumlah besar untuk pembangunan suatu tempat ibadah karena 
mendengar atau mendapat dorongan dari seorang ustadz, maka orang yang 
menyumbang belum dapat dikatakan sebagai orang pemurah karena sifat pemurah 
itu muncul akibat mendapat dorongan dari seorang ustadz, padahal yang diharapkan 
munculnya akhlak itu bukan dari dorongan, melainkan  dapat dikategorikan akhlak 
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itu tanpa mendapat dorongan, ia selalu melakukan kebaikan  walaupun dalam jumlah 
yang sedikit dan tidak mengenal waktu. 
Dari keterangan di atas sangat jelas bahwa akhlak itu haruslah bersifat 
spontanitas, tidak temporer, dan tidak memerlukan pemikiran, pertimbangan, serta 
dorongan dari luar bahkan sikap yang muncul itu tidak merasa terpaksa atau dibuat-
buat. Akhlak merupakan gambaran jiwa yang tersembunyi yang timbul ketika 
manusia melakuan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat atau terpaksa. 
Dengan demikian akhlak sifatnya netral, belum menunjukkan kepada baik dan buruk, 
tetapi pada umumnya apabila akhlak itu disebutkan sendirian, tidak dirangkaikan 
dengan sifat tertentu maka yang dimaksud adalah akhlak mulia. Misalnya seseorang 
berlaku tidak sopan pasti dikatakan bahwa tidak berakhlak, pada hal yang dimaksud 
adalah tidak sopan, karena hal itu merupakan bagian dari  akhlaknya. 
Di samping istilah akhlak juga dikenal istilah etika dan moral. Ketiga istilah 
itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk yang dilakuan oleh perbuatan 
manusia. Perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Bagi akhlak 
standarnya adalah al-Qur’an dan sunnah, etika standarnya adalah akal pikiran 
manusia sedangkan moral standarnya adalah adat kebiasan yang sifatnya umum dan 
berlaku pada kehidupan masyarakat. 
Dalam konteks akhlak, tampak bahwa yang menjadi standar adalah baik dan 
buruk atau mulia dan tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, yang bersumber 
dari al-Qur’an dan sunnah. Untuk itu konsep akhlak adalah segala sesuatu yang di 
nilai baik atau buruk, terpuji atau tercela semata-mata karena syara’ sifat sabar, 
syukur, pemaaf, pemurah, dan jujur dinilai baik sedangkan pemarah, dengki, kikir 
dan dusta dinilai buruk. 
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Akhlak menjadi penilaian baik dan buruk berdasarkan hati nurani atau  fitra 
manusia yang selalu cinta pada kesucian dan cenderung pada kebenaran. Namun 
Fitra manusia tidak selamanya berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, 
misalnya pengaruh lingkungan dan pendidikan. Fitra merupakan potensi dasar yang 
dipelihara dan dikembangkan, penilaian baik dan buruk tidak selamanya diserahkan 
sepenuhnya pada hati nurani atau fitra manusia semata melainkan di kembalikan 
pada penilaian syara’ karena penilaian syara’ tidak bertentangan dengan hati nurani 
manusia karena sumbernya dari Allah swt.
34
 
Demikian juga halnya dengan akal pikiran dan adat kebiasaan, ia hanyalah 
satu kekuatan yang dimiliki manusia untuk mencari kebaikan atau keburukan. Di 
katakan demikian karena hasil kerja akal pikiran berawal dari pengalaman empiris 
kemudian diolah menurut kemampuan pengetahuan. Oleh karena itu keputusan yang 
diberikan akal pikiran dan adat kebiasaan hanya bersifat spekulatif, subjektif, dan 
relatif.
35
  
Dari uraian di atas sangat jelas bahwa akhlak mempunyai kedudukan yang 
penting dalam ajaran Islam, hal ini karena akhlak ukurannya adalah al-Qur’an dan 
sunnah sehingga landasannya sangat komprehensip, objektif, dan universal untuk 
menentukan perbuatan baik dan buruk. Di samping itu akhlak menjadi misi pokok 
ajaran Islam yang di bawakan oleh Rasulullah saw. sedangkan yang lain penuh 
dengan spekulatif dan subjektif. 
Kaitannya dengan hal tersebut, akhlak merupakan salah satu ajaran pokok 
dalam Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam artian bahwa 
manusia dalam berhubungan dengan Allah (hablum minallah) dan berhubungan 
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dengan sesama manusia (hablum minannas) harus berdasarkan akhlak mulia, yaitu 
sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan hadis. Dalam hal ini, Syahidin dkk, 
mengatakan bahwa ruang lingkup akhlak terbagi atas lima bagian yaitu : 
 
1. Pola hubungan manusia dengan Allah swt seperti mentauhidkan Allah, 
menghindari syirik, bertakwa kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, 
berdo’a, berdzikir diwaktu siang maupun malam, baik dalam keadaan berdiri, 
duduk mapun berbaring; 
2. Pola hubungan manusia dengan Rasulullah saw yaitu, menegakkan sunnah 
rasul, menziarahi kuburnya di madinah dan membaca shalawat kepadanya; 
3. Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti menjaga kesucian diri 
dari sifat rakus dan mengumbar nafsu, mengembangkan keberanian  (syaja’ah) 
dalam menyampaikan yang hak, menyampaikan kebenaran dan memberantas 
kezaliman; 
4. Pola hubungan dengan keluarga seperti, berbakti kepada kedua orang tua 
(birrul walidain) baik dengan tutur kata, pemberian nafkah, ataupun do’a, 
memberikan bantuan material maupun moral kepada karib kerabat; 
5. Pola hubungan dengan masyarakat. Dalam konteks kepemimpinan bagaimana 
menegakkan keadilan, memandang kesederajatan manusia, dan membela 
orang-orang yang lemah.
36
 
Dari sistematika yang dibuat oleh Syahidin dkk, tampaklah bahwa ruang  
lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh pola hidup manusia baik secara 
horizontal (sesama makhluk-Nya) maupun hubungan secara vertikal (dengan sang 
khalik yaitu Allah swt). 
Sistematika di atas dengan sedikit modifikasi menurut Yunahar Ilyas, ruang 
lingkup pembahasan materi akhlak dalam Islam dibagi menjadi enam aspek yaitu: 
a) Akhlak terhadap Allah swt yaitu bagaimana seorang dapat  melaksanakan segala 
perintah Allah dan menjauhi segala larangannya seperti salat, zakat, puasa, dan 
sebagainya. 
b) Akhlak terhadap Rasul yaitu mencintai  Rasulullah  dan memuliakannya, salah 
satu bentuk cinta kepada Rasulullah saw adalah bershalawat kepadanya. 
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c) Akhlak pribadi yaitu  seseorang menghiasi hatinya dengan iman kepada Allah swt 
dan selalu bersikap jujur atau benar kepada siapa saja dan kapan saja seperti 
amanah, jujur dsb. 
d) Akhlak dalam keluarga yaitu sikap seseorang untuk melakukan pengabdian 
kepada keluarganya seperi pengabdian anak kepada kedua orang tua. 
e) Akhlak bermasyarakat yaitu sikap seseorang terhadap orang lain dalam suatu 
masyarakat seperti hubungan baik dengan tetangga. 
f) Akhlak bernegara yaitu cara menghargai seseorang terhadap orang lain dalam 
suatu pemerintahan seperti menghargai putusan pemerintah. 
2. Ciri-ciri Akhlak  
Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu ilahi yang termaktub dalam 
al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Akhlak dalam Islam menurut Yunahar Ilyas 
memiliki lima ciri- ciri, diantaranya:  
Pertama, Akhlak Rabbani yaitu ajaran akhlak yang bersumber dari wahyu 
Allah swt, di dalamnya terdapat al-Qur’an dan Hadis yang selalu memberikan 
pedoman kepada akhlak dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia kini, 
dan memperoleh kebahagiaan di akhirat kelak nanti. Selain itu ciri rabbani selalu 
menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukan moral kondisional dan situasional 
melainkan akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak dan bahkan akhlak 
rabbani yang mampu menghindari sifat kekacuan nilai moralitas dalam hidup 
manusia. 
Kedua, Akhlak manusiawi yaitu ajaran akhlak yang selalu memenuhi 
tuntutan fithra manusia, keinginan jiwa manusia terhadap kebaikan dengan 
mengikuti ajaran akhlak yang terdapat dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam 
diperuntukkan kepada manusia yang menginginkan kebahagiaan dalam arti hakiki, 
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bukan kebahagiaan yang sifatnya sementara. Oleh karena itu akhlak Islam adalah 
akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat 
sesuai dengan fithranya. 
Ketiga, Akhlak universal yaitu ajaran akhlak yang sesuai dengan 
kemanusiaan, universal, dan mencakup segala aspek kehidupan manusia baik yang 
menyangkut dimensi vertikal maupun dimensi horizontal. Contoh akhlak universal 
adalah menghindari perbuatan buruk seperti menyekutukan Allah, durhaka kepada 
orang tua, dan membunuh anak karena takut miskin. Hal ini merupakan contoh 
akhlak yang disebutkan dalam al-Qur’an yang perlu dihindari. 
Keempat, Akhlak keseimbangan yaitu ajaran akhlak yang berada di tengah 
dan selalu mengatur keseimbangan manusia tentang perilaku yang baik atau yang 
buruk. Manusia menurut pandangan Islam memiliki dua kekuatan besar pada dirinya 
yaitu kekuatan baik pada hati nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada hawa 
nafsunya. Kedua kekuatan ini perlu mendapatkan pelayanan masing-masing secara 
seimbang (jasmani dan rohani) sehingga akan memberikan kebahagiaan pada diri 
manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Kelima, Akhlak realistik yaitu akhlak yang selalu memperhatikan kenyataan 
hidup manusia, meskipun manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia juga 
memiliki kekurangan-kekurangan yang cenderung kepada berbagai macam 
kebutuhan material dan spiritual. Dengan kelemahan dan kekurangan yang dimiliki, 
manusia dengan mudah melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran, untuk itu 
Islam memberikan kesempatan kepada manusia yang berbuat kesalahan untuk 
memperbaiki diri dengan cara bertaubat, bahkan dalam keadaan terpaksa Islam 
membolehkan manusia melakukan sesuatu walaupun tidak dibenarkan dalam Islam.  
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Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan umat manusia, maka tidaklah 
mengherankan jika program utama dan perjuangan pokok dari segala usaha adalah 
pembinaan akhlak. Akhlak harus ditanamkan kepada seluruh tingkatan masyarakat, 
dari tingkat atas sampai lapisan bawah, dari cendekiawan sampai masyarakat awam, 
dan pemimpin hingga rakyat jelata. 
Adapun nilai-nilai akhlak yang dikembangkan di madrasah atau pondok 
pesantren sebagai berikut: 
a) Terbiasa berperilaku bersih, jujur, kasih sayang, tidak kikir, malas, bohong, serta 
terbiasa dengan etika belajar, makan, dan minum. 
b) Berperilaku rendah hati, rajin, sederhana, tidak iri hati, tidak pemarah, tidak 
ingkar janji, taat kepada orang tua, dan mempraktekkan etika mandi dan buang 
air. 
c) Tekun, percaya dan tidak boros. 
d) Tidak hidup boros dan hormat kepada tetangga. 
e) Terbiasa hidup disiplin, hemat, tidak lalai serta suka tolong menolong. 
f) Bertanggungjawab dan selalu menjalin silaturrahmi. 
g) Berhati lembut, bekerja keras, tekun dan ulet, dinamis total dan produktif, sabar 
dan tawakal serta loyal, terbiasa beretika baik dalam perilaku sehari-hari. 
h) Terbiasa berpikir kritis, sederhana, sportif dan bertanggungjawab.37  
Selain mengetahui nilai-nilai akhlak peserta didik tersebut, juga perlu 
mengetahui tentang akhlak mulia yang harus dilakukan oleh peserta didik. Akhlak 
mulia itu ada yang terkait dengan dirinya sendiri, dengan Tuhan, dengan guru, 
dengan sesama teman, dengan sesama santri, dengan lingkungan, dengan ilmu yang 
dipelajari, dan sebagainya. Akhlak yang demikian itu perlu dilakukan, agar setiap 
peserta dapat mencapai tujuan dan cita-citanya. 
Akhlak mulia yang harus dilakukan peserta didik sebagaimana tersebut di 
atas masih cukup relevan, bahkan wajib dilaksanakan, khususnya bagi para pelajar 
Islam. Karena ketentuan akhlak mulia tersebut berdasarkan petunjuk al-Qur’an, as-
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Sunnah, dan pendapat para ulama yang saleh. Namun untuk masa sekarang, akhlak 
yang mulia tersebut masih perlu ditambah sesuai dengan tuntutan zaman. Akhlak 
pelajar di masa sekarang ini misalnya, harus menguasai cara belajar cepat, harus 
mampu menggunakan berbagai peralatan dan media pembelajaran, harus menguasai 
metode dan pendekatan dalam mengembangkan ilmu, dan harus membangun 
jaringan komunikasi yang lebih luas.
38
 
Ilmu akhlak sebagai salah satu cabang ilmu agama Islam juga menjadi kajian 
filsafat, mengandung berbagai kegunaan dan manfaat. Oleh karena itu, mempelajari 
ilmu ini akan membuahkan hikmah yang besar bagi yang mempelajarinya di 
antaranya: 
a) Kemajuan Rohaniah 
Orang yang berilmu tidaklah sama derajatnya dengan orang yang tidak 
berilmu. Dengan demikian, tentulah orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
dalam ilmu akhlak lebih utama dari pada orang-orang yang tidak mengetahuinya.  
Pengetahuan ilmu akhlak dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan 
akhlak. Karena dengan ilmu akhlak, seseorang akan dapat menyadari perbuatan yang 
baik dan perbuatan yang jahat. Dengan ilmu akhlak yang dimilikinya, seseorang 
akan selalu berusaha memelihara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak yang 
mulia, dan menjauhi segala bentuk tindakan yang tercela yang dimurkai oleh Allah. 
b) Penuntun Kebaikan  
Ilmu akhlak bukan hanya sekadar memberitahukan kebaikan dan keburukan, 
melainkan juga mempengaruhi dan mendorong manusia supaya membentuk hidup 
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yang lurus dengan melakukan kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi sesama 
manusia. 
c) Kebutuhan Primer dalam Keluarga 
Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian dan rumah, akhlak juga 
sebagai panduan moral adalah kebutuhan primer bagi manusia, terutama dalam 
keluarga. Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga sejahtera. 
Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang baik, tidak akan dapat 
bahagia, sekalipun kekayaan materialnya melimpah. Sebaliknya terkadang suatu 
keluarga serba kekurangan dalam ekonomi namun dapat bahagia berkat pembinaan 
akhlak. 
Keharmonisan keluarga, jalinan cinta kasih dan sayang, terlahir dari akhlak 
yang luhur. Segala tantangan dan badai rumah tangga yang sewaktu-waktu datang 
melanda, dapat diatasi dengan rumus-rumus akhlak. 
d) Kerukunan Antar Tetangga 
Tidak hanya dalam keluarga, pada lingkungan yang lebih luas, dalam hal ini 
hubungan antar tetangga, juga memerlukan akhlak yang baik. Untuk membina 
kerukunan antar tetangga diperlukan akhlak yang baik, dengan jalan mengindahkan 
kode etik bertetangga.  
3. Pembagian Akhlak 
Akhlak dalam pandangan Islam dibagi menjadi dua yaitu al-Akhla>q al-
Mahmu>dah  (akhlak terpuji) yaitu akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, 
dan al-Akhlaq|} al-Maz|mu>mah (akhlak tercela) yaitu akhlak yang tidak baik dan tidak 
benar menurut Islam.  
a) al-Akhla>q al-Mahmu>dah  (Akhlak Terpuji) 
48 
 
 
 
Al-Ghazali dalam Asmaran AS, mengemukakan bahwa akhlak mulia atau 
akhlak terpuji adalah menghilangkan semua adat kebiasaan tercela yang telah 
digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya, dan 
mencintainya.
39
  
Sedangkan al-Qasimi mengemukakan bahwa yang dimaksud budi pekerti 
atau akhlak mulia adalah membuat kerelaan semua makhluk baik dalam keadaan 
kesukaan (keadaan cukup) maupun dalam keadaan kedukaan (keadaan kurang).
40
 
Selain itu Yatimin Abdullah mengatakan bahwa al-Akhla>q al-Mahmu>dah adalah 
tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang 
kepada Allah swt.
41
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa suatu keingian itu sudah 
terbiasa menghendaki yang baik, maka sifat itu dinamakan sifat terpuji, yaitu sifat 
yang selalu memilih untuk mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan kebiasaan 
tuntunan akhlak mulia. Adapun jenis-jenis  akhlak yang mulia atau yang baik adalah: 
a) Amanah artinya dipercaya. Amanah dalam pengertian yang sempit adalah 
memelihara titipan dan mengembalikan kepada pemiliknya dalam bentuk semula. 
Sedangkan dalam pengertian yang luas amanah mencakup banyak hal seperti 
menyimpan rahasia orang lain dan memelihara diri sendiri serta melaksanakan  
tugas-tugas yang diberikan Allah swt.  
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b) Istiqamah adalah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman 
sekalipun menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan. Seorang yang 
itiqamah tidak mudah goyah bahkan diibaratkan seperti batu karang di laut yang 
tidak dapat bergeser meskipun dipukul oleh gelombang yang bergulung-gulung. 
c) Iffah adalah memelihara kehormatan diri dari segala yang merendahkan, merusak, 
dan menjatuhkan. Untuk menjaga kehormatan diri maka setiap orang harus 
menjauhkan diri dari segala perkataan dan perbuatan yang dilarang oleh Allah 
swt. Memelihara diri bukan hanya sebatas hal-hal yang haram melainkan yang 
halal pun perlu dijaga sehingga kehormatan diri tetap terpelihara. 
d) Menempati janji adalah suatu kesepakatan yang dibuat oleh dua orang atau lebih 
untuk dilaksanakan sesuai dengan ketepatan dari hasil yang disepakati, meskipun 
janji itu menyangkut pribadi itu pun harus ditunaikan sebagai janji yang harus 
dilaksanakan. Menepati janji ialah menunaikan kesepakatan sesuai dengan waktu 
yang telah dijanjikan baik yang menyangkut dengan kontrak maupun apa saja 
yang menjadi kesepakatan.
42
 
Selain dari  contoh sifat terpuji yang telah dikemukakan di atas masih banyak  
contoh akhlak mulia yang lain seperti: 
1) al-S}iddi>q (benar, jujur) 
2) al-Adl (adil) 
3) al-Ali>fah (disenangi) 
4) al-Haya (malu) 
5) as-Syaja>ah (berani) 
6) as-Sabru (sabar) 
7) al-Quwwah (kuat) 
8) ar-Rahmah (kasih saying) 
9) at-Ta’a>wun (tolong menolong) 
10) al-Islah (damai).43 
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b) al-Akhlaq\ al-Maz|mu>mah (Akhlak Tercela)  
Dalam perkembangan zaman dan teknologi yang sangat maju, banyak hal-hal 
tidak diinginkan terjadi yang dapat merusak nilai-nilai keimanan. Hal ini 
diakibatkan perilaku manusia yang buruk dan akhlak yang rendah seperti korupsi, 
pembunuhan, dan bentuk sifat buruk lain yang kesemuanya berdampak pada 
keresahan manusia.  
al-Akhlaq|} al-Maz|mu>mah adalah perangai yang tercermin dari tutur kata, 
tingkah laku, dan sikap yang tidak baik. Akhlaqul madzmumah menghasilkan 
pekerjaan buruk dan tingkah laku yang tidak baik, hal ini dapat dilihat dari gerak 
gerik yang tidak sopan dan tidak menyenangkan. Tiang utama dari akhlak tidak baik 
adalah nafsu jahat. 
Yatimin Abdullah mengemukakan bahwa al-Akhlaq|} al-Maz|mu>mah adalah 
perangai atau tingkah laku dan tutur kata yang tercermin pada diri manusia, dan 
selalu melekat al-Akhlaq|} al-Maz|mu>mah atau menyatu dalam bentuk yang tidak 
menyenangkan pada orang lain.
44
 al-Akhlaq|} al-Maz|mu>mah antara lain:  
1. Dengki ialah rasa benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan disertai 
maksud agar nikmat itu berpindah atau hilang kepadanya. Dengki termasuk 
penyakit hati dan merupakan sifat tercela, hukumnya haram karena dapat 
merugikan orang lain. Orang dengki tidak segan-segan mencari tipu daya 
untuk menghilangkan dan merebut nikmat orang lain. 
2. Riya adalah amalan yang dikerjakan seseorang dengan niat tidak ikhlas, 
variasinya bermacam-macam. Amalan itu dapat dikerjakan dengan maksud 
ingin dipuji orang lain, sengaja dilakukan untuk mendapatkan keinginan. Hal 
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ini sering dilakukan oleh seorang pejabat kepada atasan untuk mendapatkan 
kedudukan karena semua kebaikan dikerjakan untuk memikat hati orang lain. 
3. Iri hati yaitu merasa kurang senang melihat keberhasilan orang lain, kurang 
senang melihat orang lain beruntung, cemburu dengan keberuntungan orang 
lain, tidak rela melihat orang lain mendapatkan nikmat dan kebahagiaan. Iri 
hati merupakan perbuatan yang tercela. Jika seseorang mendapatkan nikmat 
atau berhasil dalam meraih cita-cita maka hal ini sebagai pelajaran atau 
cambuk untuk mendorong diri pribadinya sehingga sukses seperti orang lain. 
Sifat seperti inilah yang dimaksud sifat seorang muslim.  
Selain dari sifat-sifat madzmumah yang telah dijelaskan di atas masih ada 
contoh sifat yang lain diantaranya: 
a) Ananiyah (egois) 
b) al-Baqyu (melacur) 
c) al-Buhta>n  (dusta) 
d) al-Khia|nah (khianat) 
e) al-Z}ulm (aniaya) 
f) al-Gi>b|ah (mengumpat) 
g) an-Nami>mah (adu domba.45 
 
4. Pembinaan Akhlak 
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan 
akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam, misalnya ajaran Islam tentang 
keimanan akan berkaitan erat dengan mengerjakan amal saleh dan perbuatan terpuji. 
Iman yang tidak disertai dengan amal saleh dapat dinilai sebagai iman yang palsu, 
bahkan dapat dinilai sebagai kemunafikan. Sebagaimana firman Allah. Q>.S. al-
Baqarah/2: 8-9. 
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                                      
               
Terjemahnya: 
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 
hari kemudian," pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
46
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa iman yang dikehendaki Islam bukan iman 
yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan 
akhlak yang mulia seperti tidak meragukan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
dan mau merelakan diri dan harta untuk berjuang di jalan Allah swt. Hal ini baru 
menunjukkan bahwa keimanan akan membuahkan akhlak dan juga memperlihatkan 
bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya akhlak yang mulia.
47
 Adapun cara 
untuk melakukan pembinaan akhlak adalah: 
a) Pembiasaan Sejak Kecil dan Kontinyu. 
Pembiasaan akhlak mulia dilakukan sejak dini dan berlangsung secara 
kontinyu. Abuddin Nata yang mengutip pendapatnya Imam al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha 
pembentukan melalui pembiasaan. Seseorang membiasakan berbuat jahat maka ia 
menjadi orang jahat.
48
 Untuk itu akhlak diajarkan dengan cara melatih jiwa kepada 
akhlak yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar menjadi pemurah maka ia 
harus membiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga 
murah hati dan murah tangannya maka itu menjadi sifat yang melekat dalam diri. 
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 Kaitannya dengana pendapat di atas M. Sattu Alang mengatakan bahwa 
dalam pembinaan moral (akhlak) yang didahulukan adalah tindakan sejak anak-anak 
masih kecil, karena dengan tindakan sejak kecil akan mengarah kepada moral 
(akhlak) yang baik. Selain itu dikatakan pula bahwa moral (akhlak) itu tumbuh 
melalui pengalaman langsung di mana ia hidup, kemudian berkembang menjadi 
kebiasaan.
49
 Abuddin Nata yang mengutip pendapatnya Waston seorang tokoh 
behaviorisme Amerika mengatakan bahwa; berilah saya sejumlah anak yang baik 
keadaan badannya dan situasi yang saya butuhkan, dan dari setiap anak, entah yang 
mana dapat saya jadikan seorang dokter, seorang pedagang, seorang ahli hukum, 
atau jika memang dikehendaki, menjadi seorang pengemis atau pencuri.
50
 
Dari pandangan di atas, maka dapat dimaknai bahwa pembinaan akhlak 
terhadap anak dapat dilakukan dengan pembiasaan sejak kecil atau anak usia dini. 
Karena pembiasaan akhlak terhadap anak sejak kecil ini secara tidak langsung dapat 
membawa dampak yang baik bagi diri anak, dan  telah memberikan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku dalam diri pribadi anak sehingga menjadi kebiasaan yang sangat 
mudah untuk dilakukannya tanpa membutuhkan pengawasan, karena hal ini sudah 
menjadi kebiasaan dalam hidup anak. 
b) Keteladanan 
Akhlak yang baik tidak cukup dibentuk dengan pelajaran, instruksi, dan 
larangan, sebab tabiat jiwa manusia untuk menerima keutamaan itu tidak cukup 
dengan seorang guru hanya mengatakan kerjakan ini dan jangan mengerjakan itu, 
tetapi perlu menanamkan sopan santun, dan hal ini membutuhkan proses pendidikan 
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yang memakan waktu yang panjang. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan 
jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.
51
 Abuddin Nata 
yang mengutip pendatpatnya Adler mengemukakan bahwa tidak ada kualitas 
pembelajaran tanpa ada perilaku dari guru, dan tidak ada kualitas hasil pendidikan 
tanpa ada kualitas pembelajaran. Jadi, intinya kualitas hasil pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas perilaku guru (keteladanan) karena itu, tidak ada anak 
yang tidak dapat dididik, tetapi guru yang tidak berhasil mendidik.
52
 Kaitanya 
dengan itu Mappanganro yang mengutip pendapatnya Zakiah Daradjat 
mengemukakan bahwa akhlak anak akan rusak karena anak mudah terpengaruh oleh 
orang yang dikaguminya. Dengan demikian untuk membina akhlak mulia maka 
keteladanan dari orang yang berpengaruh (guru) sangat penting.
53
 Cara seperti inilah 
yang pernah dilakukan oleh  Rasulullah saw. dan dalam al-Qur’an Allah swt firman 
Q.S. al-Ahzab/33: 21. 
                                      
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
54
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 Dari pandangan di atas Sjarkawi yang mengutip pendapatnya Freud 
mengemukakan bahwa pembinaan moral (akhlak) dalam pendidikan kurang efektif. 
Ketidakefektifan itu disebabkan oleh karakter moral (akhlak) telah dibentuk lebih 
awal di rumah karena pengaruh dan keteladanan dari orang tua. Moral (akhlak) 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak tetap dan merupakan emosi mendalam yang 
keberadaannya tidak konsisten, bahkan seseorang berakhlak itu karena situasional 
bukan hasil pemikiran.
55
 
 Dari pandangan di atas memberikan gambaran bahwa pembinaan akhlak 
hanya dapat dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan. Hal ini dianggap sangat  
berpengaruh, meskipun bukan berarti faktor lain diabaikan, tetapi dipandang tidak 
cukup memberikan hasil yang efektif. Contohnya pembinaan melalui proses 
pendidikan, hal ini dapat diwujukan dalam sekejap tetapi hasilnya sebatas transfer 
pengetahuan (kognitif), dan belum sampai pada tingkat afektif dan psikomotorik. 
Kaitannya dengan pernyataan ini, Hamka Haq mengatakan bahwa ketika pendidikan 
dipahami sebagai wadah untuk semata-mata mencetak generasi yang cerdas dan 
pintar, maka lembaga pendidikan itu sebagai lembaga pengajaran yang menciptakan 
generasi yang kasar, batin yang hampa dan hati nurani yang gersang serta pada 
akhirnya di lembaga pendidikan akan muncul tawuran, pembunuhan, dan narkoba 
serta akan muncul  penganiayaan terhadap guru dan dosen.
56
 
5. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan upaya mempersiapkan peserta didik untuk  
menghadapi era globalisasi yang dipandang sebagai zaman yang serba maju dan 
serba baru. Pada satu sisi mendatangkan mudarat dan di lain sisi mendatangkan 
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manfaat. Oleh karena itu peserta didik dipandang sebagai generasi penerus sehingga 
harus dilakakukan pembinaan baik secara formal maupun non formal, karena peserta 
didik inilah yang menjadi generasi penerus bangsa akan datang. Adapun Faktor-
faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi tiga: 
a) Keluarga  
Pergaulan utama dalam pembinaan anak adalah keluarga, karena keluarga 
adalah pusat kegiatan rohani anak untuk mengenal dengan alam luar, maka setiap 
reaksi, emosi, dan pemikiran yang ditampilkan oleh anak di kemudian hari, itu 
dipengaruhi oleh sikap keluarga dipermulaan hidupnya dulu.
57
 
Jadi peran keluarga terhadap perkembangan anak, baik dalam bentuk fisik 
maupun mental, mempunyai arti yang sangat besar bagi anak. Perkataan dan 
perbuatan orang tua berpengaruh terhadap pembinaan anak. Sjarkawi 
mengemukakan bahwa keluarga  sebagai tempat anak tumbuh dan berkembang akan 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak, terutama dari cara orang tua 
mendidik.
58
 Contoh pembinaan keluarga yang buruk yaitu sering orang tua 
memerintahkan anaknya ‚kalau ada telepon katakan bahwa ayah dan ibu tidak ada‛. 
Pernyataan seperti ini menunjukan bahwa orang tua telah mengajarkan anak untuk 
berbohong. Hal ini dapat memberikan pemahaman kepada anak bahwa berbohong itu 
boleh dilakukan. Berkaitan dengan contoh di atas Mulyono Abdurrahman 
mengatakan bahwa orang tua yang mengajarkan hal-hal yang baik dengan anak di 
rumah maka orang tua tersebut menjadi guru yang bagi anak, tetapi orang tua yang 
kecewa, frustasi memberikan contoh yang salah maka orang tua itu tidak menjadi 
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guru dalam keluarga.
59
 Untuk itu dalam pembinaan akhlak mulia anak sangat 
membutuhkan contoh yang baik dari orang tua. 
b) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan merupakan tempat pergaulan bagi masyarakat. Lingkungan itu 
berpengaruh terhadap perkembangan anak secara individu. Jika lingkungan baik 
maka akan memberikan dampak kebaikan pada anak dan jika lingkungan keras dan 
kotor akan memberikan dampak negatif pada anak, tetapi kesemunya itu terletak 
pada kepedulian orang tua terhadap anaknya. Hal ini sesuai dengan teori Emperisme 
yang dikemukakan oleh Jhon Locke yang mengatakan bahwa faktor yang 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu 
lingkungan masyarakat termasuk pembinaan pendidikan yang diberikan. Jika 
pendidikan dan pembinaan yang diberikan pada anak itu baik maka baiklah anak itu, 
demikian juga sebaliknya. Teori ini dikenal juga dengan teori tabularasa.
60
 Aliran 
Nativisme sangat optimis bahwa faktor pendidikan sangat berpengaruh besar 
terhadap pembentukan kepribadian anak. 
c) Pendidikan Formal 
Perkembangan dan pertumbuhan anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan, 
dalam arti sekolah dianggap mampu untuk membina kepribadian anak. Ini bukan 
berarti orang tua telah mengalihkan tanggung jawab pembinaan anak pada 
pendidikan, tetapi hakekat beban pembinaan anak dalam pendidikan tetap berada 
pada orang tua dan orang tualah yang berhak untuk menentukan kemana anak harus 
melangkah. Namun sebagai orang tua harus mengetahui kecenderungan anak 
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terhadap suatu masalah yang harus dihadapi, apabila kecenderungan itu berkaitan 
dengan suatu keahlian atau profesi maka keahlian itu perlu disalurkan lewat proses 
pendidikan. Pembinaan akhlak melalui pendidikan sangat relevan dengan teori 
Konvergensi yang dikemukakan oleh William Steven, mengemukakan bahwa 
pembinaan seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
 Kedua faktor ini sangat relevan dalam pembinaan anak melalui pendidikan. 
Faktor eksternal merupakan faktor yang relevan dalam pembinaan anak melalui 
pendidikan karena faktor eksternal dirancang secara khusus untuk melakukan 
interaksi dalam lingkungan pendidikan. Sedangkan faktor internal berupa fitrah lebih 
cenderung melekat pada diri sedangkan anak dapat berkembang melalui pembinaan 
dengan berbagai cara dan metode dalam pendidikan.  
D. Pesantren dalam Pembinaan Akhlak   
Kedatangan Nabi Muhammad saw., sebagai rasul tidak hanya diutus untuk 
membawa dan menyebarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia, tetapi juga 
beliau diutus oleh Allah swt., untuk menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini telah 
disabdakan oleh Rasulullah saw., dalam hadisnya yang berbunyi:  
:َلَاقَةَر ْيَرُه ْبَِا ْنَع  ُِل تْثُِعبَا َّنَِّا ْمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق مَت َم  َم َك ِرا َم  ْا َل ْخ َل ِق 
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw., bersabda: Aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak.
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Hadis di atas, menggambarkan bahwa jauh sebelum diutusnya Rasulullah 
saw., manusia telah memiliki akhlak, tetapi rupanya tidak manusiawi. Hal ini 
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terbukti ketika (sebelum Rasulullah diutus) mereka membunuh anak-anak mereka 
lantaran takut mati kelaparan. Juga akhlak mereka terhadap patung-patung dan 
berhala-berhala yang mereka sembah. Maka dengan diutusnya Rasulullah saw., tidak 
hanya diperuntukkan untuk penyiaran agama semata, melainkan bertugas pula untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. 
Diutusnya Nabi Muhammad saw., untuk memperbaiki akhlak manusia, 
merupakan akses dari adanya kecenderungan manusia untuk meniru dan mengikuti 
sesama manusia. Satu-satunya manusia yang diakui akhlaknya oleh Allah, hanya 
Muhammad. Hal ini dapat ditegaskan dalam QS. al-Qur’an/68: 4. 
لَعَل َكَِّناَو ٍمْيِظَع ٍقُلُخ ى 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung‛62         
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa akhlak yang paling patut 
ditiru dan dicontoh oleh setiap manusia adalah Nabi Muhammad saw. Akhlak atau 
dalam bahasa lain sering disebut sebagai budi pekerti, moral dan etika.
63
 
Pada hakikatnya setiap bagian dalam ajaran Islam mempunyai tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai. Demikian pula halnya dengan akhlak sebagai bagian 
dari ajaran Islam dan proses ke arah sikap pembinaan sikap dan perilaku manusia. 
Tidak terlepas dari tujuan dan sasaran yang akan dicapai, dalam artian bahwa tujuan 
akhlak merupakan suatu proses yang senantiasa dinamis ke arah pembinaan 
keseluruhan dari kepribadian seseorang dan berkenaan dengan aspek kehidupan. 
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Sehingga pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sangat bertanggung jawab 
terhadap pembinaan akhlak manusia. 
Selain dari pandangan di atas Mohammad Daud Ali sedikit memberikan 
perbedaan tentang ruang lingkup pembagian akhlak. Perbedaan itu terletak pada 
akhlak kepada rasul dan akhlak terhadap keluarga yang digabungkan menjadi akhlak 
pada makhluk. Di dalamnya menyangkut akhlak terhadap rasul dan akhlak terhadap 
kedua orang tua, bahkan dikatakan bahwa akhlak yang termuat dalam al-Qur’an, 
laksana gugusan bintang-bintang di langit yang tidak dapat dicatat bahkan satu butir 
dapat dilihat dari berbagai segi dan juga mempunyai kaitan dan kesamaan.
 64
  Hal ini 
dimaknai bahwa akhlak yang ada dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. itu 
sangat banyak dan jelas tinggal bagaimana seseorang memandangnya.  
Akhlak dalam Islam mulai dari akhlak yang berkaitan dengan diri pribadi, 
keluarga, sanak famili, tetangga, masyarakat, akhlak yang berkaitan dengan flora 
dan fauna sampai kepada akhlak yang berkaitan dengan alam yang luas ini. Dan di 
atas itu semua akhlak yang berkaitan dengan hubungan manusia kepada Allah. 
Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis, akhlak 
tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dan 
akhirat. Tidak berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad saw adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. Sejarah mencatat bahwa faktor pendukung 
keberhasilan dakwahnya antara lain karena dukungan akhlaknya yang prima. 
Kepada umat manusia, khususnya yang beriman kepada Allah diminta agar 
akhlak dan keluhuran budi Nabi Muhammad saw dijadikan sebagai contoh dalam 
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kehidupan di berbagai bidang. Mereka yang mematuhi permintaan ini dijamin 
keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat.
65
 
Nabi Muhammad saw. adalah Rasul Allah yang terakhir, beliau diutus untuk 
menyempurnakan agama-agama sebelumnya. Karena itu misi Islam adalah universal 
dan abadi. Universal artinya untuk seluruh umat manusia dan abadi maksudnya 
sampai akhir zaman. Hakikat ajaran Islam adalah mengadakan bimbingan bagi 
kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang inilah terletak hakikat 
manusia. Sikap mental dan kehidupan jiwa itulah yang menentukan bentuk 
kehidupan lahir seseorang. 
 Keseluruhan hidup dan perjuangan Nabi Muhammad saw. menjadi bukti bagi 
manusia akan kebenaran ucapannya. Dari masa muda hingga dewasa, menyusul masa 
kebangkitannya menjadi rasul, penuh dengan bukti-bukti sejarah. Tidak dijumpai 
cacat dalam sejarahnya, walaupun dia hidup dalam lingkungan masyarakat jahiliyah. 
Pribadinya yang agung tidak terpengaruh oleh keadaan lingkungan yang tidak 
kondusif. Karakter pribadinya merubah secara revolusioner kehidupan manusia di 
zaman beliau hidup dan sesudahnya. Dari masyarakat dan manusia jahiliyah menjadi 
masyarakat modern, masyarakat berperadaban, di mana anggota-anggota masyarakat 
terdiri dari manusia-manusia baru, menjadi satu umat beriman dan bertakwa kepda 
Allah. Baik kawan maupun lawan mengagumi akan keluhuran akhlaknya, 
masyarakat ketika itu memberi gelar al-Amin (terpercaya). Suatu gelar yang belum 
pernah diperoleh manusia manapun di dunia ini.  
Perhatian terhadap pentingnya akhlak kini muncul kembali, yaitu di saat 
bangsa Indonesia dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup serius, jika 
                                                          
65
Muhammad Amin, Ibid., h. 148-152.  
62 
 
 
 
dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa Indonesia sendiri. Praktek hidup 
yang menyimpang dan penyalahgunaan kesempatan dengan mengambil bentuk 
perbuatan sadis dan merugikan orang kian tumbuh subur di wilayah yang tak 
berahklak. Korupsi, kolusi, penodongan, perampokan, pelacuran, pornografi, 
pornoaksi, perjudian, pemerkosaan, peredaran, pemakaian obat-obatan terlarang, 
perkelahian dan tawuran antar warga, pembunuhan, ketidakjujuran, dan berbagai 
tindak kekerasan perampasan hak-hak asasi manusia pada umumnya terlalu banyak 
dapat dilihat dan disaksikan. Cara mengatasinya bukan hanya dengan uang, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi, tetapi harus dibarengi dengan penanganan di bidang 
mental spiritual dan akhlak yang mulia.  
Hal ini berangkat dari tujuan terbentuknya pondok pesantren yaitu: pertama, 
tujuan umumnya adalah membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi mubalig 
Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Kedua, tujuan khususnya 
adalah mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang 
diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta dalam mengamalkan dan mendakwah- 
kannya dalam masyarakat.
66
  
Institusi pesantren dengan begitu mengesankan telah berhasil mentransfor- 
masikan masyarakat di sekitarnya dari kekafiran menuju kesalehan dan dari 
kekafiran menuju pada kemakmuran atau kesejahteraan. Oleh karenanya, kehadiran 
pesantren merupakan bentuk institusi yang dilahirkan atas kehendak dan kebutuhan 
masyarakat. Dengan kesadarannya, pesantren dan masyarakat telah membentuk 
hubungan yang harmonis, sehingga komunitas pesantren kemudian diakui menjadi 
                                                          
66
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzhakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Prenada 
Media, 2010), h. 235.   
63 
 
 
 
bagian tak terpisahkan atau sub-kultur dari masyarakat pembentuknya. Pada tataran 
ini, pesantren telah berfungsi sebagai pelaku pengembangan masyarakat. 
Salah satu misi sosial awal didirikannya pesantren adalah menyebarluaskan 
informasi ajaran Islam ke seluruh pelosok nusantara yang berwatak pluralis, baik 
dalam dimensi kepercayaan budaya maupun kondisi sosial masyarakat. Melalui 
medium pendidikan yang dikembangkan para wali dalam bentuk pesantren, ajaran 
Islam lebih cepat membumi di Indonesia. Hal ini tampaknya menjadi fenomena 
tersendiri bagi keberadaan pesantren sebagai bagian dari historitasnya di Indonesia 
yang dapat menjelaskan peran pesantren tatkala melahirkan kader-kadernya untuk 
dipersiapkan memasuki segala sistem kehidupan masa itu. 
Dengan institusi pesantren yang dibangunnya, para wali berhasil 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam lingkungan masyarakat. Sasaran  
idealisasi bangunan masyarakat yang ditempuh adalah sebuah masyarakat muslim 
yang inklusif, egaliter, patriotik, luwes dalam bergairah terhadap upaya-upaya 
transformasi. Misi kedua ini lebih berorientasi pada peran pesantren sebagai sebuah 
institusi pendidikan. 
Dalam perkembangan selanjutnya, institusi pesantren telah berkembang 
sedemikian rupa sebagai akibat dari persentuhannya dengan polesan-polesan zaman 
kemudian melahirkan berbagai persoalan krusial dan dilematis. Di satu sisi, peran 
penting pesantren adalah penerjemah dan penyebar ajaran-ajaran Islam dalam 
masyarakat. Karena itu, pesantren berkepentingan menyerukan kepada masyarakat 
dengan berlandaskan pada komitmen amar ma’ruf nahi munkar. 
Di sisi lain untuk mempertahankan jati dirinya sebagai sebuah institusi 
pendidikan Islam tradisional, pesantren harus melakukan seleksi ketat dalam 
pergaulannya dengan dunia luar atau masyarakat. Tidak jarang malah menawarkan 
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nilai-nilai yang bertentangan dengan yang digariskan oleh pesantren. Akibatnya, 
terjadi semacam tarik menarik kekuatan antara keduanya. Pemilihan pada salah satu 
sisi berarti akan menghilangkan keutuhan misinya, terlebih lagi bila meningggalkan 
kedua sisi itu secara bersamaan.     
E. Kerangka Pikir  
Sebagaimana lazimnya, kerangka pikir dapat dibuat secara narasi ataupun 
dengan cara skema. Adapun kerangka teori yang dimaksud adalah peran pondok 
pesantren dalam pengembangan pendidikan Islam di Kecamatan Kairatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat sangat penting, karena sejatinya pesantren bertujuan untuk 
memberikan sinar pendidikan keagamaan dalam pembinaan akhlak santri. 
Untuk lebih jelasnya tentang alur pikir dari tesis ini, penulis akan 
menampilkan skema kerangka pikir pada bentuk skema di bawah ini: 
Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Al-Quran dan Hadis 
UU.RI. NO.20 thn 2003 tentang SISDIKNAS 
UU.RI.NO. 14 thn 2005 tentang GURU dan DOSEN 
PONDOK PESANTREN 
AL-FALAH 
 
Pembelajaran di Kelas Ekstra Kurikuler 
Proses Pembinaan 
Akhlak Santri 
Akhlak Mulia Santri 
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 Berdasarkan pada skema di atas dapat dijabarkan sebagai berikut; dalam 
pelaksanaan pendidikan secara formal, pondok pesantren Al-Falah senantiasa 
dilandasi oleh al-Qur’an dan hadis. Dalam kiprah secara yuridis formal, pelaksanaan 
pendidikan di pondok pesantren Al-Falah merujuk pada sentuhan Undang-Undang 
Republik Indonesia dan Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
 Penyelenggaraan sistem pendidikan agama di pondok pesantren Al-Falah 
dalam rangka membina akhlak santri, bersumber dari pelaksanaan kegiatan ekstra 
kurikuler yang bernuansa islami dan proses pembelajaran di kelas yang mengandung 
pembinaan akhlak kepada santri, proses pembinaan di pondok pesantren Al-Falah 
yang termotivasi dari kegiatan ekstra kurikuler dan sistem pembelajaran di kelas 
tersebut, diharapkan menjadi suatu upaya mewujudkan akhlak mulia terhadap santri 
di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian dan Jenis Penelitian   
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di pondok pe`santren Al-Falah di Kecamatan Kairatu 
Kabupaten Seram Bagian Barat. Lokasi ini dipilih karena proses pembinaan akhlak 
mulia senantiasa mendapat perhatian dan patut diwujudkan terhadap para santri 
yang ada di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram 
Bagian Barat. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Narbuko dalam bukunya 
yang berjudul Metode Penelitian, mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha menyajikan data, menganalisis, dan menginterpretasi untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data.
1
 Sedangkan 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
2
  
Penelitian ini berupaya mengungkapkan dan menggambarkan peranan 
pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak mulia anak di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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B. Metode Pendekatan  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.3 Adapun pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan interaksi simbolik. Dari 
sudut pandang teori dan pendekatan interaksi simbolik adalah semua perilaku 
manusia pada dasarnya memiliki makna-makna sosial.
4
 Makna-makna sosial dari 
perilaku manusia yang melekat pada dunia sekitarnya itu penting untuk difahami. 
Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam pendekatan ini yaitu; Pertama, manusia 
bertindak terhadap sesuatu (orang) berdasarkan bagaimana mereka memberi arti 
terhadap sesuatu (orang) tersebut. Kedua,  makna merupakan produk sosial yang 
muncul dari interaksi sosial. Ketiga, social actor memberikan makna melalui proses 
interpretasi. 
2. Pendekatan Keilmuan 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu pendekatan yang 
melihat satu permasalahan dari berbagai macam sudut pandang disiplin keilmuan, 
sehingga persoalan dan solusi yang ditawarkan lebih komprehensif dan utuh. 
Pendekatan-pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai 
permasalahan dalam proses pembinaan akhlak santri yang dilakukan Pondok 
Pesantren Al-Falah di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian 
Barat. 
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3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan ini melihat permasalahan dari perspektif ilmu jiwa melalui gejala 
perilaku, yang muncul baik pada saat berlangsungnya pembelajaran maupun setelah 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji permasalahan dari perspektif 
pendidikan. 
5. Pendekatan Teologis-Normatif  
Pendekatan teologis normatif digunakan karena untuk mencari pembenaran 
dari suatu ajaran agama dalam rangka menemukan pemahaman dan pemikiran 
keagamaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara normatif idealistik.
5
 Singkat 
kata, pendekatan ini digunakan dengan merujuk pada hukum-hukum yang bersumber 
pada al-Qur’an dan Hadits. 
C. Sumber Data  
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan sumber 
data dalam penelitian adalah subjek.
6
 Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data skunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data 
yang diperoleh langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini. Data tersebut merupakan hasil dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder adalah bentuk dokumen-
dokumen yang telah ada baik berupa hasil penelitian maupun dokumentasi penting 
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di pondok pesantren Al-Falah yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh 
dari sumber data primer kemudian didukung dan dikomparasikan dengan data dari 
sumber skunder.  
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan istilah populasi
7
, karena 
penelitian kualitatif deskriptif berangkat dari kasus yang terjadi pada situasi sosial 
dan hasil penelitiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke 
tempat lain yang mempunyai kemiripan dengan situasi sosial yang diteliti. Spradley 
dalam Sugiyono mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi berdasarkan situasi sosial yang terdiri dari tiga 
elemen, yaitu: tempat, pelaku, aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
8
 Situasi 
sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa 
yang terjadi” di dalamnya. Adapun situasi sosial dalam penelitian ini terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat, Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabuten Seran Bagian 
Barat; pelaku adalah para pemegang pondok pesantren dan aktivitas adalah proses 
pembinaan ahklak santri. 
Sedangkan sampel dalam penelitian kualitatif deskriptif dinamakan nara 
sumber, atau partisipan, atau informan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah 
pimpinan pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram 
Bagian Barat beserta dewan guru, para santri dan wali santri yang dijadikan sebagai 
partisipan/pendukung dalam penelitian ini.  
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D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
9
 Instrumen merupakan alat 
bantu yang sangat penting dan mendukung strategis kelancaran dalam kegiatan 
penelitian, karena data yang diperoleh melalui instrumen. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
10
 
Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reabilitas instrumen. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen dalam 
penelitian kualitatif yang peneliti gunakan adalah pedoman wawancara, pedoman  
observasi, dan pedoman dokumentasi 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian 
di lapangan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung terhadap suatu 
objek yang diteliti untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan 
                                                          
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D 
(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 148. 
10
 Ibid., h. 136. 
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maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Dari pengertian ini, 
observasi yang penulis lakukan adalah untuk melihat situasi/fenomena yang 
berkaitan dengan peranan pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan ahklak santri 
di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
Dalam observasi ini digunakan lembaran observasi yang tidak dibagikan 
kepada informan, melainkan digunakan sendiri oleh peneliti untuk mengamati dan 
melihat bagaimana peranan pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan ahklak 
santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
2. Wawancara/Interview 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis 
besarnya dibagi dua yaitu: wawancara tidak berstruktur dan wawancara berstruktur. 
Wawancara tidak berstruktur, biasa juga disebut wawancara mendalam, wawancara 
intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended interview), 
wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut 
wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan.
11
 
Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan pengasuh pondok 
pesantren, ustaz\/ustaz\ah, santri dan tokoh masyarakat. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti bebas mengembangkan fokus penelitian secara mendalam 
kepada informan yang dianggap mengetahui apa yang menjadi fokus penelitian. 
Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data dari permasalahan 
                                                          
11
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Cet IV; Bandung, Remaja Rosda Karya, 2004), h. 180. 
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penelitian secara terbuka. Karena itu wawancara ini menggunakan pertanyaan yang 
tidak terstruktur karena ingin memberikan kebebasan kepada informan untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam wawancara terbuka 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber non insan (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen yang digunakan 
adalah sumber data, karena dokumen tersebut dapat dimanfaatkan dalam 
membuktikan, menafsirkan dan meramalkan suatu peristiwa. Adapun dokumen lain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang diambil oleh 
peneliti dari pengasuh pondok pesantren, dan digunakan sebagai pelengkap, seperti 
foto, dan lain sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Data berupa uraian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
kemudian data yang telah ada dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis. 
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut; 
1. Reduksi Data (data reduksi) 
Mereduksi data berarti merangkum, hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal penting dan mencari tema juga pola data. Hal tersebut dilakukan karena data 
yang diperoleh jumlahnya banyak dan rumit. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan bentuk uraian 
singkat, hubungan antara kategori, bagan, dan sejenisnya. Penyajian data akan 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing /verification) 
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan selanjutnya, tetapi 
apabila kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten pada pengumpulan data selanjutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
12
 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 
di lapangan. 
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Sugiyono, Ibid., h. 345,  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Profil Pondok Pesantren Al-Falah   
a) Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah 
Pondok pesantren Al-Falah, awal mulanya hanyalah  sebuah pengajian TPQ 
yang berada di Masjid Nurul Falah Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat. Kemudian atas inisiatif dari beberapa alumni pondok pesantren 
yang ada di pulau Jawa khususnya anak daerah, tokoh agama dan dukungan dari 
kepala Desa Waimital, maka didirikanlah sebuah pondok pesantren. Diawal Tahun 
2003 tanggal 13 Desember mulai didirikan pondok pesantren Al-Falah bersama 
pengasuhnya kiai “Naryo Mujahid” pria kelahiran Desa Waimital Kecamatan 
Kairatu atau anak daerah yang cukup lama menjadi santri di pondok pesantren Singo 
Wali Songo Magetan bersama asuhan KH. Abdul Karim Joyodipuro.
1
   
Pendirian pondok pesantren Al-Falah mendapat dukungan dari tokoh 
masyarakat sekitar yang sangat antusias terhadap pengembangannya, bagi anak 
daerah yang pernah menjadi santri di beberapa pondok pesantren yang ada di pulau 
Jawa semua sama-sama berjuang dalam memajukan pendidikan yang ada di pondok 
pesantren ini. Dengan bekal ilmu dan teladan yang dimiliki oleh sang kiai, dari 
sinilah kiai Naryo Mujahid bersama anak daerah yang berasal dari alumni pondok 
pesantren lain juga turut membantu pembangunan pondok pesantren ini, di bawah 
                                                          
1
Naryo Mujahid, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Wawancara Peneliti Tanggal 28 
Februari 2012 di  Kairatu.   
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naungan Yayasan Al-Falah Gemba dengan Akte Notaris: Rosdiana Ely, SH. Notaris, 
SK Menkum dan HAM Republik Indonesia Nomor: AHU-564.AH.01.04 Tahun 
2009. Tentang berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Al-Falah Waimital/Gemba. 
Dengan NPWP : 02.883.429.9-941.000.
 2
  
Sejak berdirinya hingga sekarang pendidikan pada pondok pesantren Al-
Falah ini masih mempertahankan sistem sorogan, halaqah dan klasikal secara 
bertahap sesuai dengan kemampuan santri dalam menerima pelajaran. Tenaga 
pengajar di pondok pesantren Al-Falah ini kebanyakan lebih didominasi oleh anak 
muda yang punya kemampuan ilmu agama untuk mengajar pendidikan diniyah 
bersama kepengurusan pondok pesantren Al-Falah ustaz\ Yusuf Syamsudin.  
Tantangan merupakan pelajaran yang berharga. Setidaknya itu yang 
dirasakan oleh para perintis pondok pesantren Al-Falah, cita-cita untuk membangun  
pondok pesantren yang berkualitas baik dari segi fisik maupun non fisik tidaklah 
semudah membalikkan telapak tangan, mengingat usianya yang masih muda 
tentunya butuh waktu yang lama untuk mencapai semua harapan itu. Pondok 
pesantren Al-Falah dari awal sampai sekarang dengan adanya dukungan dan 
perhatian pemerintah khususnya Kementrian Agama baik daerah maupun pusat, kini 
telah mempunyai lahan dan bangunan sendiri yang dekat dengan areal persawahan 
yang ada di pinggiran kampung, sehingga pengembangan pondok pesantren ini lebih 
leluasa dan lebih tenang jika dibandingkan sebelumnya yang masih berada di 
lingkungan Masjid Nurul Falah Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat.  
                                                          
2
Romadhon Tugiono, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Falah Wawancara Peneliti 
Tanggal 29 Februari 2012 di Kairatu.    
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b) Letak Geografi Pondok Pesantren Al-Falah 
Letak geografi daerah penelitian pondok pesantren Al-Falah ini di Desa 
Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat Propinsi Maluku dan 
merupakan pintu masuk dari tiga Kabupaten yakni Kabupaten Seram Bagian Barat 
(SBB), Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) dan Kabupaten Maluku Tengah 
(Malteng). Keberadaan pesantren ini sangat strategis untuk pengembangan pondok 
pesantren Al-Falah ke depan, karena Desa Waimital merupakan jalur transit yang 
sering dilewati kendaraan dari ketiga kabupaten tersebut, menuju ke Ibu Kota 
Provinsi. Adapun corak warna masyarakat yang ada di sekitar pondok pesantren ini 
adalah masyarakat agamis, 100% pemeluk agama Islam. Sehingga dukungan timbal 
balik antara pesantren dengan masyarakat sekitar sangat dirasakan oleh keduanya, 
baik secara langsung maupun tidak.  
Pondok pesantren Al-Falah adalah satu-satunya pondok pesantren yang ada 
di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat, tepatnya terletak di jalan 
pontren Dusun Srimulyo Rt. 07 Rw. 01 Desa Waimital dan terletak di daerah 
pinggiran sawah
3
.  
Untuk lebih jelasnya letak geografi pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan tanah hak milik Bapak Suradi 
2. Sebelah barat berbatasan dengan tanah hak milik Ibu Juminem 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Sungai 
                                                          
3
Naryo Mujahid,  Pengasuh Pondok  Pesantren Al-Falah  Wawancara Peneliti Tanggal 28 
Februari 2012 di  Kairatu.    
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Denah Lokasi Pondok Pesantren Al-Falah 
  Batas pagar pondok pesantren Al-Falah 
                                             Ruang belajar/aula    WC/tempat berwudhu     
   Pagar batas tanah       Dapur umum 
     Perpustakaan 
   
         Asrama putra 
 
   
Rencana pembangunan Masjid 
Jalanan Dalam Pesantren 
   Koperasi 
 
Jembatan   Batas Sungai Pondok Pesantren Al-Falah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemukiman masyarakat sekitar pesantren 
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Dari denah di atas tergambar, bahwa masih belum adanya rumah kiai, rumah 
para pendidik, asrama putri dan Masjid. Ini karena keterbatasan dana dan lahan yang 
dimiliki pesantren ini, sehingga proses pembangunannya masih tertunda dan dalam 
proses rencana pembangunan. Untuk saat ini rumah kiai dan pendidik kebanyakan 
masih tinggal di lokasi yang dekat dengan pesantren Al-Falah, sehingga mereka 
tidak perlu waktu lama untuk datang bila ada jam mengajar di pesantren, namun ada 
sebagian kecil pembina kesantrian yang tinggal bersama santri di asrama putra. Para 
santri yang tidak mukim, mereka kebanyakan berasal dari Desa Waimital yang 
menjadi tempat dimana lokasi pesantren ini berada.   
Pada dasarnya kondisi lahan pondok pesantren Al-Falah masih belum rata 
dan masih banyak yang bergelombang sehingga dalam proses pembangunannya 
butuh tanah uruk yang banyak disesuaikan dengan keberadaan lahan tanah yang 
lebih tinggi, kadang jika datang hujan  lebat sebagian lahan di pesantren ini sering 
banjir sehingga menjadi salah satu penghambat bagi anak-anak untuk belajar, namun 
demikian keberadaan pesantren yang dekat dengan sungai dan berada di pinggiran 
areal sawah ini menjadi salah satu hiburan bagi santri-santri secara otomatis dapat 
melatih keterampilan mereka khususnya di bidang pertanian. Sebagaimana 
keterangan dari Bapak RW/wali santri berikut: 
Memang kondisi lahan pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu, 
terletak di lahan tanah yang sedikit rendah sehingga mudah banjir jika musim 
hujan, dan ini menjadi satu kendala bagi santri untuk datang mengaji terutama 
mereka yang tidak tinggal di asrama karena rumah mereka berada jauh dari 
pesantren.
4
  
Secara geografi pondok pesantren Al-Falah terletak didaerah agraris dengan 
masyarakat yang majemuk berpenghasilan utama beras dan sayur-mayur. Mereka 
                                                          
4
Jahuri, Bapak RW/Wali Santri, Wawancara  Peneliti Tanggal 28 April 2012 di Kairatu.   
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memanfaatkan lahan yang terlewati irigasi teknis. Sedangkan lahan yang tidak 
terlewati irigasi dimanfaatkan untuk perkebunan jeruk, kelapa, pohon jati dan lain-
lain. Dengan kondisi masyarakat yang 80% petani, 8% pengusaha, 7% pegawai 
negeri dan 5% pedagang. 
c) Visi, Misi dan Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah   
1. Visi Pondok Pesantren Al-Falah 
a) Terwujudnya pendidikan pesantren yang taat beragama, berakhlak mulia, 
cerdas, mandiri, berjiwa qur’ani dan menuju  ketenangan lahir dan bathin. 
b) Berprestasi, terampil, kreatif, berpengetahuan luas dan beradab. 
c) Memelihara tradisi lama mencari yang terbaik di masa kini 
2. Misi Pondok Pesanrten Al-Falah 
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, pondok pesantren Al-Falah 
memiliki lima misi yang akan di laksanakan yaitu: 
a) Mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas 
b) Menciptakan generasi muda yang berjiwa qur’ani 
c) Mewujudkan pendidikan Islam yang religius, bermoral dan bermartabat 
d) Menumbuhkan semangat belajar, disiplin, tertib, etos kerja yang tinggi 
dengan penuh percaya diri 
e) Berprestasi dalam bidang ilmu, seni, olah raga dan agama 
3. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah  
a) Untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan agama bagi generasi muda Islam. 
b) Menciptakan kader generasi muda Islam yang mampu membaca al-Qur’an 
dengan fasih dan selalu mengikuti sun>ah rasul. 
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c) Sebagai perwujudan peran serta masyarakat dalam menunjang dan 
mendukung program pemerintah untuk mempercepat perwujudan dan 
pencerdasan kehidupan bangsa serta mengedepankan penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai agama dalam memperbaiki akhlak generasi muda 
Islam di masa yang akan datang.
5
 
Berdasarkan tujuan di atas dapat dibuat sebuah kesimpulan, bahwa pondok 
pesantren Al-Falah mengandung tujuan, niat dan cita-cita luhur untuk mendidik dan 
membina calon pemimpin agar memiliki pengetahuan agama, life skill, wawasan 
luas, terampil dalam berbagai bidang, bermanfaat dan mampu menciptakan kondisi 
lingkungan yang harmonis dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu, dilihat dari 
segi tujuannya pesantren Al-Falah memiliki tujuan yang sama dengan tujuan 
pesantren pada umumnya, yaitu membentuk kepribadian muslim yang menguasai 
ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi, masyarakat 
dan negara. 
Secara formal institusi tujuan berdirinya pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu yakni ikut serta membantu pemerintah dalam mencerdaskan 
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta membantu membina masyarakat sekitar 
pondok pesantren dalam hal keberagaman aqidah dan turut serta membantu 
pemerintah dalam membangun bidang sosial kemasyarakatan, sosial ekonomi, sosial 
budaya, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti tergambar bahwa, dalam tujuan ini 
secara implisit terkandung tanggungjawab warga negara untuk ikut serta dalam 
                                                          
5
Yusuf Syamsudin, Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Penulis Tanggal 01 
Maret 2012 di Kairatu. 
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mencerdaskan kehidupan berkebangsaan Indonesia yang berkepribadian pancasila 
dengan penjiwaan terhadap nilai sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa dan 
sila kedua Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. Di samping itu dapat dipahami 
bahwa, sasaran dari tujuan ini bukan semata-mata pada bidang pendidikan akan 
tetapi mencakup seluruh bidang kehidupan mulai dari sektor ekonomi, sosial, budaya 
dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, selain mendidik masyarakat yang berkepribadian dan 
beradab, pondok pesantren Al-Falah juga ingin mewujudkan masyarakat cerdas yang 
menguasai ilmu pengetahuan luas sehingga dapat bersaing dengan masyarakat 
lainnya. Dengan jalan ini akan lahir generasi cerdas yang terampil dan berakhlak 
mulia, dan generasi inilah yang akan menjadi contoh tauladan dalam mewujudkan 
masyarakat madani sebagaimana yang dicita-citakan oleh pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu.  
d) Anggaran 
Pondok pasantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu selama ini masih 
mengandalkan sumbangan seadanya dari kewajiban santri membayar iuran bulanan 
dan donatur dari masyarakat, sebagai pengurusan administrasi dan beberapa 
keperluan lain. Namun untuk memajukan pondok pasantren ini dibutuhkan uluran 
tangan dari berbagai pihak untuk kemajuan kedepan terutama perhatian pemerintah 
dalam hal ini Kementrian Agama.    
e) Bidang Usaha Pontren 
Searah dengan perkembangan tuntutan masyarakat sekitar pondok pesantren, 
maka pesantren ini selalu mengimbanginya dengan memegang prinsip “menjaga 
sesuatu yang lama yang baik dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik”. 
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1. Dalam Bidang Fisik 
Dalam bidang fisik, meskipun berbekal dana yang serba terbatas, pondok 
pesantren Al-Falah berupaya mewujudkan sarana gedung dan perluasan lahan yang 
memadai sesuai dengan kebutuhan santri. 
2. Dalam Bidang Non Fisik 
Usaha untuk meningkatkan kemajuan dalam bidang non fisik adalah : 
a) Menggelar kegiatan pendidikan baik diniyah secara rutin saat sore dan 
malam hari 
b) Menggelar kegiatan pengajian umum bagi orang tua santri dan masyarakat 
sekitar pesantren setiap satu bulan sekali 
c) Mengadakan pengajian weton dua kali dalam seminggu bagi orang tua dan 
asatiz\ 
d) Mengadakan pengajian sorogan al-Qur’an bagi santri ba’da salat subuh 
e) Kegiatan exstra kurikuler yang bernuansa islami 
f) Kultum bagi santri ba’da salat maghrib sebelum proses belajar mengajar 
dimulai 
g) Penekanan kepada santri untuk menjalankan kewajiban salat lima waktu 
secara rutin 
h) Mengadakan pembacaan kitab manakib setiap malam sebelas bulan Hijriyah 
i) Kegiatan khotmil qur’an bin nadhor setiap dua minggu sekali 
j) Membentuk majlis ta’lim yang biasa digunakan masyarakat seperti 
pembacaan kitab al-Barzanji, yasin ataupun manakib 
k) Membentuk Persatuan Orang Tua Santri (POS) ataupun Organisasi Santri 
Intra Pesantren (OSIP) 
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l) Kegiatan penyantunan anak yatim setiap tanggal 10 Muharram 
m) Menghidupkan setiap datangnya Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI)  
dengan kegiatan sosial maupun keagamaan ataupun kegiatan lainnya yang 
sesuwai dengan ciri khas pesantren. 
3. Dalam Bidang Kurikulum Pelajaran 
Mengingat pondok pesantren ini merupakan milik bersama, bukan milik 
seseorang atau milik kiai saja, maka kurikulum yang akan diajarkan kepada santri, 
dibuat secara bersama-sama oleh kepala bidang kurikulum dan kepengurusan pondok 
pesantren atau asatiz\ serta pimpinan pondok pesantren Al-Falah atau kiai. Mata 
pelajaran yang diberikan 100 % pelajaran agama, yang di ajarkan sesui dengan 
tingkat kelasnya masing-masing. Pada tabel di bawah ini dikemukakan nama-nama 
mata pelajaran sebagai berikut : 
Tabel 2 
Mata Pelajaran di Pondok Pesantren Al-Falah 
 
 
No 
 
 (Tingkat I)  (Tingkat II) (Tingkat III) (Tingkat IV) 
Diniyah 
Persiapan 
Diniyah 
Aw>aliyah 
Diniyah Wust|o 
 
Diniyah Ulya 
1. Akidah Ahlak Nahwu Imrity Al-Fiyah  
2. Qur’an Hadis Shoraf Naelur>oja I’anath T|olibin 
3. Tadjwid Awamil Minahus>aniyah Sirojut T|olibin 
4. Praktek Sholat Jurmiyah Kotrul Ghoes Jauhar Maknun 
5. Membaca al- Safinah tun>ajah Minhajul Abidin Warokot 
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Qur’an 
6. Sejarah Islam Tijan Darori Takrib Sulamul 
Munawaroh 
7. Alala  Sulam Taufiq Fathul Muin Ad>imyati 
8. Figih Hifzil Qur’an Hifzil Qur’an Ihya Ulumud>in 
9. Bahasa Arab Tarikhun Nabi  Bidaya Hidayah Bidayatul 
Mujtahid 
10. Adab Ta’lim 
Muta’lim 
Bukhori Muslim Hifzil Qur’an 
11. Hafal Surah-
Surah Pendek  
Jawahirul 
kalamiyah 
Kaelani Faraidh 
12. Khat Qur’an Mabadi Fiqih  Alhikam  
Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa semua kitab tersebut ditulis dalam 
bahasa Arab dan diajarkan kepada santri sesuai dengan tingkat kelasnya masing-
masing, mulai dari tingkat pendidikan diniyah persiapan, kemudian lanjut di tingkat 
pendidkan diniyah aw>aliyah, wust\o dan yang terakhir tingkat pendidikan diniyah 
ulya.  
Santri baru dapat melanjutkan pendidikan dari tingkat kelas yang rendah ke 
tingkat pendidikan diniyah yang lebih tinggi, apabila ia sudah menamatkan mata 
pelajaran yang digelutinya sesuai dengan tingkat pendidikan dalam tebel di atas, dan 
pelulusannya pun tidak dapat ditentukan, semua tergantung dari berapa lama santri 
mampu menyelesaikan mata pelajaran tersebut sesuai dengan kemampuannya. 
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Adapun tingkatan kelas yang sekarang ini masih berjalan yakni tingkat I dan II, 
sedangkan tingkatan III dan IV adalah untuk menyiapkan santri-santri yang akan 
mendalami ilmunya dalam tingkatan tersebut.    
f) Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang sistem pembelajaran di pesantren ini, maka sangat 
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai dan dapat digunakan dalam proses 
pembinaan akhlak santri, namun mengingat usia pondok pesantren Al-Falah yang 
masih baru berkembang dan belum lama didirikan, yakni berdiri dari tahun 2003 
hingga sekarang ternyata masih banyak sarana dan prasarana yang belum memenuhi 
standar. Akan tetapi hal itu tidaklah menyurutkan semangat para pengelola untuk 
terus berjuang dalam membangun pesantren Al-Falah kearah yang lebih baik .  
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondok pesantren Al-Falah 
saat ini meliputi empat ruang belajar, satu ruang aula (tempat pertemuan), satu 
ruang praktek ibadah, dua ruang toilet, dua ruang tempat berwudhu, satu unit 
perpustakaan, satu unit kantor, satu unit koperasi, tiga ruang asrama putra yang 
sangat sederhana, satu unit dapur, satu unit tempat pemandian dan satu unit 
komputer atau laptop. 
Adapun data yang menunjukkan adanya faktor pendukung berupa hardware 
(perangkat keras) maupun software (perangkat lunak) sehingga proses pendidikan 
dan pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Falah, agar dapat terselenggara 
dengan baik akan ditampilkan pada tabel 3. Namun tampak adanya keterbatasan 
asrama bagi santri putra maupun putri, belum adanya Masjid dan lokasinya masih 
sangat terbatas seluas + 4815 M2 (Empat ribu delapan ratus lima belas meter 
persegi).  
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Saat ini pengurus yayasan dan pimpinan pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu telah melakukan terobosan-terobosan melalui Pemerintah 
Kementerian Agama dan istansi terkait lainnya, untuk penambahan bangunan ruang 
belajar, asrama, Masjid, pagar batas pondok pesantren dan lain-lain. 
Sarana dan prasarana pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu 
terdapat pada tebel 3 berikut :
6
 
Tabel 3 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Falah tahun 2010 
No  Nama  Jumlah        Ket. 
1. Sebidang lahan + 4815 M2   
2. Kantor pesantren 1 unit 4x6 m 
3. Asrama putra 1 unit 3 rg 
4. Perpustakaan  1 unit 4x6 m 
5. Koperasi  1 unit 4x6 m 
6. Aula  1 unit 7x17 m 
7. Tempat praktek ibadah 1 unit 2 rg 
8. Komputer/Laptop  1 unit  
9. Gedung belajar 1 unut 4 rg 
10. Toilet  1 unit 2 rg 
11. Tempat berwudhu 1 unit 4x4 m 
12. Dapur pesantren 1 unit 3x6 m 
13. Tempat pemandian santri 1 unit 3 rg 
Sumber: Kantor Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah tahun 2012 
                                                          
6
Data Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu.   
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g) Keadaan Santri dan Pendidik/Ustaz\  
1. Santri 
Santri pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu hingga saat ini ada 
dua jenis, yakni santri mukim dan santri kalong. Pada masa tahun-tahun pertama 
berdirinya, santri belum diasramakan seperti sekarang, tetapi masih tinggal di rumah 
orang tua mereka dan pada tahun 2011 mulai dibangun satu unit asrama sebanyak 
tiga ruang 4x6 m yang dapat menampung santri sebanyak + 30 orang. Sebagai awal 
berdirinya, asrama tersebut dibangun dengan bantuan Pemerintah Kementrian 
Agama Pusat.  
Jumlah santri pondok pesantren Al-Falah saat ini mencapai 154 santri yang 
terdiri atas 57 santri putra dan 82 santri putri, sebagian kecil adalah santri mukim 
sebanyak 15 orang santri putra.  
Tabel 4 
Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Falah dari Tahun ke Tahun 
Tahun  Pria  Wanita  Jimlah  
2005/2006 86 80 176 
2006/2007 82 98 180 
2007/2008 91 109 200 
2008/2009 74 91 165 
2009/2010 65 75 140 
2010/2011 62 70 132 
2011/2012 72 82 154 
Sumber: Kantor Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah tahun 2012 
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Data pada tabel empat di atas menggambarkan kecenderungan menurunya 
jumlah santri sejak tiga tahun terakhir, baik santri putra maupun putri. Akan tetapi, 
pada tahun 2012 ini jumlah itu cenderung meningkat kembali. Ini berarti bahwa 
fluktuasi santri dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan, terkait dengan 
tinggi rendahnya minat masyarakat memasukkan anaknya di pesantren Al-Falah 
Kecamatan Kairatu. 
2. Pendidik 
Dari sisi tenaga pengajar, jumlah pendidik di pondok pesantren Al-Falah 
sebanyak 24 orang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.
7
 Latar 
belakang para pendidik di pesantren Al-Falah, secara umum lebih banyak didominasi 
oleh pendidik yang tidak memiliki latar belakang pendidikan pesantren. Pendidik 
yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren hanya sedikit jumlahnya, padahal 
pesantren sangat membutuhkan tenaga pendidik yang berlatar belakang pendidikan 
pesantren agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.  
Namun demikian, pimpinan pondok pesantren Al-Falah mulai meningkatkan 
kualitas tenaga pendidiknya dengan mengadakan pemgajian weton setiap seminggu 
tiga kali dan dilaksanakan setelah salat isya, bagi para pendidik yang tidak berlatar 
belakang pendidikan pesantren hal ini sangat diutamakan untuk mengikutinya.     
h) Struktur  Organisasi   
Seperti halnya suatu lembaga lain, pondok pesantren Al-Falah juga memiliki 
struktur organisasi untuk menjalankan peran dan tanggung jawabnya, demi 
tercapainya visi dan misi yang sudah menjadi ciri khas dari pondok pesantren Al-
Falah, sekaligus dalam menjalankan operasionalnya tidak saling tumpang tindih. 
                                                          
7
Data Santri dan Ustaz\/Ustaz\ah, Pondok Pesantren Al-Falah Kecamat Kairatu.    
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Kelembagaan organisasi pondok pesantren Al-Falah tersebut terdiri atas empat 
unsur, yaitu pengurus yayasan, pimpinan atau kiai, ketua umum organisasi dalam 
pesantren yang disebut pengurus dan kepala-kepala bidang. Struktur organisasi 
dapat dilihat pada lampiran 4. 
Tugas pengurus yayasan adalah sebagai pelindung dan melakukan terobosan-
terobosan untuk pengembangan pesantren ke arah yang lebih baik, khususnya di 
bidang fisik atau mengadakan kerjasama dengan organisasi sosial lain yang bergerak 
di bidang pendidikan dan keagamaan, tugas pimpinan atau kiai adalah sebagai figur 
bagi santri atau pengasuh dalam proses pendidikan yang ada di pondok pesantren 
dan menetapkan kebijaksanaan mengenai pelaksanaan atau penyelenggaraan 
pendidikan yang ada di dalamnya dan bekerjasama dengan seluruh unsur yang ada 
dalam pengurus yayasan. Tugas ketua umum atau pengurus yang dibentuk dalam 
organisasi pesantren Al-Falah adalah bertanggungjawab terhadap ketentuan-
ketentuan proses pendidikan yang telah disepakati bersama, menjalankan tertib 
administrasi, menjalankan organisasi dengan baik dan memelihara atau 
memanfaatkan sarana  dan prasarana milik pesantren. 
Tugas pelaksana dari masing-masing bidang adalah membantu ketua umum 
atau pengurus untuk membina dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang 
dikembangkan di pondok pesantren serta menata administrasi pendidikan di pondok 
pesantren dengan baik. Untuk itu dalam setiap unsur harus dapat menjalankan 
tugasnya masing-masing, mulai dari perencanaan kinerja kegiatan sampai evaluasi 
hasil akhirnya. Adanya pembagian tugas dan tanggungjawab ini, diharapkan dalam 
menjalankan kinerjanya dapat pula jelas tanggungjawabnya.  
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2. Gambaran Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
Lembaga pendidikan pondok pesantren dikenal dengan lembaga pendidikan 
tradisional (kuno) seperti yang terlihat pada beberapa pondok pesantren yang 
eksklusif lain dan menutup diri terhadap kemajuan pendidikan modern.
8
 Tujuan 
utamanya adalah untuk memberikan pemahaman, penghayatan, pengamalan ajaran 
Islam, dan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman dalam 
bermasyarakat sehari-hari. Pendidikan pesantren juga merupakan lembaga sosial 
yang mendidik generasi agamis, yang dalam kehidupan sehari-hari berada dalam 
nuansa keagamaan dan peribadatan. 
Demikian pula yang terdapat dalam pondok pesantren  Al-Falah. Salah satu 
upaya untuk mengantisipasi hal ini, maka selain nilai-nilai di atas berlaku pula 
aturan bagi santri yang harus dipatuhi. Aturan tersebut dibuat tetap berpedoman 
pada nilai-nilai ajaran agama yang atauran tersebut di atas dilanggar atau dipatuhi, 
maka akan diberikan nasihat atau hukuman. 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti, Pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu dalam memberikan pembinaan akhlak terhadap santri 
menggunakan dua aspek, gambaran pembinaan akhlak santri tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut : 
a) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. 
                                                          
8
Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka Tentang 
Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008),  h. 70.  
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Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki. Metode yang 
dilakukan oleh pondok pesantren Al-Falah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan. Diantra 
nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar diajarkan adalah : 
1. Pendidikan Ibadah 
Penanaman pendidikan dengan metode ibadah dan pemgamalan akan 
pentingnya beribadah kepada Allah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh setiap santri di pondok pesantren Al-Falah, hal ini merupakan salah satu 
penekanan yang diberikan oleh pendidik di pondok pesantren Al-Falah dengan cara 
memberikan bimbingan tentang pentingnya menjalankan salat lima waktu, membaca 
al-Qur’an dan berpuasa di bulan suci ramadan. 
Metode ibadah ini diajarkan kepada santri ketika belajar dalam kelas, melalui  
pelajaran tuntunan ibadah bagi santri pemula, mabadi fiqih, safinatun>ajah dan takrib 
bagi santri yang lebih tinggi tingkatannya. “Mata pelajaran tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2”. Sementara untuk praktek ibadah salat biasanya selalu ditekankan pada 
saat salat berjamaah bersama di pesantren, membaca al-Qur’an saat jam pelajaran di 
kelas maupun kegiatan tadarus al-Qur’an bersama yang di adakan setiap dua minggu 
sekali di pondok pesantren Al-Falah dan membuat daftar absen bagi santri yang 
tidak mukim untuk menjalankan ibadah salat, membaca al-Qur’an di rumah yang 
ditanda tangani oleh orang tua untuk diketahui oleh wali kelas.   
Alhamdulillah, semenjak anak saya menuntut ilmu di pesantren Al-Falah ia 
mendapatkan bimbingan dari para ustaz\ dan telah menunjukkan banyak 
perubahan terutama dalam menjalankan ibadah salat, membaca al-Qur’an dan 
puasa di bulan ramadan.
9
       
                                                          
9
Jahuri, Orang Tua Santri, Wawancara Tanggal 28 April 2012 di Kairatu. 
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Selain pernyataan di atas, hal tersebut diakui juga oleh beberapa santri yang 
belum lama masuk di pesantren ini, diantaranya Yudi Safrian, ia mengatakan : 
Dengan pembiasaan salat lima waktu secara rutin dan suasana pondok 
pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu, aku seakan mendapatkan suasana 
baru di pesantren ini. Padahal dulu sebelum aku masuk di pesantren Al-Falah 
aku sering bermalas malasan, karena menganggab ibadah salat itu tidak begitu 
penting. Alhamdulillah setelah aku masuk dan mendapatkan pendidikan di 
pesantren Al-Falah, dalam waktu yang belum begitu lama aku semakin giat 
untuk beribadah kepada Allah. Di pesantren ini aku diberikan pemahaman 
akan pentingnya tidak meninggalkan salat dan melaksanakannya tepat waktu, 
serta melatih diri agar selalu menjalankan sunnah Rasulullah saw., baik itu 
dilingkungan pesantren atau pun di luar pesantren.
10
  
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan ustaz\ah berikut : 
Alhamdulillah sejauh ini pelaksanan ibadah terutama ibadah wajib bagi 
santriwan maupun santriwati baik dari segi tata cara pelaksanaannya terlihat 
tidak mengecewakan. Metode penekanan untuk menjalankan ibadah ini sudah 
dapat diamalkan oleh santri walaupun masi ada yang kurang paham, baik dari 
segi tata cara dan bacaannya, hal ini terlihat dari santri-santri yang masih baru 
dan santri yang masi dalam tahap awal terutama mereka yang masih di bawah 
usia 10 tahun, sehingga dengan pembinaan yang dilakukan secara terus 
menerus hal tersebut dapat diatasi.
11
 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti, tergambar bahwa pendidikan 
ibadah di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu terimplementasi dengan 
baik, walaupun belum seratus persen dilaksanakan oleh santri, terutama bagi santri 
pemula. Oleh karena itu diharapkan pembiasaan dan pelaksanaan ibadah serta 
penekannannya, harus di pertahankan dan ditingkatkan kualitasnya secara terus 
menerus oleh para pembina.  
                                                          
10
Yudi Safrian, Salah Satu Santriwan Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Tanggal 02 
April di kairatu.  
11Sururim Marfu’ah, Ustaz \ah Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 03 
April 2012 di Kairatu. 
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Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren Al-Falah merupakan 
bagian dari pusat penggemblengan nilai-nilai akhlak dari tradisi penyiaran agama 
Islam. dengan menyediakan kurikulum yang berbasis agama, pesantren ini menjadi 
harapan masyarakat untuk melahirkan alumni yang kelak diharapkan mampu 
menjadi figur yang mapan dan mampu memainkan peranannya pada masyarakat 
secara umum terutama dalam hal menyinergikan kepercayaan masyarakat sekitar 
dengan tradisi pesantren secara terus-menerus kearah yang lebih baik. 
Pendidikan agama dan spiritual akhlak termasuk bidang yang harus mendapat 
perhatian penuh oleh pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu terhadap 
santri-santrinya. Pendidikan dan spiritual yang bersifat naluri yang terdapat pada 
anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran agama 
Islam merupakan suatu keharusan yang selalu diprogramkan di pesantren ini, 
terutama ibadah salat dan upacara Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI) juga 
membekali anak dengan pengetahuan agama agar paham dengan tradisi dan 
kebudayaan Islam secara baik. 
Dari hasil observasi peneliti, dapat dikatakan bahwa pembinaan akhlak santri 
di pondok pesantren Al-Falah dengan metode ibadah dapat dilaksanakan dengan 
baik. Hanya saja santri baru menjalankan ibadah yang bersifat wajib, sementara 
untuk menjalankan ibadah sunnah misalnya salat sunnah malam, puasa sunnah senin 
kamis dan salat sunnah rawatib ini belum diamalkan dengan baik oleh santri. Hal itu 
dapat dilihat dari kebiasaan santri setelah salat jamaah mag\rib di pesantren, mereka 
langsung menuju ruang belajar dan langsung pulang atau kembali di asrama setelah 
menjalankan salat isya’. Santri juga jarang melaksanakan salat sunnah malam 
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ataupun puasa sunnah senin kamis, ini karena tidak ada penekanan dari pihak 
pendidik kepada santri untuk mengamalkan ibadah sunnah.  
Para pendidik di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu lebih banyak 
menekankan pendidikan ibadah yang bersifat wajib kepada santri dari pada ibadah 
sunnah, kecualai salat sunnah tarawih di bulan ramadan ini sangat ditekankan untuk 
diamalkan. Sebagaimana ungkapkan pengurus pesantren Al-Falah Kecamatan 
Kairatu berikut : 
 
Memang diakui bahwa pembinaan ibadah di pondok pesantren ini, masih 
terbatas kepada pembinaan ibadah yang bersifat wajib dan belum terlalu 
menekankan terhadap pembinaan yang bersifat ibadah sunnah, hal ini 
dikarenakan pendidikan di pondok pesantren Al-Falah masi dalam tahap 
perintisan, sehingga kami tidak terlalu menekankan terhadap ibadah yang 
bersifat sunnah karena dikhawatirkan santri merasa terlalu ditekan dengan hal 
tersebut karena akidahnya belum kuat, tetapi kami hanya menganjurkan  
bahwa ibadah sunnah pun bisa di kerjakan oleh santri untuk menambah amal 
ibadah terutama ibadah salat sunnah tarawih.
12
        
Nilai akhlak adalah hal yang utama ditekankan kepada santri di pondok 
pesantren Al-Falah. Dengan pemahaman yang baik diharapkan membawa hasil yang 
sama dalam pengamalannya. Dari beberapa wawancara yang peneliti lakukan, 
semuanya mengakui pentingnya pembinaan akhlak, bahkan hal ini menjadi faktor 
yang paling utama yang harus dikedepankan di pondok pesantren Al-Falah. Karena 
begitu pentingnya pembinaan akhlak ini, diharapkan agar santri dapat membentingi 
diri mereka dari arus pergaulan, menjadikan diri mereka lebih memahami etika dan 
membawa diri mereka menjadi seorang muslim yang seutuhnya. Itulah sebabnya, 
agama Islam yang didakwahkan oleh Nabi Muhammad saw., pada hakikatnya tidak 
terlepas dari misinya untuk menyempurnakan akhlak.  
                                                          
12
Yusuf Syamsudin, Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 01 
Maret 2012 di Kairatu. 
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Dalam sebuah hadis Rasulul>ah saw bersabda: 
 َْلِا َِمراَكَم َمَِّتَِلِ ُتْثُِعبَا َّنَِّا مَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق َةَر ْيَرُه ْبَِا ْنَع ِِ ََ ْخْ 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya aku diutus 
(oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. Ahmad).
 13
         
Hal ini dikuatkan dari pernyataan santriwan Ahmad Rifa’i : 
Selama aku menuntut ilmu di pondok pesantren ini, aku selalu diberikan 
pembinaan akhlak, baik dari ustaz\ ataupun pembina. Dengan begitu, mereka 
memberikan pemahaman tentang pentingnya ibadah dan tidak bersikap yang 
tidak sesuai dengan ajaran agama.
14
 
Sejalan dengan pernyataan dari orang tua santri : 
Alhamdulillah setelah anak saya menuntut ilmu di pesantren ini, saya jadi 
tidak khawatir akan akhlak anak saya. Saya merasa bersyukur dia memperoleh 
pembinaan yang baik dipesantren ini, sehingga saya merasa yakin anak saya 
tidak akan terkontaminasi dengan pergaulan bebas yang banyak terjadi di 
sekolah-sekolah di luar pondok pesantren. Selama ini anak saya selalu 
menampakkan sopan santun yang lebih baik, lebih mandiri dalam menjalankan 
ibadah.
15
   
Akan tetapi dari hasil observasi dan wawancara peneliti, terlihat dari segi 
pengamalan akhlak santri masih terdapat beberapa kebiasaan sebagian santri yang 
kurang baik, yang diperlihatkan oleh sebagian kecil santri. 
Hal ini diakui oleh pembina kesantrian sendiri : 
Walaupun pemahaman akhlak telah diperoleh dalam proses pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas, tetapi masih dirasakan kurangnya pembinaan kami 
dalam mengantisipasi tingkah laku sebagian kecil santri yang kurang baik. 
Misalnya beberapa sikap santri yang kurang menghormati yang lebih senior, 
                                                          
13
Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal, Ibid, h. 52. 
14Ahmad Rifa’i, Santri Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 20 April 
2012. 
15
Suliyanto, Orang Tua Santri, Wawancara Peneliti Tanggal 06 April 2012 di Kairatu. 
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kurang menyayangi yang lebih muda, sering terlambat dan malas belajar, serta 
kurangnya sikap menghargai guru. Oleh karena itu, diharapkan selalu ada 
pembinaan yang selalu dapat menjadi filter setiap melakukan perbuatan yang 
kurang baik.
16
 
Selain itu, menurut Wahyono kurangnya pengamalan akhlak dari beberapa 
santri juga karena keterbatasan interaksi antara pendidik dengan santri. Juga 
termasuk kurangnya pemahaman tentang visi dan misi pesantren oleh beberapa 
pembina, sehingga secara tidak langsung membawa dampak yang kurang baik dalam 
pembinaan akhlak santri.
17
  
Dari sekian banyak wawancara yang peneliti lakukan, dapat digambarkan 
bahwa pembinaan akhlak santri di pesantren Al-Falah dirasa sudah baik, hanya saja 
metode yang digunakan dalam membina akhlak santri perlu di tingkatkan secara 
terus menerus sehingga santri menjadi paham dan punya kesadaran untuk berbuat 
kebaikan. 
Walau dari teori dan praktek dalam pembinaan akhlak yang diperoleh sudah 
baik, tetapi jika dibarengi dengan penyampaian yang kurang baik dan kurang 
menyentuh hati, hal ini dapat menimbulkan kurangnya kesadaran dari diri 
santri untuk mengamalkannya.
18
 
Oleh karena itu, dari analisa peneliti menunjukkan bahwa wujud pelaksanaan 
pendidikan akhlak di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat berjalan dengan baik, hanya saja dalam proses pembinaannya 
perlu peningkatan metode pembinaan akhlak secara kontinyu agar nilai-nilai 
spiritual yang diajarkan kepada santri lebih terarah. Jadi, tidak hanya sekedar ditegur 
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Sumaryono, Pembina Organisasi Santri, Wawancara Peneliti Tanggal 07 April 2012 di 
Kairatu.  
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Wahyono, Ustaz\ Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 05 April 2012 
di Kairatu. 
18
Nur Hadi Darmawan, Santri Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 06 
April 2012 di Kairatu.  
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dan dinasehati saja jika melakukan sikap yang kurang baik. Tetapi, diharapkan 
adanya pembinaan yang lebih mengarah pada pembinaan hati bagi para santri, 
dengan begitu diharapkan nilai-nilai akhlak yang diajarkan di pesantren Al-Falah 
Kecamatan Kairatu tidak hanya sebatas pemahaman dan keyakinan pada diri santri 
tetapi sudah sampai kepada pemahaman atas kesadaran bagi santri untuk 
mengamalkannya. 
2. Menanamkan Rasa Syukur 
Dalam menanamkan rasa syukur kepada santri, para pendidik menanamkan  
materi pembelajaran di kelas, materi siraman rohani, pemberian nasehat dan arahan 
bagi santri agar terbina keyakinan mereka untuk selalu bersyukur dalam menuntut 
ilmu di pesantren Al-Falah. Karena ustaz\ di pesantren ini mengatakan bahwa, para 
santri yang masuk belajar di pesantren adalah orang-orang yang telah mendapat 
hidayah dan dipilih oleh Allah untuk menjalankan kewajibannya di muka bumi 
sebagai khalifah. 
Olehnya itu, semua ini haruslah disyukuri oleh santri dengan cara membina 
dan membiasakan diri bagi para santri untuk mengadakan acara syukuran bersama 
pada saat memulai proses pembelajaran di awal tahun, mengadakan acara syukuran 
disetiap selesai menghatamkan kitab pelajaran dan mengadakan acara syukuran 
disetiap akhir tahun atau haflah akhirus>anah. Dan santri harus membiasakan diri 
untuk bersyukur dengan cara membaca do’a disetiap memulai pelajaran di kelas, 
serta mengakhirinya dengan membaca do’a akhir pelajaran. Santri juga diajari agar 
selalu bersyukur bila mendapat nikmat dari Allah swt., dengan mengucapkan 
Alhamdulillah. Secara nyata dari pembinaan tersebut dapat dilihat pengamalannya, 
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bahwa santri secara umumnya telah mengamalkan nilai-nilai rasa syukur tersebut 
dalam kesehariannya. Sebagaimana pernyataan ustaz\ Yusuf Syamsudin berikut : 
Rasa syukur yang diajarkan kepada santri, merupakan sikap penuh rasa terima 
kasih dan penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang 
tidak terbilang banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada santri. Bersyukur 
sebenarnya sikap optimis dalam hidup santri, senantiasa mengharap kepada 
Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah hakikatnya bersyukur kepada diri 
sendiri, karena manfaat yang besar akan kembali kepada yang bersangkutan.
19
 
Dari hasil observasi peneliti, terlihat bahwa penanaman rasa syukur ini telah 
diterapkan oleh para pendidik kepada santri pondok pesantren Al-Falah, dengan cara 
mempraktikkan secara langsung setelah mendapat bimbingan dari para pendidik. 
sehingga wujud pelaksanaan penanaman dan pengamalan rasa syukur kepada Allah 
atas apa yang diberikan kepadanya dapat terlaksana dengan baik. 
3. Menanamkan Sifat Sabar  
Para pendidik di pondok pesantren Al-Falah selalu menanamkan sifat sabar 
kepada santri, dengan cara memberikan nasihat untuk bersabar ketika belajar di 
kelas, bersabar selama menuntut ilmu, bersabar dengan peraturan yang diterapkan di 
pesantren dan bersabar bila makan seadanya bagi santri yang mukim, serta bersabar 
ketika mendapat ujian dari Allah swt. 
Pendidik di pesantren ini mengajarkan bahwa faktor lamanya santri menuntut 
ilmu di pesantren, haruslah menjadikan santri lebih bersabar dalam menjalaninya, 
karena dibalik kesabaran itu pasti ada hikmahnya, walaupun ternyata masih ada 
santri yang kurang sabar dalam menjalani pendidikan di pesantren Al-Falah. Hal itu 
disebabkan karena santri tersebut sering bermalas-malasan dan merasa malu belajar 
dengan anak yang di bawah usianya, karena merasa telah tumbuh dewasa. Ada juga 
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santri yang masuk di pesantren karena pingin ikut beramai-ramai mengaji bersama 
teman-temannya, tetapi karena santri merasa tidak kuat dengan peraturan yang 
diterapkan di pesantren, merekapun pindah di tempat pengajian lain yang ada di luar 
pesantren. 
Di sisi lain, suatu kesabaran bagi santri yang diajarkan pendidik di pondok 
pesantren Al-Falah juga dialami oleh para santri yang tinggal di asrama. Mereka 
merasa ada kenikmatan tersendiri ketika makan bersama-sama dengan sesama santri 
di pesantren, walaupun makan dengan menu makanan yang tidak sesuai dengan 
selera mereka tapi menurut mereka sungguh sangat menyenangkan dan mengandung 
berkah.
20
 Sebagaimana pernyataan ustaz\ Naryo Mujahid berikut : 
Sifat sabar yang diajarkan di pesantren Al-Falah, yaitu agar santri tabah 
menghadapi segala kepahitan hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis 
maupun psikologis, karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua 
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar adalah sikap batin 
yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup, yaitu Allah swt.
21
   
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti bahwa, pada dasarnya nilai 
kesabaran dan kesyukuran santri lebih banyak dilakukan oleh santri yang tinggal di 
asrama dan santri yang sudah lamu masuk di pesantren. Oleh karena itu, walaupun 
kondisi pondok pesantren terdiri dari sarana dan prasarana yang masih sederhana, 
namun santri tetap membiasakan diri untuk bersabar dan mensyukuri fasilitas yang 
ada, selama menuntut ilmu di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu. Hal 
ini tentunya diharapkan adanya dukungan dan pembinaan yang tetap menanamkan 
sifat kesabaran bagi santri secara terus menerus agar semakin terbina akhlak mereka. 
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Menurut Dwi Septian Hidayat, Agus, Pujiono dan Maryono, Santri yang Tinggal di 
Asrama, Wawancara Peneliti Pada Tanggal 27 Maretl 2012 di Kairatu.  
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Naryo Mujahid, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Wawancara Peneliti Tanggal 28 
Februari 2012 di  Kairatu. 
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b) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam 
bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, 
atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga kepada menyakiti 
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu 
benar atau salah. 
Pondok pesantren Al-Falah dalam menjalankan pendidikan, nilai-nilai akhlak 
terhadap sesama manusia yang diajarkan oleh pembina terhadap santri dapat 
dipaparkan sebagai berikut:  
1. Menanamkan Sifat Jujur 
Penanaman sifat jujur bagi santri yang diajarkan oleh para pendidik di 
pesantren Al-Falah adalah, memberikan nasihat tentang masalah kejujuran ketika 
belajar di kelas maupun ketika  melakukan kesalahan dan santri dilarang berbohong. 
Misalnya santri disuruh menjalankan salat lima waktu dan membaca al-Qur’an di 
rumah, kemudian setelah mereka selesai belajar di kelas, santri ditanya tentang salat 
dan bacaan al-Qur’annya, jika tugas tersebut tidak dijalankan di rumah maka akan 
diberikan sanksi. Pemberian sanksi bagi santri yang melanggar ini ditekankan oleh 
para pendidik, agar santri belajar jujur dan tidak boleh berbohong karena bohong itu 
adalah dosa. 
Para ustaz\ di pesantren ini juga mengajarkan bahwa jika santri berbohong dan 
tidak jujur selama menuntut ilmu, maka ilmu yang dipelajarinya tidak akan berkah 
dan tidak bermanfaat. Dengan pemberian nasihat dan penekanan sanksi bagi santri 
yang berbohong tersebut, maka pada diri santri mulai tertanam sifat kejujuran. 
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Misalnya di saat ada santri yang kehilangan barang maka santri yang menemukan 
barang tersebut telah mengembalikan kepada santri yang kehilangan. Para pendidik 
di pondok pesantren Al-Falah ini juga menekankan kepada santri, agar selalu 
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, baik ketika ia berada di pesantren, ketika 
berada di rumah ataupun ketika berada di masyarakat.  
Dari observasi dan wawancara peneliti, nilai kejujuran telah diamalkan oleh 
sebagian besar santri. Mereka lebih memilih jujur untuk mengakui kesalahan yang 
telah mereka lakukan, apakah itu mengakui kesalahannya ketika tidak masuk belajar 
tanpa izin dan mengakui kesalahannya ketika mereka melanggar tata tertib yang ada 
di pondok pesantren. 
Sebagaimana keterangan dari santri pondok pesantren Al-Falah Kecamatan 
Kairatu berikut : 
Suatu hari kami tidak masuk mengaji karena saya melanggar peraturan 
pesantren dan berbohong sama orang tua, kebetulan kami santri kalong yang 
datang dan pulang setelah belajar di pesantren. Suatu saat kami bertiga pamit 
kepada orang tua untuk izin mengaji dan karena asyik bermain kami  jatuh dari 
motor, sehingga kami tidak dapat masuk belajar di pesantren. Lalu ustaz\ 
menanyakan alasan ketidak masukan kami, maka kami jujur menyampaikan 
bahwa kami jatuh dari motor di desa tetangga mungkin karena kami berbohong 
sama orang tua.
22
       
Dari observasi dan wawancara peneliti, terdapat sebagian kecil santri yang 
menampakkan sikap lebih memilih tidak jujur dalam persoalan hukuman, karena 
tidak menaati peraturan atau tata tertib di pesantren. 
Sebagaimana pernyataan santriwan/santriwati berikut : 
Jika dikatakan nilai kejujuran yang utama diajarkan dalam lingkungan pondok 
pesantren Al-Falah. Maka dalam pengamalannya, nilai kejujuran ini belum 
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Nur Hadi Darmawan dan Rizky Santri Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti 
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kami laksanakan dengan baik. Hal ini dapat terjadi karena untuk menghindari 
hukuman atas pelanggaran yang telah kami lakukan. Menurut kami peraturan 
di pesantren terlalu keras. Sehingga membuat kami lebih senang berbohong 
dari pada harus mendapat hukuman.
23
 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan ustaz\ Rohmat berikut : 
Pada dasarnya santri memegang teguh kejujuran, tetapi terkadang masih 
terdapat juga santri yang melanggar aturan pondok pesantren, dan masih 
adanya kasus kehilangan barang dan malas belajar. Akan tetapi, setiap kasus 
selalu dicarikan solusinya, agar kejadian-kejadian serupa dapat diminalisir dan 
tidak terulang kembali dengan lebih meningkatkan pembinaan, kedisiplinan, 
dan pembiasaan akhlak yang baik.
24
 
Dari pernyataan di atas, peneliti menganalisis bahwa nilai kejujuran telah 
diamalkan oleh santri. Walaupun ada beberapa persoalan atau kasus kehilangann 
barang dan santri yang malas belajar, peneliti beranggapan bahwa kasus demikian 
adalah kasus yang tidak hanya terjadi di pondok pesantren Al-Falah saja. Hal ini 
adalah fenomena umum bagi seluruh lembaga pendidikan agama maupun lembaga 
pendidikan umum lainnya. Dengan demikian, diharapkan kepada pihak yang 
berkewajiban dan bertanggung jawab dalam satu lembaga pendidikan agar dapat 
mencarikan solusi terbaik bagi lembaganya agar kasus demikian dapat dihilangkan, 
paling tidak dapat diminalisir.           
2. Menanamkan Sifat Amanah 
Para pendidik mengajarkan nilai-nilai amanah kepada santri ketika belajar 
dalam kelas, dengan cara memberikan nasihat agar menjalankan amanah bila 
diberikan tugas oleh orang tua maupun ustaz\. Misalnya dengan menjaga nama baik 
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Yayuk Sholehah, Tika Aprilia, Tutik dan Ibnu zihab, Santriwan dan Santriwati Pondok 
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pesantren, menjaga amanah apabila dititipin barang, menjaga kebersihan kelas, 
menjalankan amanah ketika diberikan tugas untuk menjadi ketua kelas, menjaga 
amanah ketika dipilih menjadi ketua organisasi santri dan menjaga keamanan di 
lingkungan pesantren. 
Hal ini dinyatakan oleh beberapa santri berikut : 
Insya Allah amanah yang diberikan kepada kami baik sebagai ketua organisasi 
santri, ketua kelas dan menjaga nama baik pesantren dapat kami laksanakan. 
Karena ustaz\ mengajarkan bahwa amanah itu adalah pemberian dari Allah 
untuk menguji sejauh mana tingkat kejujuran dan kesabaran kita dalam 
menjalankan amanah dan tanggungjawab sebagai seorang santri.
25
 
Hal senada disampaikan juga oleh beberapa pembina, antara lain Uswatun 
Hasanah, Sururim Marfu’ah, Iin Nursiam dan Eka Asprinda: 
Sejauh ini, amanah yang telah diajarkan oleh pendidik kepada para santri di 
pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu, telah dijalankan oleh 
santriwan dan santriwati sesuai yang diamanahkan kepada mereka dengan 
penuh tanggungjawab.  
Dari observasi dan wawancara peneliti, santri pondok pesantren Al-Falah  di 
Kecamatan Kairatu dapat menjalankan amanah yang diberikan kepadanya, dengan 
melaksanakan tanggungjawab yang diamanahkan kepada mereka. Dengan begitu, 
dapat dikatakan bahwa santri pondok pesantren Al-Falah telah melaksanakan 
amanah dengan baik.   
3. Membangun Karakter Tawa>du’ 
Nilai tawa>du’ di pondok pesantren Al-Falah telah diajarkan oleh para 
pendidik di dalam kelas dengan cara mengajarkan kitab-kitab akhlak seperti Alala, 
Ta’lim Muta’lim dan Bidayah Hidayah. Yang didalamnya mengandung pelajaran 
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Dwi Septian Hidayat, Jamal Arbi, Nur Huda, Septy Rinayu, Khomsatun Khasanah, Ninik 
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Wawancara Peneliti Tanggal 20 Maret 2012 di Kairatu.  
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tentang nilai-nilai tawa>du’ dan para ustaz\ juga selalu memberikan nasehat agar  
menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih muda. Nilai-
nilai tawa>du’ tersebut sebagian besar telah diamalkan oleh santri dengan baik. Santri 
terkesan hormat kepada pembina atau ustaz\ dan menampakkan kerendahan hati bagi 
mereka yang memiliki kelebihan harta, mereka selalu menampakkan penghormatan 
kepada ustaz\ pada saat proses belajar mengajar di kelas dan tidak sombong terhadap 
ilmu yang dimilikinya. 
Dari hasil observasi peneliti bahwa nilai tawa>du’ telah diamalkan oleh santri, 
namun masih ada sebagian kecil santri yang belum mengamalkannya dengan baik. 
Hal ini dilakukan oleh santri yang masih baru belajar, yang belum paham dengan 
pelajaran yang diberikan kepadanya dan belum beradaptasi dengan kondisi pondok 
pesantren serta tidak disiplin dalam mentaati peraturan. Oleh karena itu kepada 
pembina, terlebih para pembina kesantrian harus tetap memberikan nasihat dan 
penekanan akan pentingya sikap tawa>du’ dan kemuliaannya. 
Hal tersebut diakui oleh ustaz\ah Iin Nursiam yang menyatakan : 
Jika ditinjau dari sikap tawa>du’ para santri, maka pengamalan nilai tawa>du’ 
dapat dikatakan berjalan dengan baik. Sejauh ini santri yang dikatakan 
memiliki kepandaian yang lebih dari rekan-rekannya tidak menyombongkan 
diri dengan kepandaiannya, merendahkan diri walaupun memiliki orang tua 
yang kaya atau berpangkat, atau santri yang berasal dari keluarga yang 
berkecukupan namun mereka dapat memposisikan dirinya sederajat. Artinya 
mereka adalah saudara sesama muslim, saudara seiman, saudara dalam 
lingkungan pesantren dan saudara yang senasib seperjuangan dalam menuntut 
ilmu di pondok pesantren Al-Falah. Selain itu santri juga masih menghormati 
ustaz\ dan ustaz\ah.
26
  
                                                          
26
Iin Nursiam, Ustaz\ah/Pembina Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Peneliti Tanggal 
10 April 2012 di Kairatu. 
105 
 
Jadi dari analisa peneliti, pada dasarnya sebagian kecil santri yang masih 
belum dapat mengamalkan nilai-nilai tawa>du’ tersebut dikarenakan mereka masih 
baru belajar dan belum dapat beradaptasi dengan kondisi pesantren. Akan tetapi hal 
tersebut tidak menjadi kendala yang berarti dalam hubungan kebersamaan dan 
ukhuwah mereka yang senasib seperjuangan dalam lingkungan pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu. 
Dengan begitu dapat dianalisis bahwa, proses pembinaan dan penanaman 
nilai-nilai akhlak di pondok pesantren Al-Falah berlangsung dengan baik. Menurut 
pengamatan peneliti, pembinaan akhlak kepada Allah maupun akhlak kepada sesama 
manusia yang diajarkan di pesantren Al-Falah dengan metode ibadah, kesyukuran, 
kesabaran, kejujuran, amanah dan tawa>du’ yang menjadi tolak ukur penelitian ini 
telah diamalkan dengan baik oleh santri. Akan tetapi, masih ada sebagian kecil dari 
santriwan maupun santriwati yang masih dalam fase menjadikan sikap dan 
keyakinan dalam mengamalkan beberapa nilai, tingkah laku/etika dan keyakinan 
mereka masih kurang sesuai dengan yang diharapkan. Ini biasanya dilakukan oleh 
santri yang baru masuk di pesantren, karena mereka baru beradaptasi dengan kondisi 
pondok pesantren. 
Mereka paham akan keutamaan nilai-nilai tersebut, tetapi kurang 
mengamalkan nilai tersebut. Hal ini disebabkan karena pengetahuan mereka hanya 
kepada taraf cognition (mengetahui), sehingga tidak melahirkan apa-apa. Kemudian 
ada yang telah sampai kepada titik afection (merasakan), dapat merasakan nilai-nilai 
yang telah diketahuinya tetapi belum sampai mengamalkan. 
Pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Falah dengan menggunakan 
metode ibadah, kesabaran, kejujuran, amanah dan tawa>du’ pada dasarnya sudah 
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memberikan nilai tersendiri bagi pemahaman para santri akan nilai-nilai akhlak 
dalam pendidikan Islam sesuai topik penelitian ini, yaitu peranan pondok pesantren 
Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram 
Bagian Barat. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada beberapa nilai 
yang kurang maksimal pengamalannya dalam kehidupan santri. Olehnya itu 
diharapkan ada penyegaran, pencerahan, peningkatan dan penekanan pembinaan 
akhlak kepada santri secara terus menerus kearah yang lebih baik. 
 
3. Fungsi Pondok Pesantren Al-Falah dalam Membina Akhlak Santri di 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
Fungsi Pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri yang 
dilakukan dalam segala komponennya telah menciptakan lembaga pendidikan ini 
mengimplementasikan fungsi-fungsi institusionalnya. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang ditemukan di lapangan, bahwa fungsi pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu dalam pembinaan akhlak santri dimaksud dapat diketengahkan 
sebagai berikut :  
a) Sebagai Lembaga Pendidikan  
Pondok pesantren Al-Falah sebagai lembaga pendidikan, dalam pembinaan 
akhlak santri telah menyelenggarakan pendidikan non formal dan kurikulum yang 
disajikan 100% mengandung mata pelajaran agama atau pendidikan diniyah 
takmiliyah. Sedangkan penekanan dalam pembinaan akhlak santri agar terbina 
karakter dan tingkah laku mereka, maka pesantren ini mengajarkan kepada para 
santri dengan pendidikan nilai-nilai akhlak, penekanan terhadap ibadah salat, 
membaca al-Qur’an dan berpakaian yang islami.  
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Adapun mata pelajaran dalam menerapkan pendidikan nilai-nilai akhlak bagi 
santri. Pendidik di pondok pesantren Al-Falah mengajarkannya melalui kitab-kitab 
klasik atau kitab kuning yang dikarang oleh ulama-ulama kuno terdahulu seperti 
Nahwu, Shorof, Fiqih, Hadis Tarikh Nabi dan lain-lain sesuai dengan tingkatan kelas 
masing-masing. “Mata pelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel 2” Selain itu, 
pelajaran yang diterapkan di pesantren ini juga meliputi pembinaan ekstra kurikuler 
yang sering di butuhkan oleh masyarakat seperti pembacaan kitab Manakib, al-
Barzanji, pembacaan istighosah, latihan berpidato dan kegiatan majlis ta’lim santri. 
Sebagaimana pernyataan kepala bidang kurikulum pondok pesantren Al-Falah 
berikut : 
 
Memang pendidikan yang kami ajarkan di pondok pesantren Al-Falah masih 
bersifat diniyah takmiliyah, kami mempertahankan ciri khas pesantren dengan 
mengajarkan kitab kuning yang diajarkan oleh ulama-ulama kuno terdahulu. 
Selain itu dalam mendidik akhlak santri kami juga mengkader santri-santri 
dengan pelajaran ekstra kurikuler setiap malam jum’at di aula pondok 
pesantren Al-Falah, misalnya latihan berpidato, menjadi pembawa acara, 
membaca al-Barzanji, qiroatil Qur’an, membaca kitab Manakib dan istig|osyah. 
Semua ini untuk melatih moral dan mental santri di depan santri-santri yang 
lain. 
 
Sistem pengajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan pondok pesantren 
Al-Falah selama ini, dikenal dua metode utama yakni: 
Pertama, metode sorogan berasal dari kata sorog, bahasa Jawa, yang berarti 
menyodorkan, ini merupakan metode individual. Dalam metode ini, santri seorang 
demi seorang menghadap kiai atau pendidik dengan membawa kitab yang hendak 
dipelajarinya, kemudian pendidik membacakan pelajaran yang berbahasa Arab 
tersebut kalimat demi kalimat. Selesai pembacaan, pendidik menerjemahkan dan 
menerangkan maksudnya. Sementara itu, santri menyimak dan membuat catatan-
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catatan di kitabnya, pada halaman-halaman yang dipelajari. Praktek pemberian 
catatan tersebut dikenal dengan istilah ngesahi (Jawa:pengesahan); berarti bahwa 
pelajaran itu telah diberikan langsung oleh kiai atau pendidik. 
Kedua, metode halaqah, berasal dari bahasa Arab yang berarti lingkaran 
adalah metode kolektif. Metode ini pada dasarnya adalah metode kuliah, para santri 
duduk melingkar mengelilingi kiai atau pendidik yang sedang memberikan pelajaran. 
Sebagaimana metode sorogan, para santri pun aktif menyimak dan memberikan 
catatan-catatan di kitab yang sedang dipelajarinya. 
Pola dasar pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan 
pondasi struktural pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, strategi dasar, dan sistem 
pendidikan yang mendukung, menjiwai, memberi corak dan bentuk proses 
pendidikan Islam yang berlangsung dalam berbagai model kelembagaan pendidikan 
yang berkembang sejak 14 abad yang lampau sampai sekarang.
27
 Pendidikan di 
pesantren Al-Falah pada hakikatnya tumbuh dan berkembang sepenuhnya 
berdasarkan motivasi agama. Lembaga ini dikembangkan untuk mengefektifkan 
usaha penyiaran dan pengamalan ajaran-ajaran agama. Dalam pelaksanaannya 
pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu selalu melakukan proses pembinaan 
pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut segi keagamaan. Tujuannya 
yang inti adalah mengusahakan terbentuknya manusia berbudi luhur (akhlak al-
karimah) dengan pengamalan keagamaan yang konsisten (istiqamah). 
Semakin banyak pengamalan keagamaan (sesuai dengan ajaran agama), akan 
semakin banyak unsur-unsur agama yang dapat dihayati. Dengan demikian sikap, 
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M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 21.  
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tindakan, kelakuan dan cara menghadapai hidup akan sesuai dengan ajaran agama. 
Hal ini menunjukkan bahwa agama seseorang ditentukan oleh pendidikan seperti apa 
yang telah dilaluinya dari pengalamannya. Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa 
dalam pendidikan Islam hal sangat esensial dan fundamental adalah pembentukan 
sikap dan perilaku santri. Sehubungan dengan hal tersebut, pesantren Al-Falah 
sebagai salah satu institusi pendidikan memiliki peranan yang sangat urgen dalam 
pembentukan perilaku santri atau akhlak santri.  
Pesantren yang tergolong kecil biasanya mempunyai jumlah santri di bawah 
seribu dan pengaruhnya terbatas pada tingkat kabupaten. Pesantren menengah 
biasanya mempunyai santri antara 1.000 sampai 2.000 orang, memiliki pengaruh dan 
menarik santri-santri dari beberapa kabupaten. Adapun pesantren besar biasanya 
memiliki jumlah santri lebih dari 2.000 yang berasal dari berbagai kabupaten dan 
provinsi.
28
 
Pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian 
Barat sebagai lembaga pendidikan, telah menjalankan fungsinya dalam membina 
akhlak santri walaupun belum sepenuhnya, karena pesantren ini masi dapat 
dikatakan sebagai pesantren kecil dan pendidikan yang ada di dalamnya masih 
bersifat non formal atau diniyah tradisional. Namun pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu juga menjadi salah satu tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang sekaligus juga berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagai lembaga pendidikan Islam pada umumnya serta pendidikan di pondok 
pesantren Al-Falah pada khususnya . 
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b) Sebagai Lembaga Sosial dan Penyiaran Agama 
Pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri selalu berusaha 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama melalui 
pemberian dorongan dan semangat bagi santri yang berprestasi akan diberikan 
hadiah. Santri juga dibina dengan pendidikan yang bersifat ekstra kurikuler untuk 
menyiapkan kepribadiannya, agar berani tampil berdakwah baik di depan teman-
teman yang lain maupun berdakwah di tengah-tengah masyarakat. 
Secara eksternal, pondok pesantren Al-Falah juga sering menyelenggarakan 
perayaan Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI) dengan mengundang berbagai 
lapisan masyarakat umum yang dipelopori oleh Organisasi Santri Intra Pesantren 
(OSIP). Secara internal, setiap kali perayaan PHBI berbagai perlombaan yang 
bernuansa islami dan pertandingan olah raga antar santri dan unit-unit yang ada di 
pesantren turut pula digelar. Selain itu, sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama 
pondok pesantren Al-Falah setiap tahun juga menggelar kegiatan kemah santri dan 
kegiatan tadabur alam yang diikuti oleh santri dari internal maupun eksternal.  
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti, setiap perlombaan dan 
pertandingan biasanya berlangsung sangat meriah karena masing-masing peserta 
memiliki suporter khusus. Bagi para pemenang perlombaan dan pertandingan di 
internal pesantren ini disediakan sejumlah hadiah, baik berbentuk uang maupun 
barang. Sebagaimana ungkapan dari pembina kesantrian berikut : 
 
Fungsi pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri, kalau dilihat 
dari segi sosial dan penyiaran agama Islam, dapat dilihat dari kegiatan yang 
diselenggarakan oleh para santri dengan menggelar Peringatan Hari-hari Besar 
Islam (PHBI) dan berbagai perlombaan yang bernuansa islami bagi santri, 
misalnya perlombaan berpidato, qiroatil Qur’an, az\an dan lain-lain serta 
perlombaan olah raga. Kegiatan keagamaan ini sangatlah meriah, secara 
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internal santri bersaing dalam menunjukkan kebolehannya memenangkan 
perlombaan.
29
     
Selain itu, sebagai lembaga sosial pesantren Al-Falah juga menampung santri 
dari berbagai lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan tingkat sosial 
ekonomi orang tua. Di pondok pesantren Al-Falah, ongkos dan biaya hidup relatif 
murah dibandingkan dengan pendidikan formal lainnya. Mereka hanya dipungut 
biaya pendidikan berupa Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan (SPP) setiap 
bulannya sebesar Rp. 10.000, para santri dilatih untuk selalu hidup mandiri. Secara 
personal maupun kolektif, pondok pesantren Al-Falah yang terdiri atas pengelola, 
ustaz\ dan para santri sering menghadiri undangan pengajian (membaca al-Qur’an) 
pada berbagai acara salamatan di masyarakat. 
 Meskipun pondok pesantren Al-Falah berada di daerah pedesaan, tetapi 
pesantren ini merupakan bagian dari kelompok kecil dalam struktur sosial 
masyarakat. Para santri kebanyakan adalah anak dari petani namun mereka tidak 
tenggelam dalam pekerjaan sawah, hati dan jiwa mereka sudah semakin dekat 
dengan suasana pesantren sehingga orang tua santri pun ikut andil dalam proses 
pembangunan terutama yang berbentuk fisik. Hal ini karena adanya pembinaan 
sosial kemasyarakatan dalam pembinaan akhlak santri.       
Dalam wawancara peneliti dengan  kiai Naryo Mujahid dikemukakan : 
 
Pendidikan yang ditanamkan di pondok pesantren Al-Falah adalah pendidikan 
soal ibadah, kepribadian dan pendidikan keagamaan atau akhlak. Ajaran-ajaran 
agama diajarkan pada santri supaya mereka dapat mengembangkan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotornya, yaitu pemahaman sikap dan perilaku 
kepribadian akhlak yang baik agar nantinya dapat diamalkannya.
30
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Pondok pesantren Al-Falah mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
lingkungan masyarakat di sekitarnya. Di dalam masyarakat pedesaan tradisional, 
kehidupan keagamaan merupakan bagian yang menyatu dengan kenyataan hidup 
masyarakat sehari-hari.  
Keberadaan pesantren ini sangat mendukung bagi kehidupan agama dan 
sosial masyarakat, dimana masyarakat sekitar sangat mendukung keberadaannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pesantren Al-Falah sebagai penyiaran agama memiliki 
tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya dan menjadi rujukan 
moral bagi masyarakat umum. Masyarakat memandang bahwa pesantren Al-Falah 
adalah sebagai komunitas khusus yang ideal terutama dalam bidang sosial 
kemasyarakatan dan moral keagamaan dalam pembinaan akhlak. 
c) Sebagai Reproduksi Ulama  
Fungsi reproduksi ulama yang diusung oleh pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu dalam membina akhlak santri sebenarnya tercermin dalam 
rumusan tujuan yang menjadi sasaran pendidikannya. Dengan begitu, seluruh visi 
dan misi dari pesantren Al-Falah diarahkan untuk menciptakan kader-kader ulama. 
 
Sasaran pendidikan di pesantren Al-Falah adalah untuk membantu pemerintah 
dalam mencerdaskan bangsa, membangun manusia Indonesia seutuhnya yang 
berakhlak mulia, mandiri berjiwa qur’ani, berprestasi, terampil, kreatif dan 
beradap, serta mendidik santri menjadi calon ulama.
31
 
Ulama yang ingin dicetak di pondok pesantren ini disadari sebagai kebutuhan 
umat Islam. Sebab, ulama diyakini sebagai pewaris nabi yang kehadirannya dirasa 
sangat penting dalam struktur dan dinamika masyarakat. Oleh karena itu, para santri 
yang memiliki talenta menjadi ulama dibina dan diberikan kesempatan untuk 
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mengasah dirinya melalui pendalaman sejumlah bidang ilmu keagamaan, seperti 
Tafsir, Hadis, Fiskih dan hafalan al-Qur’an. Pendalaman semacam ini dibina 
langsung oleh pimpinan atau kiai pondok pesantren Al-Falah sendiri ba’da salat isya, 
dengan metode halaqah atau dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah weton; 
berasal dari kata wektu (Jawa:waktu).32 Penanaman tersebut terangkat dari 
kebiasaan bahwa pengajian para santri itu, biasa dilakukan pada waktu-waktu 
tertentu, baik sebelum maupun sesudah salat fardhu.  
Disamping itu, santri yang dianggap mampu menjadi kader-kader ulama 
harus terlebih dahulu menempuh bimbingan dan ujian dari kiai. Hasil ujian inilah 
yang akan menentukan apakah kiai mengakuinya atau belum. Kalau sudah diakui 
oleh kiai bahwa yang bersangkutan sudah pantas menjadi ulama, maka santri 
tersebut diluluskan. Adapun Cara pelaksanaan ujiannya menurut Supriyadi adalah : 
 
Santri menghadap kepada kiai atau penguji yang sudah siap di ruangan dengan 
berpakaian ala santri, yaitu sarung, baju taqwa putih, songkok dan duduk 
bersila untuk santri putra serta pakaian talkum untuk santri putri. Santri 
diminta menghafal dan menjelaskan isi kitab tertentu dari kiai atau penguji.
33
  
Betapa berat menjadi ulama, posisi ulama demikian strategis di mata 
masyarakat. Untuk itu agar posisi dan fungsingnya semakin kuat dan bermanfaat, 
maka pondok pesantren Al-Falah sebagai bagian dari reproduksi ulama harus berbuat 
sesuatu. Apalagi menurut hasil pengamatan peneliti, bahwa kondisi ulama yang ada 
di Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat dirasa masih kurang. Oleh 
karena itu, pesantren Al-Falah sebagaimana kebanyakan pesantren di Indonesia, 
punya fungsi sebagai pencetak ulama. 
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Ulama sebagai pewaris Nabi, kehadiranya dirasakan sangat penting dalam 
struktur dan dinamika masyarakat. Karena itu, kehadirannya menjadi kebutuhan 
masyarakat terutama umat Islam. Selanjutnya, dalam surat at-Taubah ayat 122 
dianjurkan adanya sekelompok orang yang mendalami ilmu-ilmu agama, kemudian 
dengan kedalaman ilmu tersebut mereka kompeten menjadi pembimbing umat. 
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. al-Taubah (9): 122.  
 َِيل ٌةَفِءَآط ْمُه ْ ن ِّم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِمَرَف َنَلَْوَل َف ًةَّفآَكاْوُرِفْن َِيل َنْو ُنِمْؤُمْلا َناَكاَمَواْوُرِذْن ُِيلَو ِنْي ِّدلا ِفِاْوُه َّقَف َت 
 َنْوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيِلاآوُعَجَراَذِا ْمُهَمْو َق 
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
34
 
Di samping itu untuk menjadi seorang ulama atau kiai di pesantren ini santri 
dituntut untuk menguasai disiplin ilmu keagamaan. Karena itu, untuk sampai pada 
gelar kiai (kiai muda) tidak semua santri dapat mencapainya. Seorang santri  harus 
terlebih dahulu mendalami ilmu-ilmu agama di jenjang kelas yang lebih tinggi dan 
memerlukan waktu yang bertahun-tahun untuk mencapainya, karena santri di 
pesantren ini sangatlah dituntut kesabarannya dalam menjalani masa-masa yang 
panjang selama menuntut ilmu. Santri yang dibina di pesantren ini disiapkan untuk 
menjadi ulama-ulama yang siap terjun di masyarakat dengan bekal ilmu agama yang 
cukup. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an. 2007), h. 
206.  
115 
 
d) Pelestarian Tradisi Islam 
Fungsi pondok pesantren Al-Falah sebagai pelestarian tradisi Islam tidak 
dapat dipisahkan dari pesantren itu sendiri. Ketika pesantren ini didirikan, fungsi 
dalam melestarikan tradisi Islam itu sudah inheren di dalam eksistensinya. Di 
pondok pesantren inilah tradisi Islam itu telah dilestarikan, dengan cara melestarikan 
pendidikan yang penuh dengan muatan nilai-nilai keislaman kepada santri. 
Pelestarian tradisi Islam ini sangat ditekankan kepada santri, karena hal ini dijadikan 
rujukan moral oleh orang tua maupun masyarakat sekitar, agar terdidik akhlaknya 
untuk melestarikan tradisi yang islami di dalam pesantren Al-Falah.  
Dalam konteks pelestarian tradisi Islam, Naryo Mujahid menjelaskan bahwa : 
 
Pelestarian tradisi Islam telah diajarkan kepada santri, melalui berbagai 
aktivitas yang ada di dalam pondok pesantren dan dilakukan oleh seluruh 
komunitas pesantren. Tradisi Islam ini sebagai implementasi dari apa yang 
selama ini diajarkan oleh pesantren kepada santri. Tradisi Islam yang 
berorentasi pada nilai keislaman ini diinternalisasikan dalam diri santri di 
setiap kondisi dan situasi.
35
  
Pendidikan agama dan spiritual pembinaan akhlak termasuk bidang yang 
mendapat perhatian penuh di pondok pesantren Al-Falah terhadap para santri. 
Sebagai contoh, Pendidikan dan spiritual yang bersifat naluri yang terdapat pada 
santri melalui bimbingan agama yang sehat dalam pengamalan ajaran agama Islam, 
terutama ibadah salat dan menghidupkan acara Peringatan Hari-hari Besar Islam 
(PHBI), agar mereka paham dengan tradisi dan kebudayaan Islam secara baik ketika 
nanti harus terjun di masyarakat. 
Dalam pelestarian tradisi Islam, kitab kuning juga merupakan ciri dan 
identitas yang tidak dapat dilepaskan di pesantren Al-Falah. Mereka memaknai kitab 
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kuning tersebut dengan pemahaman bahasa Jawa. Sebagai lembaga kajian dan 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman, pesantren Al-Falah menjadikan kitab kuning 
sebagai identitas yang identik dengan pesantren tradisional. 
Istilah kitab kuning sebenarnya diletakkan pada kitab-kitab warisan abad 
pertengahan Islam terdahulu yang masih digunakan di pesantren Al-Falah hingga 
kini. kitab kuning selalu menggunakan tulisan Arab, walaupun tidak selalu 
menggunakan bahasa Arab. Biasanya kitab kuning itu tidak dilengkapi dengan 
harakat. Karena ditulis tanpa kelengkapan harakat (syakl), kitab kuning ini 
kemudian dikenal dengan “kitab gundul”. Secara umum, spesifikasi kitab kuning itu 
memiliki lay out yang unik, di dalamnya terkandung matan (teks asal) yang 
kemudian dilengkapi dengan komentar (syarah) atau juga catatan pinggir (hasyiyah). 
Biasanya penjilidannya pun tidak maksimal, bahkan disengaja diformat secara 
korasan sehingga mempermudah dan memungkinkan pembaca untuk membawanya 
sesuai dengan bagian yang dibutuhkan.
36
  
Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren Al-Falah merupakan 
bagian dari pusat penggemblengan nilai-nilai akhlak dari tradisi penyiaran agama 
Islam. Dengan menyediakan kurikulum yang berbasis agama, pesantren ini menjadi 
harapan masyarakat untuk melahirkan alumni yang kelak diharapkan mampu 
menjadi figur agamanya yang mapan dan mampu memainkan fungsinya pada 
masyarakat secara umum terutama dalam hal menyinergikkan kepercayaan 
masyarakat sekitar dengan tradisi Islam yang diajarkan dan dilestarikan di pondok 
pesantren Al-Falah. 
 
                                                          
36op. cit., h. 32  
117 
 
4. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusinya dalam Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu  
a) Faktor Pendukung  
Faktor pendukung yang dimaksud dalam tulisan ini adalah kekuatan yang 
dimiliki oleh pesantren Al-Falah atau dukungan dari seluruh komponen yang ada 
dalam pesantren kaitanya dengan peranan pembinaan akhlak santri. Dukungan untuk 
mempertahankan eksistensi serta mengembangkan sistem pendidikan yang berkaitan 
dengan akhlak santri tersebut, dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 
1. Orang Tua  
Orang tua atau biasa disebut wali santri mempunyai peranan utama dalam 
membantu terciptanya akhlak santri. Kerja sama antara pesantren dengan orang tua 
sangat diutamakan, dengan membentuk Persatuan Orang tua Santri (POS). Peranan 
ini telah dilakukan oleh orang tua dengan memberikan perhatian terhadap anak-
anaknya dengan cara menegurnya bila tidak mengaji, mengingatkannya jika anaknya 
malas menjalankan perintah Allah. Bahkan sering sekali para ustaz\ mendapat 
laporan atau sms dari orang tua jika anaknya malas belajar atau tidak menjalankan 
perintah Allah. Peranan orang tua ini sangat mendukung terhadap pembinaan akhlak 
santri yang diajarkan di pondok pesantren Al-Falah. Dukungan tersebut telah 
dilakukan oleh orang tua dengan cara menasehatinya dan saling mengingatkan 
antara orang tua dengan pihak pesantren jika anaknya berbuat suatu kesalahan.    
2. Masyarakat Sekitar  
Input pondok pesantren Al-Falah dalam berbagai hal khususnya pembinaan 
akhlak santri juga tergantung pada partisipasi aktif masyarakat muslim yang ada di 
sekitar pesantren. Input yang dimaksud oleh peneliti adalah input berupa partisipasi 
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masyarakat sekitar pesantren Al-Falah yang telah memasukkan anak-anaknya di 
pesantren. mereka juga telah memberikan dukungan finansial berupa donatur, 
memberikan masukan moral dan spiritual untuk peningkatan pengelolaan pendidikan 
di pondok pesantren, utamanya dalam pembangunan fisik. Masyarakat sekitar juga 
di ajak bekerja sama oleh pihak pesantren untuk  mengawasi tingkah laku anak atau 
akhlak santri ketika datang dan pulang dari pesantren, jika santri ribut atau membuat 
gaduh di jalan-jalan maka akan diingatkan oleh masyarakat atau dilaporkan kepada 
pihak pesantren untuk dinasehati.  
b) Faktor Penghambat 
Adapun yang menjadi faktor penghambat sistem pembinaan akhlak santri di 
pondok pesantren Al-Falah, peneliti ungkapkan dengan memperhatikan hal-hal yang 
semestinya dikembangkan berdasarkan standar nasional pendidikan sebagaimana 
disebutkan dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan bab II tentang lingkup, fungsi dan tujuan, pasal 2 ayat (1) 
sebagai berikut : 
 
Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi: a. standar isi; b. standar 
proses; c. standar kompetensi lulusan; d. standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan; e. standar sarana dan prasarana; f. standar pengelolaan; g. 
standar pembiayaan; dan h. standar penilaian pendidikan.
37
   
Idealnya peneliti mengangkat lingkup pendidikan di pesantren sebagaimana 
yang disebutkan dalam peraturan pemerintah tersebut. Namun karena keterbatasan 
peneliti, lingkup yang diangkat hanya berkisar pada 3 aspek saja, yakni: a. Kurang 
aktifnya kelembagaan yayasan, b. Pimpinan yang tinggal di luar pesantren, c. Sarana 
dan prasarana yang kurang memadai.  
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Tim Redaksi Fokusmedia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Bandung: Fokusmedia, 2005),  h. 5-6.  
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Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan menghimpun 
data dan informasi kepada pembina, ustaz\/ustaz\ah, santri, maupun wali santri secara 
langsung. Ternyata ketiga aspek tersebut merupakan sesuatu yang paling dominan 
menjadi permasalahan dan kendala di pondok pesantren Al-Falah yang ada di 
Kecamtan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Ketiga aspek yang menjadi 
faktor penghambat di pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri 
tersebut, dapat peneliti uraikan sebagai berikut : 
1. Kurang Aktifnya Kelembagaan Yayasan 
Pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu dilengkapi dengan unsur 
kelembagaan yayasan yang kurang memadai. Aspek kelembagaan yayasan yang 
menyertai kehadiran pesantren ini merupakan unsur penting yang menjamin 
kelangsungan proses pembinaan akhlak santri di pesantren Al-Falah. Namun 
pengurus yayasan yang sudah dibentuk ini belum berfungsi sebagaimana mestinya, 
ibarat orang tua yang acuh dan kurang memperhatikan nasib anak-anaknya. 
Hubungan yayasan dengan pihak pesantren Al-Falah selama ini kurang berjalan 
dengan sinergik, sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh pengurus berikut : 
 
Memang yayasan yang dibentuk selama ini belum berjalan sebagaimana 
mestinya bahkan keorganisasian yang di bentuk dalam tubuh yayasan sendiri 
tidak berjalan dengan aktif. Selama ini yayasan berjalan hanya sebatas sebagai 
pelindung saja. Yayasan belum pro aktif dalam memperjuangan nasib pondok 
pesantren dan belum pernah memberikan rangsangan kepada para pendidik 
dalam proses pembinaan akhlak santri.
38
 
Keberadaan yayasan yang demikian ini menurut pengamatan peneliti, sangat 
berpengaruh terhadap proses pembinaan akhlak santri. Pengurus yayasan semestinya 
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Yusuf Syamsudin, Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah, Wawancara Tanggal 01 Maret 
2012 di Kairatu.     
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lebih serius memikirkan keberlangsungan proses pembelajaran di pesantren dengan 
jalan menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan berupa kebutuhan sarana dan 
prasarana yang mendukung dalam proses pembinaan akhlak santri dan bukan 
membiarkan pesantren ini berkembang sendiri dengan sarana dan prasarana yang 
kurang memadai. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pengurus pondok 
pesantren Al-Falah menunjukkan bahwa, yayasan selama ini dipimpin oleh seorang 
yang juga banyak menjabat sebagai pengurus dalam berbagai organisasi 
kemasyarakatan, menjadi salah satu staf desa dan menjadi pengurus kelompok tani 
yang memiliki banyak kesibukan. Pengurus yayasan dengan kesibukannya seakan 
tidak memiliki waktu untuk memantau, memperhatikan ataupun melakukan evaluasi 
tentang yayasan yang di tanganinya, apalagi memberikan rangsangan berupa sarana 
dan prasarana yang memadai kepada pihak pesantren dalam proses pembinaan 
akhlak santri. 
2. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai 
Dalam pembinaan akhlak santri, pondok pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu masih memerlukan penambahan beberapa sarana dan prasarana dari bagian 
gedung belajar, Masjid, asrama dan pagar keliling. Penambahan gedung belajar yang 
memadai dengan menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan saat belajar mengajar ini 
dimaksudkan agar santri lebih berkonsentrasi dalam menerima ilmu di pesantren, 
sehingga proses pembinaan akhlak dalam kelas lebih mudah diterapkan.  
Masjid  sebagai sarana dakwah dan praktek ibadah ini juga sangat dibutuhkan 
dalam pembinaan akhlak santri, agar santri dapat dibina keimananya secara langsung 
pada saat praktek ibadah di dalamnya dan santri bukan hanya dididik moralnya tapi 
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juga spiritualnya di dalam Masjid. Pembangunan asrama yang memadai untuk 
menampung santri putra maupun putri juga dibutuhkan dalam pembinaan akhlak 
santri, agar santri dapat tinggal dan belajar di pesantren lebih nyaman. Pagar keliling 
pesantren ini juga dibutuhkan dalam pembinaan akhlak, agar santri lebih mudah 
dikontrol selama dua puluh empat jam dan tidak seenaknya keluar, masuk pesantren.   
e) Solusi Penghambat Terhadap Pembinaan Akhlak Santri 
1. Solusi Kurang Aktifnya Kelembagaan Yayasan 
Solusi yang dilakukan untuk mengantisipasi permasalahan kurang aktifnya 
kelembagaan yayasan pondok pesantren Al-Falah adalah : 
Pengurus yayasan mulai memperhatikan pendidikan di pesantren Al-Falah 
dengan memberikan rangsangan kepada para pendidik, berupa sarana dan prasarana 
yang mendukung dalam pembinaan akhlak santri dan memiliki waktu luang untuk 
berpikir serta mengurus yayasan yang dipimpinya, dengan lebih mengutamakan 
hubungan emosional yang erat dengan pesantren dan memiliki kepedulian yang 
tinggi untuk mengembangkan yayasan juga pesantren yang dikelolanya. 
2. Solusi dalam Bidang Sarana dan Prasarana 
Solusi yang dilakukan oleh pesantren Al-Falah dalam melengkapi kekurangan 
dari segi sarana dan prasarana, yakni adanya usaha dari pengelola atau yayasan dan 
pimpinan pesantren dalam  melakukan terobosan dan pendekatan secara terus 
menerus kepada pemerintah ataupun Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) dan 
memberikan perhatian yang lebih serius kepada pesantren secara sinergik terkait 
dengan pembangunan fisik yang dibutuhkan saat ini. Adapun dana yang dibutuhkan 
untuk operasional maupun rencana penambahan bangunan, masih mengandalkan 
uluran tangan dari donatur, masyarakat, pemerintah dan wali santri.  
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B. Pembahasan 
Pendidikan melahirkan asas, strategi dasar, dan sistem pendidikan yang 
mendukung, menjiwai, memberi corak dan bentuk proses pendidikan Islam yang 
berlangsung dalam berbagai model kelembagaan pendidikan yang berkembang sejak 
14 abad yang lampau sampai sekarang. Pola dasar pendidikan Islam yang 
dikembangkan di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu mengandung tata 
nilai Islam dan merupakan pondasi struktural pendidikan Islam. Pendidikan di 
pesantren Al-Falah pada hakikatnya tumbuh dan berkembang sepenuhnya 
berdasarkan motivasi agama. Lembaga ini dikembangkan untuk mengefektifkan 
usaha penyiaran dan pengamalan ajaran-ajaran agama. Dalam pelaksanaannya, 
pendidikan di pondok pesantren Al-Falah telah melakukan proses pembinaan 
pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut segi keagamaan. Tujuan inti 
adalah mengusahakan terbentuknya manusia berbudi luhur (akhlak al-karimah) 
dengan pengamalan keagamaan yang konsisten (istiqamah). 
Pembahasan yang dapat peneliti uraikan dalam tesis ini adalah mengenai 
pokok-pokok penting dari penelitian di lapangan, berdasarkan hasil observasi, dan 
wawancara serta data-data yang mendukung penelitian ini sebagai berikut : 
1. Gambaran Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Falah di Kecamatan 
Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
Tujuan utamanya dari lembaga pendidik di pondok pesantren ini adalah 
untuk memberikan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam, dan 
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman dalam bermasyarakat 
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sehari-hari. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa, kehidupan keagamaan 
dikalangan santri biasanya relatif terjamin.  
Pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak santri, menggunakan 
Hal itu dapat diuraikan sebagai beriku :  
a) Akhlak Terhadap Allah 
1. Pendidikan Ibadah 
Pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Falah dengan metode 
ibadah dapat dilaksanakan dengan baik, hanya saja santri baru menjalankan ibadah 
yang bersifat wajib. Sementara untuk menjalankan ibadah sunnah, misalnya salat 
sunnah malam, puasa sunnah senin kamis dan salat sunnah rawatib ini belum 
diamalkan dengan baik oleh santri. Pendidikan ibadah di pondok pesantren Al-Falah 
terimplementasi dengan baik walaupun belum seratus persen dilaksanakan oleh 
santri, terutama bagi santri pemula. Oleh karena itu, diharapkan pembiasaan dan 
pelaksanaan ibadah serta penekanannya harus di pertahankan dan ditingkatkan 
kualitasnya secara terus menerus oleh para pembina. 
2. Menanamkan Rasa Syukur 
Dalam menanamkan rasa syukur kepada santri, para pendidik menanamkan  
materi pembelajaran di kelas, materi siraman rohani, pemberian nasehat dan arahan 
bagi santri agar terbina keyakinan mereka untuk selalu bersyukur dalam menuntut 
ilmu di pesantren Al-Falah. Olehnya itu, semua ini haruslah disyukuri dengan cara 
membina dan membiasakan diri bagi para santri untuk mengadakan acara syukuran 
bersama pada saat memulai proses pembelajaran di awal tahun,  acara syukuran 
disetiap selesai menghatamkan kitab pelajaran dan mengadakan acara syukuran 
disetiap akhir tahun atau haflah akhirus>anah. Dan membiasakan santri agar 
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bersyukur dengan cara membaca Do’a disetiap memulai pelajaran di kelas serta 
mengakhirinya dengan membaca Do’a akhir pelajaran serta beryukur bila mendapat 
nikmat dari Allah swt dengan mengucapkan Alhamdulillah.  
3. Menanamkan Sifat Sabar  
Para pendidik di pondok pesantren Al-Falah selalu menanamkan sifat sabar 
kepada santri, dengan cara memberikan nasihat untuk bersabar ketika belajar di 
kelas, bersabar selama menuntut ilmu dan bersabar dengan peraturan yang 
diterapkan di pesantren, serta bersabar bila makan seadanya bagi santri yang mukim. 
Pada dasarnya nilai kesabaran dan kesyukuran santri lebih banyak dilakukan oleh 
santri yang tinggal di asrama. 
b) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
1. Menanamkan Sifat Jujur 
Para ustaz\ di pesantren ini juga mengajarkan bahwa jika santri berbohong dan 
tidak jujur selama menuntut ilmu, maka ilmu yang dipelajarinya tidak akan berkah 
dan tidak bermanfaat. Penanaman sifat jujur bagi santri yang diajarkan oleh para 
pendidik adalah memberikan nasihat tentang masalah kejujuran kepada santri ketika 
belajar di kelas maupun ketika melakukan kesalahan dan santri dilarang berbohong. 
Misalnya santri disuruh menjalankan salat lima waktu dan membaca al-Qur’an di 
rumah, kemudian setelah mereka selesai belajar di kelas, santri ditanya tentang salat 
dan bacaan al-Qur’annya, jika tugas tersebut tidak dijalankan di rumah maka akan 
diberikan sanksi. Pemberian sanksi bagi santri yang melanggar ini ditekankan oleh 
para pendidik, agar santri belajar jujur dan tidak boleh berbohong karena bohong itu 
adalah dosa.            
2. Menanamkan Sifat Amanah 
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Santri pondok pesantren Al-Falah  di Kecamatan Kairatu telah menjalankan 
amanah yang diberikan kepadanya, dengan melaksanakan tanggungjawab yang 
diamanahkan kepada mereka. Para pendidik mengajarkan nilai-nilai amanah kepada 
santri ketika belajar dalam kelas dengan cara memberikan nasihat agar menjalankan 
amanah bila diberikan tugas oleh orang tua maupun ustaz\. Misalnya dengan menjaga 
nama baik pesantren, menjaga kebersihan kelas, menjalankan amanah ketika 
diberikan tugas untuk menjadi ketua kelas, menjaga amanah ketika dipilih menjadi 
ketua organisasi santri dan menjaga keamanan di lingkungan pesantren.   
3. Membangun Karakter Tawa>du’ 
Nilai tawa>du’ di pondok pesantren Al-Falah telah diajarkan oleh para 
pendidik di dalam kelas dengan cara mengajarkan kitab-kitab akhlak seperti Alala, 
ta’lim muta’lim dan bidayah hidayah. Yang didalamnya mengandung pelajaran 
tentang nilai-nilai tawa>du’. Nilai-nilai tawa>du’ tersebut sebagian besar telah 
diamalkan oleh santri dengan baik. Nilai pembinaan akhlak yang diajarkan di pondok 
pesantren Al-Falah dengan metode ibadah, kesyukuran, kesabaran, kejujuran, 
amanah dan tawa>du’ yang menjadi tolak ukur penelitian ini, telah diamalkan dengan 
baik. 
2. Fungsi Pondok Pesantren Al-Falah dalam Membina Akhlak Santri di 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 
Fungsi Pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri yang 
dilakukan dalam segala komponennya telah menciptakan lembaga pendidikan ini 
mengimplementasikan fungsi-fungsi institusionalnya. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang ditemukan di lapangan, peranan dimaksud dapat diketengahkan 
sebagai berikut :  
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a) Sebagai Lembaga Pendidikan  
Pondok pesantren Al-Falah sebagai lembaga pendidikan dalam pembinaan 
akhlak santri telah menyelenggarakan pendidikan non formal dan kurikulum yang 
disajikan 100% mata pelajaran agama. Sedangkan penekanan dalam membina akhlak 
santri agar terbina karakter dan tingkah laku mereka, maka pesantren ini 
mengajarkan dengan pendidikan nilai-nilai akhlak, penekanan terhadap ibadah salat, 
membaca al-Qur’an dan berpakaian yang islami.  
Adapun mata pelajaran dalam menerapkan pendidikan nilai-nilai akhlak bagi 
santri di pondok pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu, para pendidik di pondok 
pesantren Al-Falah mengajarkannya melalui kitab-kitab klasik atau kitab kuning 
yang dikarang oleh ulama-ulama kuno terdahulu seperti nahwu, shorof, fiqih, hadis 
tarikh Nabi dan lain-lain. Selain itu pendidikan yang diajarkan di pesantren ini juga 
meliputi pembinaan ekstra kurikuler yang sering di gunakan di masyarakat sekitar, 
seperti pembacaan kitab Manakib, al-Barzanji, istighosah, latihan berpidato dan 
majlis ta’lim.  
b) Sebagai Lembaga Sosial dan Penyiaran Agama 
Pondok pesantren Al-Falah dalam membina akhlak santri senantiasa selalu 
berusaha menjalankan peranannya sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama 
melalui pemberian dorongan dan semangat bagi santri yang berprestasi akan 
diberikan hadiah. Secara eksternal, sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama 
pondok pesantren Al-Falah juga sering menyelenggarakan perayaan Peringatan Hari-
hari Besar Islam (PHBI) dengan mengundang berbagai lapisan masyarakat umum 
yang dipelopori oleh Organisasi Santri Intra Pesantren (OSIP). Selain itu, sebagai 
lembaga sosial dan penyiaran agama pondok pesantren Al-Falah setiap tahun juga 
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menggelar kegiatan kemah santri dan kegiatan tadabur alam yang diikuti oleh santri 
dari internal maupun eksternal.  
c) Sebagai Reproduksi Ulama  
Ulama yang ingin dicetak di pondok pesantren ini disadari sebagai kebutuhan 
umat Islam. Oleh karena itu, santri yang memiliki talenta menjadi ulama diberikan 
kesempatan untuk mengasah dirinya melalui pendalaman sejumlah bidang ilmu 
keagamaan, seperti Tafsir, Hadis, Fiskih dan hafalan al-Qur’an. Pendalaman 
semacam ini dibina langsung oleh pimpinan atau kiai pondok pesantren Al-Falah 
sendiri ba’da salat isya, dengan metode halaqah atau dalam bahasa Jawa dikenal 
dengan istilah weton; berasal dari kata wektu (Jawa:waktu).  
  Di samping itu untuk menjadi seorang ulama atau kiai di pesantren ini santri 
dituntut untuk menguasai disiplin ilmu keagamaan. Karena itu, untuk sampai pada 
gelar kiai (kiai muda) tidak semua santri dapat mencapainya, santri  harus terlebih 
dahulu mendalami ilmu-ilmu agama di tingkat yang lebih tinggi dan memerlukan 
waktu yang cukup lama untuk mencapainya. Para santri di pesantren ini sangatlah 
dituntut kesabarannya dalam menjalani masa-masa yang panjang selama menuntut 
ilmu. Santri yang tercetak dari pesantren ini di harapkan akan menjadi ulama-ulama 
yang siap terjun di masyarakat dengan bekal ilmu agama yang cukup. 
d) Pelestarian Tradisi Islam 
Di pondok pesantren inilah tradisi Islam itu dapat dilestarikan dengan 
melestarikan pendidikan yang penuh dengan muatan nilai keislaman kepada santri, 
agar terdidik akhlaknya untuk melestarikan tradisi-tradisi yang islami di dalam 
pesantren ini. Dalam pelestarian tradisi Islam di pondok pesantren Al-Falah, kitab 
kuning merupakan ciri dan identitas yang tidak dapat dilepaskan. Mereka memaknai 
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kitab kuning tersebut dengan pemahaman bahasa jawa. Sebagai lembaga kajian dan 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman, pesantren ini menjadikan kitab kuning sebagai 
identitas yang identik dengan pesantren tradisional. 
 
3. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusinya dalam Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Al-Falah Kecamatan Kairatu  
a) Faktor Pendukung dalam Pembinaan Akhlak Santri meliputi :  
1. Dukungan orang tua santri dengan memberikan perhatian terhadap anak-
anaknya dengan cara menegurnya bila tidak mengaji, mengingatkanya jika 
anaknya malas menjalankan perintah Allah. 
2. Partisipasi masyarakat di sekitar pondok pesantren Al-Falah yang telah 
memberikan dukungan finansial berupa donatur, memberikan masukan-
masukan moril untuk peningkatan pengelolaan pendidikan dan pembinaan 
akhlak santri di pesantren Al-Falah.  
b) Faktor Penghambat dalam Pembinaan Akhlak Santri meliputi :  
1. Lembaga yayasan yang sudah dibentuk belum berfungsi sebagaimana 
mestinya, yayasan belum pro aktif dalam memberikan rangsangan kepada para 
pendidik dalam proses pembinaan akhlak santri. 
2. Pondok pesantren Al-Falah masih memerlukan sarana dan prasarana yang 
memadai, berupa penambahan gedung belajar, Masjid, asrama dan pagar 
keliling, agar proses pembinaan akhlak santri lebih mudah untuk diterapkan 
dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung. 
c) Solusi Penghambat Terhadap Pembinaan Akhlak Santri adalah : 
1. Pengurus yayasan mulai melakukan terobosan dalam kelembagaan pesantren  
serta memberikan rangsangan kepada pendidik, berupa sarana dan prasarana 
129 
 
yang mendukung dalam pembinaan akhlak santri dan memanfaatkan waktu 
luang untuk berpikir serta mengurus yayasan yang dipimpinya.  
2. Pengurus yayasan dan pimpinan pesantren telah melakukan terobosan dan 
pendekatan kepada pemerintah, ataupun Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) 
dan memberikan perhatian yang lebih serius kepada pesantren secara sinergitas 
terkait dengan pembangunan fisik yang dibutuhkan saat ini. Adapun dana yang 
dibutuhkan untuk operasional maupun rencana penambahan bangunan saat ini 
masih mengandalkan uluran tangan dari donatur, pemerintah dan wali santri. 
Mengacu pada seluruh pembahasan hasil penelitian di atas, maka peneliti 
dapat mengemukakan dalam bentuk beberapa proposisi sebagai berikut : 
1. Wujud pelaksanaan nilai-nilai akhlak bagi santri di pesantren Al-Falah adalah, 
untuk memberikan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam. 
Menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman dalam 
bermasyarakat sehari-hari. 
2. Fungsi dan Peranan pesantren Al-Falah adalah; pertama, mempercepat 
pertumbuhan pendidikan Islam di Kecamatan Kairatu; kedua, mencetak alumni 
yang siap mandiri; ketiga, pesantren tersebut dapat bertahan dan semakin 
maju; keempat, aktifitas kehidupan beragama santri semakin meningkat, baik 
kuantitas maupun kualitasnya.  
3. Kendala terhadap efektifitas belajar mengajar menjadi perhatikan seluruh 
komponen dalam lembaga pendidikan di pesantren ini, dengan cara lebih 
mengoptimalkan fungsi dan perannya masing-masing, untuk menciptakan 
kondisi pesantren yang sinergitas dalam pembinaan akhlak santri.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan tesis pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan: 
Pertama, Pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu secara umum merupakan  
pesantren yang berbasis sistem, yakni pesantren yang menganut kepemimpinan 
kolektif dengan mengembangkan kepengurusan yayasan dan kepemilikannya 
merupakan kepemilikan kolektif. Pesantren Al-Falah di Kecamatan Kairatu 
memiliki struktur organisasi dan sistem pendidikan diniyah yang telah berlangsung 
sejak didirikannya. Sistem pendidikan yang diajarkan saat ini masih bersifat 
tradisional (kitab kuning). Nilai-nilai pendidikan yang biasanya berwujud dalam 
bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai ibadah, pemberian motivasi, 
pembiasaan berperilaku baik, kesyukuran, kesabaran, kejujuran, amanah dan tawa>du’  
Kedua, Wujud pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam di pondok pesantren 
Al-Falah Kecamatan Kairatu secara umum sudah cukup baik dilaksanakan. Namun, 
tidak dapat dipungkiri masih terdapat beberapa nilai yang kurang maksimal 
pengamalannya dalam kehidupan santri sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, sehingga diharapkan dapat ditindaklanjuti.  
Ketiga, Faktor pendukung sistem pendidikan di pondok pesantren Al-Falah di 
Kecamatan Kairatu terdiri dari; orang tua dan masyarakat sekitar. Adapun yang 
menjadi faktor penghambatnya adalah; kurang aktifnya kelembagaan yayasan dan 
sarana prasarana yang kurang memadai. Agar kendala kedua faktor tersebut dapat 
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diatasi maka harus diminimalisasi dengan upaya lebih ditingkatkannya pembinaan 
kepada santri dari berbagai pihak. Serta diperlukan hubungan yang terbuka antara 
yayasan, pimpinan, pendidik, atau pembina kesantrian, sehingga visi, misi, dan 
tujuan pendidikan di lembaga pondok pesantren Al-Falah yang ingin dicapai dapat 
terwujud sesuai dengan program yang di cita-citakan.   
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan implikasinya 
sebagai berikut: 
Pertama, fungsi pondok pesantren Al-Falah sebagai lembaga pendidikan dan 
dakwah, nilai-nilai akhlak santri lebih ditingkatkan baik dalam pondok pesantren 
maupun luar pesantren. Serta hubungan yang sinergi dan harmonis antara berbagai 
komponen dalam kelembagaan dan keorganisasian pondok pesantren secara internal 
maupun eksternal juga ditingkatkan, dan kepada seluruh unsur kepengurusan 
yayasan dan pesantren memahami tugas dan fungsinya masing-masing dan 
bekerjasama untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan di pesantren ini.     
Kedua, kepada yayasan, pimpinan pesantren, para pendidik, pembina 
kesantrian, tokoh masyarakat, tokoh agama, wali santri, dan pemerintah semua telah 
memberikan perhatian yang lebih serius kepada pondok pesantren Al-Falah, 
sehingga pesantren ini dapat berjalan secara sinergitas terkait dengan perkembangan 
saat sekarang ini.  
Ketiga, dari beberapa aspek pembahasan di atas, maka implikasi dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pesantren ini semakin mempunyai keterlibatan erat 
yang tidak terpisahkan dengan masyarakat sekitarnya. Masyarakat dan pemerintah 
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Kecamatan Kairatu sangat mendukung pesantren ini. Mereka menjadi donatur, 
memberi bantuan untuk pembangunan pesantren ini, baik dalam bentuk software 
berupa tenaga dan pikiran maupun dalam hardware berupa pembangunan gedung dan 
semacamnya. Sebaliknya, pesantren ini memberi jasa kepada masyarakat, berupa 
pelayanan pendidikan,  keagamaan, sosial, pengkaderan ulama dan pelestarian tradisi 
Islam. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA DAN 
DOKUMENTASI 
 
PERANAN PONDOK PESANTREN AL-FALAH DALAM PEMBINAAN 
AHKLAK SANTRI DI KECAMATAN KAIRATU KABUPATEN 
SERAM BAGIAN BARAT 
 
A. Identitas Informan 
Nama     : 
Jabatan     : 
Alamat      : 
 
 
B. Pertanyaan Kepada Pimpinan Pondok Pesantren 
 
1. Kapan  berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah? 
 
2. Siapa yang mendirikan Pondok Pesantren Al-Falah? 
 
3. Apa tujuan /alasan didirikannya Pondok Pesantren Al-Falah? 
 
4. Bagaimana Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Pondok Pesantren 
Al-Falah? 
5. Apa visi, misi Pondok Pesantren Al-Falah? 
  
6. Bagaimana respon masyarakat untuk memasukkan anaknya pada Pondok 
Pesantren Al-Falah? 
 
7. Apakah karena faktor peningkatan akhlak mulia sehingga masyarakat 
memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren Al-Falah? 
 
8. Bagaiman bentuk atau cara yang digunakan untuk membina akhlak santri 
Pondok Pesantren Al-Falah?     
 
9. Sejauh mana perkembangaan akhlak mulia pada santri Pondok Pesantren 
Al-Falah yang bapak ketahui (manilainya)? 
 
10. Bagaimana motivasi / semangat dalam bentuk pengajaran dan pembinaan 
yang dilakukan oleh para ustat dan ustadah? 
 
11. Apa ada peraturan tentang akhlak santri Pondok Pesantren Al-Falah 
secara tertulis?   
 
 
 
 
 
PERTANYAAN UNTUK PENDIDIK 
 
      Identitas Informan 
Nama  : 
Jabatan : 
Alamat : 
 
 
1. Bagaiman pendapat ustat dan ustadah tentang perkembangan pondok 
pesantren Al-Falah? 
 
2.  Bagaimana  lembaga pondok pesantren Al-Falah membari penegasan 
tentang akhlak pada santri? 
 
3. Akhlak dalam bentuk seperti apa saja yang diterapkan pada pondok 
pesantren Aal-Falah? 
 
4. Bagaimana peran  ustat dan ustadah dalam upaya peningkatan akhlak 
santri? 
 
5. Metode apa saja yang digunakan dalam upaya meningkatkan akhlak 
mulia (akhlakul karimah ) oleh ustat dan ustadah terhadap santri pondok 
pesantren Al-Falah? 
 
6. Bagaimana respon para santri dalam mengamalkan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari? 
 
7. Apa ada peraturan khusus tenteng penerapan /ketaatan akhlak santri? 
 
8. Sejauhmana perkembangan akhlak mulia santri-santri yang ustat dan 
ustadah ketahui? 
 
9. Bagaimana dengan sarana dan prasana yang ada apakah sudah mencukupi 
dan membantu lancarnya proses pembelajaran yang dilakukan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERTANYAAN UNTUK SANTRI 
 
 
   
Nama   : 
Kelas      : 
Jabatan   : 
 
1. Bagaimana pendapat anda terhadap kondisi pondok pesantren Al-Falah? 
 
2. Apakah anda suka terhadap proses pembalajaran yang diterapkan oleh 
pondok pesantren Al-Falah? 
 
3. Mengapaa anda memilih pondok pesantren sebagai tempat belajar anda? 
 
4. Sejak kapan anda mengenal pondok pesantren Al-Falah? 
 
5. Anda masuk pondok pesantren Al-Falah atas kemauan orang tua atau atas 
kemauan anda sendiri? 
 
6. Bagaimana penegasan ustat dan ustadah tentang akhlak yang baik? 
 
7. Adakah peraturan tentang akhlak yang diterapkan kepada anda? 
 
8. Apakah anda mematuhi peraturan yang diterapkan oleh  pondok pesantren 
santren Al-Falah?       
 
 
        
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA PENGURUS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEBAGIAN SANTRI PUTRA LAGI BELAJAR 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 WAWANCARA BERSAMA PENGASUH  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SANTRI LAGI BELAJAR MARAWIS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA PEMBINA KESANTRIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBANGUNAN ASRAMA 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA USTAZ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEBAGIAN SANTRI PUTRI LAGI BELAJAR 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA USTAZAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN EKSTRA PEMBACAAN SALAWAT 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA USTAZAH  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PARA USTAZ SEDANG RAPAT 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA SEKRETARIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KONDISI BANGUNAN PON PES AL-FALAH 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA SANTRI PUTRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KONDISI PERPUSTAKAAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA BERSAMA USTAZAH DAN SANTRI PUTRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SANTRI SEDANG MEMBERSIHKAN HALAMAN 
 RIWAYAT HIDUP 
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